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ABSTRAK

Iskandar, 2004. Tradisi Do’a Setelah Sholat Fafdho Kesehatan Mental Santri
Putra (Penelitian Kasus Di Pondok Pesantren Darhida Malang)
Dosen Pembimbing : Tristiadi Ardi Ardani, M.si, Rsiog.

Kata kunci, Do’a dan Kesehatan mental.

Do’a adalah salah satu bentuk ritual dalam agansenisgang dikenal
sebagai senjata dan otaknya ibadah. Hadits rivtdgkiem dan Abu Ya'ldDo’a
itu adalah senjatanya orang mu’min, tiangnya agaseata cahaya bagi langit
dan bumi).Dalam berdo’a hendaknya mengutamakan waktu- wadtdo’a yang
mustajab seperti berdo’a setelah sholat fardhu @ijaglikan sebagai redaksi
dalam penelitian ini.karena dengan berdo’a diwaktsebut akan lebih didengar
dan dikabulkan oleh Allah SWT.

Pelaksanaan Do’a setelah sholat fardhu tampak skegtal dilaksanakan
di pondok pesantren Daruttauhid- Malang yang sudahtradisi sejak berdirinya
pondok sampai sekarang. Konsepsi pola pelaksanaansBtelah sholat fardhu di
pondok pesantren Daruttauhid- Malang tampak berlzkhyan konsepsi yang
pada umumnya berlaku di pondok pesantren lainjrinadmpak dari prosedural
dan operasional pelaksanaannya yang mana di popes&ntren Daruttauhid-
Malang pelaksanaan do’a setelah sholat fardhu gipiraleh santri senior yang
telah ditugaskan, di"’Amini” oleh segenap makmumasacserentak, dan materi
do’a yang didasarkan pada kitab saku "Petikan Dzian Do’a Nabi Muhammad
SAW” karangan Ust. Abdullah Awad Abd§Almarhum)

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kbnsi dari Do’a setelah
sholat fardhu terhadap kesehatan mental santria pdir pondok pesantren
Daruttauhid- Malang

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan DeskKpalitatif melalui
teknik Studi kasus dengan dua orang santri yanigteeoelakang pendidikan dan
latar belakang keluarga yang kontras berbeda sata $ain hal ini dimaksudkan
sebagai upaya perolehan data yang lebih beragansaleny melengkapi guna
pencapaian visi penelitian.

Sedangkan metode pengumpulan data yang digunakam ganelitian ini
adalah Wawancara mendalanindepth interview), Pengamatan terlibat
(Participant Observation)dan Dokumentasi sebagai pengumpul data sekunder.

Konsepsi hasil penelitian menunjukkan bahwa dengdanya santri
berdo'a setelah sholat fardhu maka akan dapat miesmikan kerukunan,
solidaritas tinggi, ketenangan jiwa, mawas diriitéweggung jawab, kedisiplinan
diri, tawadhu’, dan membatu meringankan masalakopematis Kontribusi do’a
setelah sholat fardhu tersebut lebih dikarenakdraga implikasi dari adanya
aspek psikologis dari do’a itu sendiri diantaraagpek Auto-Sugesti (Hipnosis),
aspek relaksasi otot, aspek relaksasi kesadararainéspek katarsis, sarana
pembentukan kepribadian, perasaan kebersamaarpi temgkungan, aspek
pengalihan perhatian dan aspek pemecahan masaddlfe(p solving).
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Manusia adalah makhluk ciptaan Allah SWT yang dikaer beragam
keistimewaan yang tidak dimiliki oleh makhluk laiAl- Qur'an surat At- Tin

ayat 4.

Artinya :
“Sesungguhnya kami ciptakan manusia dalam bentog gabaik- baiknya”.

Meskipun manusia makhluk terbaik yang telah di¢ataoleh Allah SWT
namun kebanyakan mereka telah lupa untuk apa dizipt Manusia telah lalai
oleh kesibukan dunia sehingga melupakan tujuanmyay yutama yakni untuk
beribadah kepada Allah SWT.

Manusia yang sadar akan kedudukan dirinya sebagab# tentulah akan
senantiasa berusaha untuk menjalankan perintah SNdT dan menjauhi segala
larangan-Nya guna meraih kebermaknaan hidup dacapairan kesehatan mental
yang lebih baik karena kebutuhan terhadap per#slebut tidak dapat diraih
kecuali dengan agama dan kepercayaan terhadap Tahgnmaha Esa. Hal ini

sejalan dengan penegasan yang dinyatakan oleh Batmmari bahwa manusia
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yang sehat seutuhnya adalah manusia yang beragamhatl ini sesuai dengan
fitrahnya®

Adapun peranan aganfalam) terhadap kesehatan mental manusia dapat
dilihat dari adanya ritual Do’a yang merupakan lsalatu model terapi psikiatrik
setingkat lebih tinggi daripada psikoterapi biasal i dikarenakan Do’a
mengandung unsur spiritual yang dapat membangklkaspan dan rasa percaya
diri pada seseorang yang sedang sakit dan dirunausiatf

Adapun dalam pelaksanaan do’a sendiri hendaknyaparatikan waktu-
waktu berdo’a yang mustajab seperti halnya berdetalah sholat fardhu. Terkait
dengan keistimewaan berdo’a setelah sholat fardhdis telah dinyatakan oleh
sebuah Hadits yang mengisahkan bahwa suatu ketkali®lah SAW pernah
ditanya oleh sahabatnya
“Seseorang bertanya: ‘Ya Rasulullah SAW, Do’a maiakang lebih didengar
Allah SWT™?

Ujar Nabi Muhammad SAW : “Do’a ditengah- tengah iakhalam, dan selesai
sholat- sholat Fardhu” (Riwayat Turmudzi dengarasayang sah).

Dengan adanya keistimewaan dari Do’'a setelah sliatedhu maka tak
ayal lagi telah menjadi tradisi dikalangan umadnsidalam upaya membina moral
dan meningkatkan kesehatan mental masyarakat. tSbpktya yang tampak di
pondok pesantren Daruttauhid- Malang, yang telahjacikan ritual Do’a setelah

sholat fardhu sebagai kegiatan wajib yang haruksiinakan oleh segenap santri

putra guna peningkatan kesehatan mental.

L prof. Dr. dr. H. Dadang Hawari, PsikiatBimensi Religi dalam Praktek Psikiatri dan
Psikologi (Jakarta: FKUI, 2005) HIm.5
2 |bid. HIm. 40
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Adapun tradisi Do’a setelah sholat fardhu di pondplksantren
Daruttauhid- Malang memiliki banyak keunikan dibagttan dengan
pelaksanaan do’a setelah sholat fardhu di pondsérieen pada umumnya hal itu
terlihat secara operasional berupa kepemimpinaakpahaan do’a dan materi
do’a yang digunakan, adapun keunikan yang dimaksefi peneliti tersebut
adalah dikarenakan rangkaian pelaksanaan ritudatbaersebut dipimpin oleh
santri senior yang telah ditugaskan sebagai imamdil@Amini’ secara serentak
oleh seluruh makmum sholat fardhu, ditambah dengaateri do’a yang
didasarkan pada kitab saku “Petikan Dzikir dan Didabi Muhammad SAW”
karangan Ust. Abdullah Awad AbdufAlmarhum) selaku pendiri pondok
pesantren Daruttauhid- Malang.

Meskipun dalam prakteknya, ibadah tersebut dipingd&h santri senior
yang telah dijadwalkan namun dalam pelaksanaanagatderjalan dengan baik,
dan penuh khidmat hal ini karena adanya peneragtacara dan adab berdo’a
yang sudah mereka pelajari selama berproses ménumtudi pondok pesantren
Daruttauhid- Malang, selain itu juga didukung okdleanya kemampuan mereka
dalam berbahasa arab sehingga dengan demikian m@pabantu mereka dalam
memahami rangkaian makna dari do’a setelah shenidhfi yang dipanjatkan.

Dengan adanya pelaksanaan do’a setelah sholatufaeitara rutin dan
khidmat seperti yang tampak di pondok pesantrenutzarhid- Malang
tersebutlah diharapkan dapat mengingatkan sarinid pada pentingnya berdo’a
setelah sholat fardhu, sebab sebagai makhluk wsgirisantri putra di pondok

pesantren Daruttauhid- Malang memiliki potensi d@butuhan dasar spiritual
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yang harus dipenuhinya, yang muaranya akan menumhukesadaran spiritual
yang tinggi dan meningkatkan pemahaman spirituatrisputra akan adanya
hubungan antara dirinya dengan Allah SWT.

Adapun penelitian ini dimaksudkan untuk lebih menei tradisi do’a
setelah sholat fardhu yang ada di pondok pesardauttauhid- Malang dan
bagaimanakah kontribusinya terhadap kesehatan mes&mtri karena
padadasarnya pemahaman konsepsi makna dan apkéesi setelah sholat
fardhu yang meresap dalam jiwa pada akhirnya akamadi salah satu sumber
kekuatan dan penuntun guna mengatasi problematfamd segala dimensi
kehidupan. Dengan berdo’a setelah sholat fardhuaraed&onsisten, penuh
keyakinan serta ikhlas karena Allah SWT, maka diplean kepada santri putra di
pondok pesantren Daruttauhid- Malang akan mendapgtkenghayatan spiritual
yang akan membawanya pada kebermaknaan spiritnap@lacapaian kesehatan
mental yang lebih baik. Sebab berdo’a setelah sffimidhu dapat menghasilkan
ketenangan jiwa dikala seseorang dilanda diléma.

Tak dapat dipungkiri bahwa dengan adanya beragadeinkegiatan yang
telah diprogramkan oleh pengasuh dan pengurus popesantren Daruttahuid-
Malang akan sangat memungkinkan timbulnya berageshlgm yang dialami
oleh santri putra. yang tidak hanya problem psiislonamun juga problem
biologis, sosiologis dan spiritual. Seperti halpyablem dalam aspek psikologis,
maka para santri putra akan sangat dimungkinkargai@mi gangguan perasaan

yang disebabkan terganggunya kesehatan mentafjaetmntohnya rasa cemas ,

® Triantoro SafariaSpiriytual Intelegence- Metode pngembangan kecertapiritual
anak(Yogyakarta: Graha llmu, 2007) him. 93
*Ibid. HIm. 86
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stres, gelisah, iri hati, merasa rendah diri, pamabimbang, dan lain sebagainya,
dan juga gangguan kecerdasan yang indikasinyaitteié@agan mudah lupa, sulit
berkonsentrasi, kemampuan berfikir menurun sehinggaimbulkan sifat dan
sikap apatis serta mudah pesimis. Untuk mencegahnaiengurangi beragam
problem tersebut maka diperlukanlah komunikasirardantri putra dengan Allah
SWT guna mencafer segala kebutuhan sehingga dksaragapat mengobati
segala penyakit dan permasalahan lainnya yang i@dideteh santri putra
dipondok pesantren Daruttauhid- Malang.

Dengan adanya realitas pelaksanaan do’a setelalat stlodhu yang
menurut potret peneliti memiliki banyak keunikamdaanya konsepsi kehidupan
keseharian yang dilakukan oleh santri putra sededdsarkan alasan akan
pentingnya do’a setelah fardhu untuk menunjang Hets& mental santri putra
pondok pesantren Daruttauhid- Malang, maka mendorgeneliti untuk
melakukan penelitian tentang
“Tradisi Do’a Setelah Sholat Fardhu Dan Kesehatan rantal Santri putra di
Pondok Pesantren Daruttauhid- Malang”

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah ialah suatu formulasi masalah ipanelyang
berpangkal pada pernyataan dari permasalahan yamguidan berasal dari
konsepsi pemikiran peneliti karena ‘ketidaktahueeihgintahuan’ terhadap suatu

fenomena atau gejala.
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Adapun pernyataan rumusan masalah mengenai : Tradia setelah
sholat fardhu dan Kesehatan mental Santri putra Pdndok Pesantren
Daruttauhid- Malang adalah:

1) Bagaimanakah Tradisi Do’'a setelah sholat fardhuortipk pesantren
Daruttauhid- Malang ?

2) Bagaimanakah dinamika kesehatan mental santri didglo pesantren
Daruttauhid- Malang, khususnya subyek yang dijadikeesponden
penelitian ?

3) Kontribusi apakah yang diberikan oleh Tradisi De&telah sholat fardhu
dan Do’a setelah sholat fardhu terhadap kesehatamtamsantri putra,
khususnya subyek yang dijadikan responden pemefttia

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ialah suatu upaya yang dilakukbeh peneliti dalam
memformulasi dan mengkorelasikan apa yang ingin telitukan dalam
melaksanakan penelitian. Tujuan penelitian selaanu$ di nyatakan secara
spesifik juga harus dikemukakan secara deklaraifuydengan menggunakan
kalimat pernyataan ringkas dan jelas terkait denggman apa yang hendak
dicapai dalam penelitian.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : Untukngetahui kontribusi
yang diberikan oleh tradisi Do’a setelah sholatfiar dan Do’a setelah sholat
fardhu terhadap kesehatan mental santri putra dddéoPesantren Daruttauhid-

Malang
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D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ialah suatu bentuk kontribusnhg/adiperoleh jika
rumusan dan tujuan penelitian telah diketAllicapai, sehingga memiliki nilai
guna baik bagi peneliti sendiri, santri putra daggj pengasuh, pondok pesantren
Daruttauhid- Malang.

Adapun manfaat dari penelitian “Peranan Do’a shtedholat fardhu
terhadap Kesehatan mental Santri putra di pondosarmgeen Daruttauhid-
Malang” ini adalah :

1. Bagi Peneliti

Dengan melakukan penelitian ini maka dapat meméaerikontribusi
keilmuan kepada peneliti sekaligus sebagai bahajenkainformasi, dan
intropeksi dalam upaya meningkatkan kesehatan medata memperbaiki pola
berdo’a yang selama ini telah terlaksana, sertatddigunakan sebagai referensi
bagi penelitian selanjutnya, penelitian ini dapalbpmemberikan khazanah dalam
kajian psikologi Abnormal yang berhubungan dengakog penelitian.

2. Bagi Santri Putra di Pondok Pesantren Daruttauhid-Malang.

Dengan adanya penelitian ini diharapkan kepadarisamitra yang
bermukim dipondok pesantren Daruttauhid- Malangukinhenyadari orientasi
dari program Do’a setelah sholat fardhu yang telmanangkan oleh pengasuh
dan pengurus pondok pesantren Daruttauhid- Malanga gmeningkatkan
kesehatan mental santri putra. Dengan adanya panetii juga diharapkan dapat
memberikan asupan pemahaman terkait dengan TRalsisetelah sholat fardhu

dan kesehatan mental, sehingga pada ranah praktisayti dapat lebih
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membiasakan santri putra agar selalu melaksanakém $2telah sholat fardhu
baik yang dilakukan secara berjamaah ataupun seuardarid, baik selama
masih tinggal dipondok pesantren Daruttauhid- Malataupun kelak setelah
keluar, sehingga dengan adanya pola kebiasaan dafisiTtersebutlah dapat
semakin mendekatkan diri santri putra kepada AB&T guna meraih derajat
kesehatan mental yang lebih baik.

3. Bagi Pengasuh Santri di Pondok Pesantren Daruttauli Malang.

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahawaluasi dan
pertimbangan oleh pengasuh dan pengurus santra mlitppondok pesantren
Daruttauhid- Malang dalam menerapkan suatu prograng berorientasi pada
peningkatan kesehatan mental santri putra sehidgégm proses peningkatan
kesehatan mental melalui penerapan program Do&lasesholat fardhu seperti
yang telah dicanangkan dapat berjalan dengan maksiam benar- benar dapat
meningkatkan kesehatan mental santri putra diponuiEdantren Daruttauhid-
Malang.

E. Definisi Operasional

Untuk mengantisipasi kesalahan fahaman dalam migkmarjudul skripsi
ini, maka peneliti akan memaparkan definisi operaa dari judul skripsi ini:
1) Doa.

Do’a adalah merupakan aspek psikis yang ditimbuldan kesadaran
akan kelemahan diri sebagai hamba dihadapan AllANT Ssehingga

memanivestasikan perasaan bergantgmgmohon)kepada Allah SWT demi

22



mendapatkan manfaat ataupun kebaikan dan menolagggan atau bala’,
dengan didasari iman dan tagwa.
2) Kesehatan mental.

Dari pemahaman penulis terhadap kajian tentanghkéme mental maka
dapat disimpulkan suatu pengertian bahwa kesehatarial adalah terciptanya
penyesuaian diri terhadap diri sendiri, orang lailan lingkungannya yang
dilandasi oleh keimanan dan ketagwaan kepada SN&f.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk mmeperoleh gambaran yang jelas, dapat dimgnggan
menyeluruh mengenai isi dalam skripsi ini secarabal dapat dilihat dari
sistematika pembahasan skripsi dibawah ini :

BAB | : Dalam bab ini berisi tentang Latar Belakang, Ream Masalah, Tujuan
Penelitian, Manfaat Penelitian, Definisi Operaslafem Sistematika Pembahasan.
BAB Il : Dalam bab dua ini berisi tentang : Pembahasatarig Do’a yang
mencakup (Do’a dalam tinjauan definitif, Perintadrdn’a, isi materi Do’a setelah
sholat fardhu, sikap dan perilaku dalam berdo’agkgsikologis Do’a, dimensi
psikologis do’a secara berjamaah), Pembahasanntgrganosi, dan terakhir
pembahasan tentang kesehatan mental.

BAB IIl : Dalam bab tiga ini pembahasan difokuskan paglaisdan rancangan
penelitian, focus penelitian, penentuan subyekgperpulan dan keabsahan data
dan terakhir metode analisis data.

BAB IV : Dalam bab empat ini, kajian difokuskan pada psmalsan mengenai

paparan data dan pembahasan yang mencakup (Pdpatarhokasi Penelitian
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dan Kehidupan Santri Putra di Pondok pesantrent@aid- MalangPaparan
Data MengenaiProfil kedua subyek, Paparan Data Mengenai TraBisia
Pelaksanaan Do’a Setelah Sholat Fardhu Di Pondaan®en Daruttauhid-
Malang) Dan Pembahasan yang mencakup (Pengalaman H2agolakan
Psikologis Kedua Responden Serta Problem Solvingfgatribusi Do’a Setelah
Sholat Fardhu Terhadap Kesehatan Mental Subyek).

BAB V : Dalam bab lima ini difokuskan pada penutup damas- saran.
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Pembahasan Tentang Do’a
1. Do’a Dalam Tinjauan Definitif

Bila ditinjau dari kata Do’a didalam Al- Qur'an itbenyak sekali, namun
dari semua kata Do’a itu mempunyai arti yang besbeBebagaimana yang
dinyatakan oleh Abul Qosim An- Nagshabandie, bahketa Do’a banyak
terdapat dalam Al- Qur'an dan masing- masing meryguarti berbeda. Adapun
kata- kata Do’a dan artinya yang dimaksudkan tersetalah Do’a yang berarti
Ibadah (Al- Qur'an Surat Yunus ayat 106Do’'a yang berarti memohon
pertolongan(Al- Qur'an Surat Al- Bagarah Ayat 23Do’a yang berarti pujian
(Al- Quran surat Al- Isra’ ayat 110)Do’a yang berarti perkatagil- Qur'an
surat Yunus ayat 10Do’a yang berarti panggila@l- Qur'an surat Al- isra’ ayat
52), dan Do’a yang berarti permohon@ki-Qur’an surat Al- Mu’'mien ayat 60).

Demikianlah kata Do’a yang terdapat didalam Al- @uor dan dari
kesemuanya tidak mempunyai arti yang sama, melaink@mpunyai arti yang
berbeda. Sebagaimana yang telah dijelaskan diatde&poun pengertian Do’a

menurut istilah, adalah memohon kepada Allah SWAgee cara- cara terterttu.

® Ust. Muh. Hasim Toh&Pegangan Do’a dan Dzikir Mujarab di lengkapi dengairid.
(Surabaya: Terbit terang, 1993) HIm. 10
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Menurut pendapat lain, Do’a adalah suatu amalaanddlentuk kata- kata
yang di ucapkan secara lisan ataupun dalam hat yemisikan permohonan
kepada Allalf.

Do’a menurut bahasa adalalth-thalabuyang berarti permohonan atau
an-nidaa’uyang berarti panggilan. Sedangkan menurut istiar’i, Do’a adalah
“Meminta pertolongan kepada Allah SWT, berlindungpé&da-Nya dan
memanggil-Nya demi mendapatkan manfaat, kebaikaa seenolak gangguan
dan bala™’

Sedangkan hakikat Do’'a adalah seorang hamba meR&arpaahwa
dirinya benar- benar membutuhkan Allah SWT dengaglepaskan diri dari
segala kekuatan dan daya manusia, serta hanyachertj kepada-Nya. Jadi
berdo’a itu adalah tali yang sangat kokoh, yangressep hamba selalu
bergantungan padanya ketika ia berjalan untuk m&kk suatu amalan, atau
melangkah maju untuk setiap kead&an.

2. Perintah Berdo’a.

Adanya dasar perintah untuk berdo’a didalam Al-’&uitu banyak sekali

diantaranya, Al- Qur'an surat Al- Mu’min ayat 60.
0 0% e 02 ST Cial 5323055 0

® Prof. Dr. dr. H. Dadang Hawari, Psikiat&imensi Religi dalam Praktek Psikiatri dan
Psikologi (Jakarta: FKUI, 2005) HIm. 115

” Ahmad Bin Abdullah IsaEnsiklopedi Do'a dan Wirid ShahifSurabaya: Pustaka La-
Raiba Bima Amanta) Him. 51

® Ibid. HIm. 51
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Artinya:
Dan Tuhanmu berfirman: Berdo’alah kepada- Ku, rnjacakan Aku perkenankan
bagimu, sesungguhnya orang yang menyombongkandditi menyembah-Ku
akan masuk ke Neraka Jahannam dalam keadaan yaag Hi
Dan beberapa Hadits Nabi Muhammad SAW yang diritkayaoleh para
muhaditsin sholeh sebagai berikut : Hadits riwajeitu Hibban dan Tirmidzi:
Do’a itu adalah otaknya ibadah, Hadits riwayat Ataila: Maukah kamu aku
tunjukkan sesuatu yang dapat menyelamatkan kamurdesuh- musuhmu dan
memudahkan rizkimu ? maka berdo’alah kamu kepad@hAWT pada waktu
malam dan siangmu, karena sesungguhnya Do’a itlaladsenjatanya orang
mu’'min.’
3. Isi Materi Do’a Setelah Sholat Fardhu
Seyogyanya ketika selesai melaksanakan sholat fadin berdzikir
kepada Allah SWT dilanjutkan dengan pemanjatan O@pada-Nya dengan
diiringi oleh pemujian kepada-Nya dan sholawat dtabi Muhammad SAW,
serta melaksanakan segala anjuran dan tata testitbola seperti yang telah
diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW, berikut ini aksmnulis kutipkan redaksi
Do’a- Do'a Ma'tsur (yang diterima dari Nabi Muhammad SAW)erikut
riwayatnya :
a) Dalam riwayat Abu Dawud dan An- Nasa'i disebutkaahwa Nabi
Muhammad SAW bersabda, “Hai Mu’'adz, sebaiknya eunghkalak
meninggalkan pembacaan Do’a ini setiap selesaasharidhu.

“Ya Allah SWT, tolonglah aku untuk berdzikir kepadau, mensyukuri-Mu
dan memperindah ibadah kepada-Mu”

°Ibdi. HIm. 14 - 19
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b)

d)

Dalam riwayat Ibnu Sunni disebutkan bahwa Nabi Muotmad SAW

membaca Do’a berikut sesudah salam sholat fardhu

Artinya :

Ya Allah SWT jadikanlah usia terbaikku diakhirnyamal terbaikku

dipenutupnya, dan jadikanlah hari terbaikku itu aggth hari saat
menjumpai- Mu

Dalam satu riwayat Ibnu Sunni, disebutkan bahwai Nakhammad SAW

membaca Do’a berikut sesudah salam atau setelatbavantasyahud akhir
sebelum salam

Artinya :

Ya Allah SWT, aku sungguh berlindung kepada-Mu daakafiran dan
kepapaan dan dari adzab kubur.

Dalam riwayat Bukhari disebutkan bahwa Nabi Muhami8AW membaca
Do’a berikut setiap setelah sholat fardhu.
Artinya :

Ya Allah SWT, aku sungguh berlindung kepada-Mu ddet penakut, aku
berlindung kepada-Mu agar jangan sampai aku kenplaala usia terburuk,
aku berlindung kepada-Mu dari fithah dunia, dan bé&rdindung kepada-Mu
dari siksa kubur.

Ibnu Sunni menuturkan bahwa Nabi Muhammad SAW membao’a
berikut ini setiap selesai sholat fardhu.
Artinya :

Ya Allah SWT, perbaikilah untukku agamaku yang ra€njpegangan

urusanku, dan perbaikilah untukku duniaku yang ®&minjtempat

penghidupanku, Ya Allah SWT aku sungguh berlindyagla ridho-Mu,

dari murka-Mu, aku belindung pada maaf-Mu, siksa-Mian aku

berlindung pada-Mu dari-Mu. Ya Allah SWT, tiada gdrsa mencegah apa
yang telah Engkau berikan dan tdak ada yang besabari apa yang telah
Engkau cegah, tidak ada yang dapat menolak apa j@la engkau

takdirkan, tiada manfaat pemilik kemuliaan, kemaidanya dari-Mu.
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f) lbnu Sunni mengatakan bahwa Nabi Muhammad SAW memlii2o’a
berikut setiap selesai sholat fardhu
Artinya :
Ya Allah SWT ampunilah segala Dosa dan kesalahankgarkanlah
tubuhku dan tutuplah segala aibku. Berikanlah aumjuk kepada akhlak
yang paling baik, karena hanya Engkaulah yang dapanberi petunjuk
kepada akhlak yang terbaik. Dan jauhkanlah did&t akhlak yang buruk,
sungguh tak ada yang sanggup melakukannya selgikabln

g) Dan sebagai Do’a terakhir yang dibaca setelah sFadhu adalah sebagai
berikut.
Ya Rabbana, terimalah kiranya permohonan kami, &mglungguh Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui, Dan terimalah Takaani, Engkau
sungguh Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang.

Do’a- Do’a setelah sholat fardhu seperti yang tedtayatakan diatas
bukanlah merupakan standart mutlak melainkan hdmyapa kutipan- kutipan
dari redaksi Do'a Ma'tsur°
4. Sikap Dan Perilaku Dalam Berdo’a

Adapun sikap dan perilaku dalam berdo’a agar d@agydipanjatkan
terkabul segera haruslah memenuhi beberapa petayadan tatacara berdo’a
sebagai berikut :

1) Syarat Terkabulnya Do’a.
a) lkhlas karena Allah SWT

Al- Qur'an surat Al- Jin : 18

g
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10 Abdul Manan bin Haji Muhammad Sobatfangan Asal Sholat(Bandung, Pustaka
Hidayah, 2007). HIm. 305- 308



b)

Artinya :

Dan bahwasannya masjid- masjid itu adalah milikalISWT, maka
janganlah kamu berdo’a kepada seorang pun didalamisamping berdo’a
kepada Allah SWT.

Dari firman Allah SWT tersebut mengindikasikan bahberdo’a
hendaknya berasal dari lubuk hati yang ikhlas sematata karena-Nya,
sebab Dialah yang mengabulkan permohonan hambadar.tu, jangan
kita berdo’a kepada seorang pun juga disampingdaepélah SWT.

Tidak terburu- buru

Hadits riwayat imam muslim

“Dikabulkan do’a salah seorang diantara kamu, seltéidak terburu- buru,
dia berkata (Aku sudah berdo’a, namun juga beldldilkan)”

Allah SWT mengabulkan permohonan hamba-Nya, selaamba
tersebut tidak terburu- buru seraya mengeluarkas kata keluhan :“Aku
sudah berdo’a, namun Do’a ku belum juga dikabul&kain- Nya“ karena
yang demikian itu, seakan- akan memaksakan keherdakh SWT.
padahal Allah SWT sangat senang sekali mendengdihan- rintihan
hamba- Nya.

Makan dan minum harus dari yang halal

Firman Allah SWT dalam Al- Qur'an surat Al- Mu’minuayat 51

a Le o 8 - P o fa - _,;
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d)

Artinya :

Wahai orang- orang yang beriman, makanlah dari yeailg baik apa yang
telah kami rizkikan kepadamu”

Bertagwa kepada Allah SWT

Al- Qur'an Surat Al- Maidah ayat 27.

Artinya :

Ceriterakanlah kepada mereka kisah kedua putra A@ahil dan Kabil)
menurut yang sebenarnya, ketika keduanya mempeasdsab kurban,
maka diterima dari salah seorang dari mereka be(Hiadil) dan tidak
diterima dari yang lain (Kabil). la berkata (Kabil)'Aku pasti

membunuhmu!" Berkata Habil: "Sesungguhnya Allah yaamenerima
(korban) dari orang-orang yang bertakwa".

Dengan Rendah hati dan suara yang lebut
Firman Allah SWT dalam Al- Qur'an surat Al- A’rajat 55.
=
G foiaallEn 128 135 L8505 2555 1583
Arinya :
Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri uima yang lembut.

Sesungguhnya Allah SWT tidak menyukai orang-oraaggymelampaui
batas.
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2) Tata Tertib Berdo’a.
Seperti halnya model ibadah lain, maka berdo’a jogamiliki tata

tertib tersendiri. Adapun tata tertib berdo’a atialabagai berikut*

a) Diawali dengan memuji Allah SWT dan Sholawat atabiNMuhammad
SAW.
Hadits riwayat Abu Dawud dan Nasa'i juga oleh Tudziuyang
menyatakan sahnya, dari Fudhalah bin Ubeid, yaingyar:
“Bahwa Rasulullah SAW mendengar seorang laki- laéido’'a selesai
sholatnya tanpa membesarkan nama Allah SWT dan unapgan
Shalawat atas Nabi Muhammad SAW, maka sabdanyagdara terlalu
tergesa- gesa’
Kemudian dipanggilnya orang itu, lalu berkatalabbhNduhammad SAW
kepadanya (atau kepada yang lain): Jika salah mgoda antaramu
berdo’a, hendaklah dimulai dengan membesarkan Ty@agang Maha
Agung, Maha Mulia, Maha Kaya serta menyanjung- Nyalu
mengucapkan Shalawat atas Nabi Muhammad SAW, letalah itu
berdo’a sesuai yang diinginkan.

b) Menghadap kiblat jika dapat
Nabi Muhammad SAW, suatu ketika pergi keluar bualaksanakan
sholat Istisga’(minta hujan), maka beliau berdo’a dan memohonkan
turunnya hujan sambil menghadap kiblat.

Berdo’a dengan menghadap ke arah kiblat dikala kiis#ielah sholat

fardhu adalah saat yang paling tepat sembari meadahgan kedua

11 Sayid SabigFigih Sunah(Bandung : Al- Ma’arif, 1978), HIm. 271
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d)

tangan. Sebagaimana Hadits yang diriwayatkan olélu Musa Al-
Asy’ari r.a.

“Nabi Muhammad SAW ketika berdo’a maka beliau megp kiblat,
mengangkat kedua tangannya, dan aku melihat kedtiakkya yang
putih”

Memperhatikan saat- saat yang tepat dan suasana.uta

Seperti pada hari Arafah, bulan Ramadhan, hari dtinpertengahan
malam, waktu sahur, ketika sedang sujud, ketikarsgdurun hujan,
antara adzan dan i'gamat, ketika selesai melaksandtadah sholat
fardhu. HR. Turmudzi dengan sanad yang sah.

“Seseorang bertanya: ‘Ya Rasulullah, Do’a manajatg lebih didengar
Allah SWT'?

Ujar Nabi Muhammad SAW : ‘Do’a ditengah- tengah iakhalam, dan
selesai sholat- sholat Fardhu'.

Mengangkat kedua tangan setentang kedua bahu

Hadits riwayat Abu Daud dari Ibnu Abbas, yang adin

“Jika kamu meminta kepada Allah SWT hendaklah deng&ngangkat
kedua tanganmu setentang kedua bahumu atau kigasddentangnya, dan
jika istighfar ialah dengan menunjuk dengan sehaghdan jika berdo’a
dengan melepas semua jemari tangan!”

Khusyu’, rendah diri, serta menyederhanakan tinggidahnya suara

antara berbisik dan jahar.

Al-Qur’an surat Al- A'raf; 55

&) Haaiasll Lt ¥ a3 833 5 15,03 5SE 1543
Artinya :
“Bermohonlah kepada Tuhanmu dengan merendahkan ddimi tidak

mengeraskan suara! Sesungguhnya Allah SWT tidakymken orang-
orang yang melewati batas!”
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f)

9)

h)

Berkata lbnu Jureir'Tadharru’ maksudnya ialah merendahkan diri dan
pasrah menaati- Nya, sedabufyahialah dengan hati yang khus’yu dan
keyakinan yang sehat mengenai Keesaan dan Ketuhdhan dalam
hubungan antaramu dengan-Nya.

Do’a yang di panjatkan tidak mengundang dosa atamuntuskan
silaturrahim.

Hadits riwayat Ahmad dari Abu Sa’id Khudri, artinya

Tidak seorang muslim pun yang berdo’a kepada Allabdangkan
Do’anya itu tidak mengandung Do’'sa atau hendak hksod
memutuskan hubungan silaturrahim, kecuali akanrdddeh Allah SWT
salah satu diantara tiga perkara : (1) Akan dikednd Nya Do’a itu
dengan segera. (2) Adakalanya ditangguhkan-Nya kumntuenjadi
simpanannya diakherat kelak (3) Mungkin dengan rhigigrkan orang
itu dari bahaya yang sebanding dengan apa yanginyia.

Tanya mereka : “ Bagaimana kalau kami banyak bar@b’

Ujar Nabi Muhammad SAW, "Allah SWT akan lebih memmnyak
lagi!”

Tidak menganggapnya lambat akan dikabulkan oleahAHWT.
Berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Malik &bu Hurairah, yang
Artinya

“Tentu Do’a seseorang akan dikabulkan Allah, selanamg tersebut tidak
gegabah mengatakan :Saya telah berdo’a, namun Dtoratidak
dikabulkan oleh Allah SWT'!”

Berdo’a dengan keinginan yang pasti agar dikabulkan

Berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Abu Ddad Abu Hurairah
yang Artinya :

“Janganlah salah seorang diantaramu mengatakana: ANah SWT
ampunilah daku jika Engkau menginginkannya, Ya AIIBWT, beri
rahmatlah daku jika Engkau menginginkannya’! dengajuan untuk

memperkuat permohonannya itu, karena Allah SWT,ad& seseorang
makhluk pun yang dapat memaksakan-Nya!”
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i) Memilih kalimat- kalimat yang mencakup makna yauasl
Umpamanya; Rabbana atina fid dun’ya hasanah, wafil akhiratishaah,
wagina adzaban nar”(Ya Tuhan kami, berikanlah kami didunia kebaikan
dan juga diakhirat, dan lindungilah kami dari sikaai neraka). Nabi
Muhammad SAW, memandang utamanya berdo’a dengamékal
kalimat yang mengandung arti yang luas, dan tidakdbk menggunakan
yang lain daripada itu.
HR. Ibnu Majah terdapat pernyatan sebagai berikutang artinya :
“Bahwa seorang laki- laki datang kepada Nabi Muhahr®AW, lalu
tanyanya: ‘Ya Rasulullah SAW, manakah do’a yanghleftama’ ?
Ujar Nabi Muhammad SAW: ‘Mohonlah kepada Tuhanmm&@&fan dan
keselamatan baik didunia maupun di akhirat’!
Kemudian orang itu kembali datang kepada Nabi MuhathSAW, pada
hari kedua dan ketiga, juga buat menanyakan saalamg oleh Nabi
SAW tetap diberikan jawaban seperti pada hari petdalu sabda Nabi
SAW pula: * Seandainya kamu diberikan kemaa'fan #aselamatan
didunia dan diakhirat, maka sungguh kamu telahritang’!”
5. Aspek Psikologis Do’a
1) Aspek Auto- Sugesti/ Self Hipnosis
Bacaan- bacaan dalam do’a berisi perihal yang blagkupa pujian,
memohon ampunan dan materi do’a yang lain, Jikajait dari teori hipnosis
pengucapan kata- kata tersebut dapat memberikak efensugesti atau
menghipnosis pada yang bersangkutan (Ancok, 1989)
Menurut Thoules (1992) Auto- Sugesti adalah suapaya untuk
membimbing diri pribadi melalui proses pengulangamtu rangkaian ucapan

secara rahasia kepada diri sendiri yang mneyatahaiu keyakinan atau

perbuatan.
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Platonov (Adi, 1985) dalam eksperimennya dengangmemakan kata-
kata terbukti menimbulkan perubahan sesuai dengda- Kkata tersebut atau
makna kata- kata yang diucapkan, pada eksperimeimyaenggunakan kata
"tidur...tidur...tidur...” ternyata individu yang disugesti tersebut menjadidur.

Diakui oleh Charles Tart (1972) bahwa hipnosissepsi yang dalam dan
penggunaan obat- obat psikotropika memiliki efekgydampir sama, namun
obat- obatan akan mengakibatkan kecanduan atasatenu baik pada diri sendiri
maupun lingkungan.

Hal ini didukung oleh De Porter dan Hernacki (1992Jam bukunya
Quantum Learninggang menyebutkan bahwa konsep ini berasal darigmis.
Georgi Lozanof yang melakukan eksperimen yang dis&ugestologyatau
Sugestopedigang pada prinsipnya bahwa sugesti dapat dan pastipengaruhi
hasil situasi belajar.

Dalam kehidupan keseharian kita sering menjumpae@ang yang
sepertinya tersugesti atau terhipnosa seseorang Vanu saja dikenalnya,
kemudian uang atau barang- barang berharganyaaliser kepada orang
tersebut, hal ini disebut ilmu Gendam.

2) Aspek Pengakuan Dan PenyalurariKatarsis)

Setiap orang membutuhkan sarana untuk berkomunit@si dengan diri
sendiri, dengan orang lain, dengan alam, maupugateiiuhannya. Komunikasi
akan lebih dibutuhkan tatkala seseorang sedang afeeng masalah atau

gangguan kejiwaan. Do’a dapat dianggap sebagaieprgzengakuan dan
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penyaluran, proses katarsis atau kanalisasi tephaala hal yang tersimpan dalam
dirinya.

Do’a merupakan sarana hubungan manusia dengan Tuleagannya
manusia dapat berdialog secara langsung tanpataexalengan sang Pencipta. la
setiap saat dapat senantiasa katarsis (Adi, 198%rili dalam Ichwanie, 1990).
Sehingga hal ini akan memberikan efek ia merasa ratnyadari bahwa dirinya
tidak sendirianLonely) tidak merasa kesepian, selalu ada yang melihaade
yang memelihara, memperhatikan dan menolongnyaji yalkah SWT. Adanya
perasaan ini akan melegakan perasaannya dan akanbame proses
penyembuhaf?

Hal ini didukung oleh pernyataan Zakiah Daradj&8@), ia menyatakan
bahwa sholat, dzikir, dan do’a merupakan cara- patagaan bathin yang akan
mengembalikan pada ketenangan dan ketentraman jiwa.

Menurut HA. Aziz Salim Basyarahil (1999) dalam boka Do’a,
Hikmah, Falsafah dan urgensinyaenyebutkan bahwa Do’a diibaratkan sebagai
strum aki(accu)yakni alat penghimpunan tenaga listrik, kalau g&ibaik maka
baik pula jalannya mesin, tetapi kalau akinya rusakka akan kacau pula
mesinnya. Sehingga diharapkan seusai berdo’a tepaggkan pulih kembali dan
kesehatan mentalnya menjadi lebih baik.

M. Utsman Najati (1985) menambahkan bahwa disampiambebaskan
tenaga psikis manusia dari ikatan kegelisahan, tgdou manusia dengan Tuhan

selama Do’a berlangsung akan membekalinya dengkmat@n ruhaniah yang

2 Drs. Sentot Haryanto, M. SPsikologi Sholat- Kajian Aspek- Aspek Psikologisdih
Sholat.(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007). HIm. 88- 89

37



selanjutnya akan mempengaruhi harapan, menguatkaadan dan memberikan
kekuatan luar biasa yang memungkinkan untuk menarmgggerbagai derita yang
dialaminya.

Berbagai pernyataan para ahli tersebut didukunig Gkerell (Muthahhari,
1992) bahwa do’'a adalah gejala keagamaan yanggpatinng bagi manusia,
karena keadaan itu jiwa manusia terbang melayapgdee Tuhan. Ditambahkan
oleh Suharno (1992) bahwa pemecahan hidup meladdgdmaan akan
meningkatkan kehidupan itu sendiri kenilai spirdfusehingga manusia akan
mencapai kondisi sehat mental yang hakiki.

3) Aspek Relaksasi Otot

Ibadah sholat dan do’'a setelah sholat fardhu sebagiaksi dalam
penelitian ini mempunyai efek seperti relaksast,otakni kontraksi otot, pijatan
dan tekanan pada bagian- bagian tubuh tertentunaelaenjalankan ibadah
tersebut.

Agar tidak terjadi ambiguitas pemahaman maka digari pemahaman
bahwa pengertian sholat menurut bahasa arab bbeado’a (A. Hasan/ 1999,
Bigha/ 1984, Muhammad bin Qosim Asy- Syafi’/ 198#n Rasjid/ 1976).
Ditambahkan oleh Ash- Shiddieqy (1983) bahwa peskatsholat dalam bahasa
arab berarti do'a memohon kebajikan dan pujian,asgklan secara hakekat
mengandung pengertian “berhadap hati (jiwa) kepalmh SWT dan
mendatangkan takut kepada-Nya, serta menumbuhkdalath jiwa rasa

keagungan, kebesaran-Nya dan kesempurnaan kekudgaan

13 1bid. HIm. 89- 90.
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Menurut Walker, dkk. (1981) ada bagian- bagian tuteutentu yang harus
digerakkan atau dikontraksikan selama melakukaakseli otot, antara lain :
bagian kepala (mata, pipi, dahi, mulut, bibir, mdulidah, dan rahang/ jaws),
Leher (neck), Bahu (sholders), Lengan bawah (foneadan lengan atas (arms
upper), Siku (elbows), Pergelangan tangan (wil&hgan dan jari- jari (hand and
fingers), Dada (chest), Perut, Tulang belakangmarggung (up and down spine
and back), Pinggang (waist) dan pantat (buttockhaP(thights). Dan beberapa
lainnya. Selanjutnya walker, dkk (1981) mengutipbdrapa hasil penelitian
bahwa relaksasi otot ini ternyata dapat mengurkegemasan, tidak dapat tidur
(insomnia), mengurangi hiperaktifitas pada anakngoeangi toleransi sakit dan
membantu mengurangi merokok bagi perokok yang isgimbuh atau hendak
berhenti merokok.

(Lihat pula Prawitasari, 1988). Penelitian yangkiilkan oleh Dr. Johana
Endang Prawitasari (1988) dengan menggunakan teklaksasi otot, relaksasi
kesadaran indera dan yoga, hasilnya menunjukkawaadknik- teknik tersebut
ternyata sangat efektif untuk mengurangi keluharbdgai penyakit terutama
psikosomatig?

4) Aspek Relaksasi Kesadaran Indera.

Ada dua macam relaksasi yakni relaksasi otot d#aksasi kesadaran
indera. Relaksasi kesadaran indera ini biasany@osmsy diminta untuk
membayangkan pada tempat- tempat yang mengenakhkigalnya seseorang

diminta untuk membayangkan dipantai,silahkan saudara membayangkan saat

1 bid. HIm. 76- 78
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ini berada dipantai....ada ombak yang sangat indahlihtg burung camar yang
beterbangan diatas laut... dan seterusnya; dipagigy@erah sayup- sayup
terdengar suara adzan...yang memecah keheningan pagi...

Pada saat berdo’a seseorang seolah- olah terbatask@uh) menghadap
kepada Allah SWT secara langsung tanpa perantatiapsbacaan dan gerakan
senantiasa dihayati dan dimengerti dan ingatanegardiasa kepada Allah SWT
semata. Hal ini sesuai dengan firman-Nya: “ Sesuhgga Aku adalah Allah
SWT, tidak ada Tuhan selain Aku, maka sembahlah dduw dirikanlah sholat
untuk mengingat Aku. (Al- Qur'an surat Thaha/ 2@).1Digambarkan oleh Bey
Arifin (1978) dalam bukunya Samudera Al- Fatihaahwa dalam do’a dan sholat
memang benar- benar terjadi dialog antara manbsimi§a) dengan Tuhannya,
yakni berdasarkan hadits.

“Kami berada dibelakang imam (bersholat/ berdo’a)aka berkatalah imam itu
kepadaku : “ Bacalah Al- Fatihah dalam hatimu, kaaeaku telah mendengar
Rasulullah SAW mengatakan :

“Telah berfirman Allah SWT : Aku bagi Do’a dan shab(disini maksudnya ialah
Al- Fatihah) antara-Ku dan Hamba-Ku menjadi dua Isag (maksudnya :
seperdua untuk-Ku dan seperduanya lagi untuk HaKipadan bagi hamba-Ku
apa yang mereka minta. Apabila hamba-Ku berkatAlhamdulillah Rabbil
Alamin, Allah SWT menjawab : “ Hamba-Ku memuji-Ku dan apsabiamba-Ku
berkataArrahmaanir RahimAllah SWT menjawab “Hamba-Ku menyanjung-Ku’
dan apabila hamba-Ku berkatdMliki Yaumiddin’ Allah SWT menjawab
“Hamba-Ku memuliakan-Ku dan apabila hamba-Ku besakdiyyaka na’ budu
wa iyyaka nasta’iin“Allah SWT menjawab “ ini seperdua untuk-Ku dan
seperduanya lagi untuk hamba-Ku, bagi hamba-Ku gpag dia minta, dan
apabila hamba-Ku berkatalhdinash shiraa thal mustaqiim, shiraathal ladzina

amta ‘alaihim, ghairil maghdluubi ‘alaihim walaadthaalliin“ Allah SWT
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menjawab: “ini semuanya untuk hamba-Ku dan bagi bafdu apa yang dia
minta. (Hadits Riwayat Muslim dari Abu Hurairah).

Gambaran ini menunjukkan bahwa dalam do’a memamgrbebenar
terjadi dialog antara hamba dan Allah SWT, sehinggaeorang tidak akan
merasakan kesepian, sehingga tidaklah mengheraiiedau Rabiah Al-
Adawiyah memilih sholat daripada surga, karena rdakholat ia merasakan
bersama dengan Allah SWT. Proses inilah yang rdieipgan relaksasi kesadaran
indera dan relaksasi ini banyak digunakan untuk gatasi kecemasan, stress,
depresi, insomnia, atau gangguan kejiwaan lainnya.

6. Dimensi Psikologis Do’a Secara Berjamaah
a) Terapi Lingkungan

Salah satu kesempurnaan sholat dan do’a adalahdiialkukan secara
berjamaah dan akan lebih utama lagi jika dilakuiaMasjid. Masjid dalam islam
mempunyai peranan yang cukup signifikan, masjidabukaja sebagai tempat
aktifitas beragama dalam arti sempit namun selagsit aktifitas kegiatan umat,
sehingga dengan berdo’a di masjid mengandung unsgenapi lingkungan
(Haryanto, 1993- 1994)

Apabila kita mengaitkan dengan korban penyalahgumaakotika yang
sebagian besar adalah remaja berarti berkaitanadepgrkembangan social.
Remaja sudah mulai meninggalkan lingkungan keluangauju ke kelompok.
(Monks, dkk, 1987).

Salah satu terapi bagi korban penyalahgunaan niaktgrsebut adalah
dengan terapi lingkungan, ia harus pindah dariklimgan yang kurang kondusif

ke lingkungan yang lebih kondusif, namun hal ind&ag- kadang sulit untuk
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dilakukan karena hamper disetiap tempat anak dapaéperoleh tempat dan
memperoleh teman yang hamper sama dengan temgpsghalumnya.

Oleh karena itu di lingkungan masjid diharapkanadajigunakan sebagai
alternative. Dimasjid biasanya ada aktifitas remajasjid (Remas) kegiatan
inilah yang diharapkan ikut memberikan andil terdpisamping itu masjid juga
sarat dengan kegiatan baik itu kegiatan keagamaampun kegiatan social.

Penelitian terhadap mahasiswa Malaysia yang bethj#merika, yaitu
antara mereka yang tinggal dekat dengan masjid ydaag jauh dari masjid
ternyata memberikan dampak pada perbedaan pregGiasiok, 1985). Mereka
yang tinggal dekat dengan masjid ternyata mempupsestasi yang lebih baik
daripada yang jauh dari masjid.

b) Pengalihan Perhatian

Diampin aspek terapeutis, do’a setelah sholat tarskcara berjamaah
juga mengandung unsure pengalihan perhatian (Harya893; 1994). Pada saat
ini orang disibukkan oleh beragam pekerjaan yangitee pikiran, tenaga,
perasaan bahkan terkadang kebutuhan fisik semeemdan istirahat saja tidak
sempat dilakukan.

Dalam kondisi seperti ini maka seseorang mmebutulikrahat dan
perubahan suasana. Melakukan do’a setelah shotitiussecara berjamaah di
masjid diharapkan dapat mengalihkan perhatian smsgalari kesibukan yang
sudah menyita segala energi yang ada dalam debs@sg dan kadang- kadang

sebagai penyebab stress.
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Linghkungan masjid atau mushola akan memberikasasizayang rileks,

tenang, apalagi ia akan bertemu dengan jamaalhykiftada saat ini juga sudah

didukung oleh lingkungan masjid yang sudah tertagan baik tidak seperti

dahulu lagi. Misalnya, ada dekorasi yang indahataiyang nyaman, dilengkapi

pengatur sirkulasi udara yang baik bahka telahngkapi dnegan perpustakaan

masjid.

c) Membantu Pemecahan Masalah

Adapun pemecehan masalah yang dikaitkan dengan lolaitu do’a

secara sendirian, atau secara berjamaah adalraséeaigut :

1) Antara sholat, dzikir dan do’a merupakan satuangkaian yang tidak

2)

terpisahkan. Sholat dapat berarti do’a atau permamosehingga ketiga hal
tersebut dapat disimpulkan dari aspek ini yakniageb salah satu sarana
pemecahan permasalahan dalam kehidupan. la dajsuken do’a dengan
permasalahannya, misalnya ingin rezeki yang banyagin diberikan
kecerdasan dan lain sebagainya. Sehingga ini mieanpaukti firman Allah
SWT di dalam Al- Qur'an yang menyatakan bahwa gh@a’a) dan sabar
adalah sebagai senjata umat islam. Dengan berdt@iab sholat fardhu yang
bermaterikan permohonan ampunan dan pertolonganahAlISWT
mencerminkan bahwa do’a sebagai salah satu penrenasalah manusia.

Di masjid kita akan bertemu dengan teman, tetarigmié, yang sudah dikenal
ataupun belum dikenal. Hal ini juga memberikan kgpkologis yang besar

hal ini seperti yang dikemukakan oleh Dr. Fadhhille1998) dalam bukunya
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yang berjudul kunci- kunci rezeki menurut Al- Qur'dan As- Sunnah yang
mengutip beberapa hadits Nabi Muhammad SAW

Siapa yang senang untuk dilapangkan rezekinya ddhickan azalnya maka
hendaknya dia menyambung tali silaturahmi (HR. Blkhori dan Abu
Hurairah. r.a.)

Jadi disini ada beberapa tolok ukur, antara peiriamadipanjangkan usia,
berarti ini dapat ditafsirkan sebagai salah samqmehan masalah, karena tidak
jarang orang yang banyak masalah kemudian sakikapameninggal dunia.
Kedua kematian yang buruk berarti dapat dikatakan sabadhir yang tidak baik
(su'ul khotimah) bukan akhir yang baik (khusnul tthmh) padahal salah satu
do’'a orang islam adalah agar memperoleh akhir yaaig. Disini silaturahmi
adalah merupakan sarana untuk memperoleh akhir lyaiugy. Ketiga, kecintaan
atau dicintai oleh keluarga, hubungan dengan kgtuaangat penting dalam era
yang disibukkan oleh berbagai macam perso#&aempatadalah yang berkaitan
dengan pemecahan masalah juga yakni masalah ek@kamidiluaskan rezeki.
Kelima, masalah sosialisasi dengan orang lain ylagg ada masalah dengan
pendo’a, sehingga seseorang akan mengharapkartopgen Allah SWT untuk
memperbaiki maslahnya.

B. Pembahasan Tentang Emosi.

Padadasarnya sub- materi tentang emosi ini digumakeh peneliti
sebagai media untuk menyoroti permasalahan tengjglak emosi dan
kesehatan mental kedua responden dalam menyikapp ggermasalahan yang

dialami selama tinggal di pondok pesantren DarbithuMalang.

15 1bid. HIM.138- 152

44



1) Pengertian Emosi Dan Peranannya

Dalam kamus The New World Dictionary mendefinisik&motion
(berasal dari bahasa perancis dan latin yang beragngganggu atau
mengacaukan) sebagai “... setiap perasaan khusis;rgaksi kompleks apapun
dengan manivestasi baik secara mental maupun sésia.”. Sama dengan
pendapat Salovey dan Mayer, pengarang artikel “Emat Intelegence”,
mendeskripsikan emotiofemosi)sebagai “Keseluruhan respon melewati batas-
batas...system psikologis, kognitif, motivasional daengalaman”. Secara
bersama- sama definisi itu menunjuk pada “Perasaabagai wahana utama
emosi dan menyatakan bahwa perasaan adalah peamugatdara fisik maupun
mental*®

Sesuai dengan pandangan itu, dalam buku terlanskaeyang berjudul
The Heart of the Soul: Emotional Awareness, Garjk&@u dan Linda Francis
menggambarkan pengalaman emosional kita sebagailikiekomponen fisik,
seperti rasa sakit atau ketidaknyamanan dibagiatentea tubuh kita saat
merespon emosi negatif. Dilain pihak, emosi posithn menciptakan sensasi
menyenangkan. Mereka menjelaskan bahwa perasaantdislisertai pula oleh
fikiran, sebagai contoh: sebelum melakukan pidatteghn public seseorang
mungkin merasakan perasaan cemas dan gelisah delatk ketidaknyamanan
fisik (seperti perut yang melilit, gugup, gemetieg|uar keringat dingin) disertai

fikiran (thougt) terkait seperti bagaimana sayabisasuk kedalam situasi yang

6 Charles C. Manz5 langkah menata emosi untuk merasa lebih baikasehiari
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2007). HIm.6
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menyedihkan seperti ini...saya hanya akan mempermaldki saya sendiri dan
mereka akan menertawakan saya keras- keras.

Menguasai dunia fisik tidak dan tidak dapat memkaalmasalah hidup
kita karena manusia bukan saja makhluk fisik saganum kebahagiaannya
tergantung pada satu factor lagi yakni pertumbugraasit’

Eckhart Tolle mendefinisikan emosi sebagai refldéiksian anda didalam
tubuh. Dengan memandang emosi sebagai terdirisatasasi fisik dan aktifitas
mental terkait, hal itu bahwa setiap emosi yantpdiadapat dikenali dan diamati
dengan mempelajari sensasi yang dirasakan olehh tilta (letak, sifat, dan
intensitasnya)dan juga fikiran yang menyertainya. Contoh, bakantah anda
sedang diliputi oleh perasaan tertentu karena sgor@man atau rekan bisnis
mengkhianati anda. Akibatnya dada anda terasa skmalsakit disertai dengan
pearnyataan marah kepada diri senffiNlangkah beraninya ia melakukan hal
itu...sedangkan saya telah banyak membantunya dan a say
mempercayainya...sekarang ia malah menikam sayebekang....).

Ada beberapa emosi yang lebih sulit ditanggungodda emosi yang lain,
ada emosi yang membawa pada rasa enak dan adapos yang membawa
pada rasa tidak enak, banyak orang yang menyeboadp emosi yang muncul
dalam diri dengan berbagai nama seperti sedih, igamkecewa, semangat,
marah, benci, cinta dan sebutan lainnya. Sebutag gierikan kepada perasaan
tertentu akan mempengaruhi bagaimana seseorarnkib@gngenai perasaan itu,

dan bagaimana kita bertindak. Misalnya seorangsggaiig merasa sedih karena

7 Dorothy C. Finkelor, Ph.DPeranan Emosi dalam Kehidupan And¥ogyakarta:
Dolphin Book, 2007). Him. 17
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kehilangan cinta kekasihnya bertingkahlaku lainp#ata gadis yang memperoleh
kebahagiaan cinta dari kekasihnya.

Kemampuan untuk memikirkan emosi kita juga membamemingkatkan
kemampuan untuk menguasainya, kita masih merasgddanan- getaran emosi
itu akan tetapi kita sudah mempunyai beragam pilinstuk menanggapinya. Kita
mengerti dengan lebih baik apa yang menyebabkarsietadi, dan kita dapat
memutuskan apakah kita ingin memendam perasaaatédu, apakah kita ingin
mengungkapkan emosi itu, umpamanya dengan menard@a) dengan
mengundurkan diri sebentar untuk mengatasinya, apakah kita ingin
bertingkah laku menurut emosi itu sedemikian rupmai orang lain terkena
akibatnya®

Cara- cara menanggapi emosi yang berbeda itu 8dapataksikan dengan
mengamati anak kecil yang baru mulai bermain dertgaran sebaya mereka,
ketika mereka menginginkan mainan yang dipermairsqsak lain maka anak ini
merebutnya begitu saja. Ketika anak- anak kalabBndglerlombaan maka akan
berteriak dan menangis. Anak- anak mengungkapkaasapen mereka secara
sepontan dan sering berperilaku sesuai dengan gagrasereka. Namun jika
orang dewasa menginginkan sesuatu benda milik teyaamaka tidak serta
merta akan merampas begitu saja karena dia akdikibbean berusaha untuk
membuatnya sendiri.

Kita tidak hidup sendiri, terpisah dari orang laEmosi kita juga tidak

terpisah dari hubungan social kita. Kemampuan umteknbedakan emosi kita

18 Rachelle Semmel AlbirEMOSI- Bagaimana mengenal, menerima dan mengatasiny
(Yogyakarta: Kanisius, 1986). HIm 13
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tidak hanya berkembang bersama umur, akan tetgpigleh emosi orang- orang
disekitar kita. Para psikolog sudah menemukan badmwasi- emosi itu menular
dan andai kata kita tidak yakin mengenai apa ydtegresakan atau mengenai
bagaimana kita harus merasa dalam keadaan terteaka kita akan tergantung
pada tingkah laku orang lain untuk mneyebut emitgidan mengarahkan tingkah
laku kita.

Sesungguhnya pada waktu- waktu tertentu dalam hiitp sangat
bergantung pada orang lain, dalam hal perasaan s@hgrusnya kita rasakan,
bagaimana perasaan itu diungkapkan dan tingkahrsaa yang sesuai dengan
perasaan itu. Misalnya para remaja mengamati tetearan mereka dengan teliti
bagaimana perasaan dan reaksi mereka dalam sjaragiberbeda- beda karena
takut jika tampak lain daripada yang lain merekagd® mudah mengikuti
perasaan teman- teman mereka.

Karena kita manusia sanggup mengalami beragam emaka kerap
sekali sukar untuk mengetahui dengan tepat peragaayang sedang kita alami
juga sukar untuk mengerti apakah kita akan menaiguErasaan- perasaan itu
dan bagaimana caranya ? adakalanya kita mengurmkap&rasaan dengan
menangis, adakalnay dengan tiba- tiba menghentigekerjaan, meskipun
sesungguhnya kita ingin menyembunyikan perasaan Kath dapat menjadi
bingung lebih- lebih pada waktu beragam hal tergai kita tidak dapat dengan
mudah mengerti darimana asal perasaan tertentukyanalami.

Jadi emosi- emosi kita tidaklah statis, ia merupatenaga penggerak

dalam hidup kita, ia menggerakkan kita manju, meop kita kebelakang,
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bahkan menghentikan kita sama sekali. la menentakanyang kita lakukan,

bagaimana kita merasa, apa yang kita inginkan, agerkah kita mendapat apa
yang kita inginkan. Kebencian, kecintaan, ketakukisa ditentukan oleh struktur

emosi kita, apa yang harus kita perbuat juga teuganpadanya. Dalam hidup
kita tidak ada hal yang tidak bersumber pada faetmiosi, ia memberikan

kekuatan kepada kita atau melemahkan kita, ia mekalpekeuntungan kepada
kita, namun bisa juga mendatangkan kerugian. laemeRkan kebahagiaan atau
kegelisahan kita®

2) Pengaruh Emosi Terhadap Hubungan Dengan Orang lain

Pada waktu kita menyatakan emosi kita pada orandi@ sering merasa
lebih terbuka terhadap rasa tersinggung dan ditddabab dengan mengatakan
emosi itu, kita dapat ditolak, ditanggapi dengamhatak acuh atau dikecam.

Pada suatu saat kita diserang rasa sedih. Apadula waktu menceritakan
kepada teman mengenai perasaan sedih kita, kitangentersedu- sedu apa yang
akan dipikirkan teman itu mengenai kita.

Kalau kita tidak menyatakan rasa sedih kita, kitgaj akan menghadapi
kesulitan, karena rasa sedih itu akan memberi wieepada setiap kejadian biasa
yang kita alami, terlebih kalau orang lain kebatulacuh dan tidak
memperdulikan kita.

Tidak hanya emosi negatif yang membuat demikialgukkita mencintai
seseorang, kita lebih merasa mudah kalau tersigggl@hnya. Mencintai seorang

anak, orang tua, suami, isteri, teman dan kekasiggihlah merupakan suatu

9 Dorothy C. Finkelor, Ph.DPeranan Emosi dalam Kehidupan And¥ogyakarta:
Dolphin Book, 2007). Him 20
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penyerahan totalitas dan kadang- kadang menakukiemana kita belum yakin
bahwa rasa cinta kita akan diterima dan dibalagalerwajar. Rasa cinta juga
menakutkan karena kita dapat kehilangan orang paggu kita cintai, atau orang
itu dapat menderita dan kita ikut menderita bersgma

Tetapi rasa takut itu ada segi positifnya, karexsa takut itu akan dinilai
orang sebagai perasaan halus, kehalusan meraupgapasitif dari rasa takut,
rasa halus itu memberikan kesempatan kepada Kiti& omengerti diri kita sendiri
lebih dalam dan untuk mnegerti lebih baik apa ysrgadi dalam hati sanubari
kita dan bagaimana reaksi kita terhadap orangskita keadaan disekitar kita.

Krisis emosional atau saling menceritakan pengatasraosional tidak
hanya menyebabkan orang merasa berhubungan daadneéekat satu sama lain
tetapi juga dapat menimbulkan perasaan lega.

Kalau kita dapat menyatakan dan membicarakan ekitasdengan orang
lain, kita dapat membangun suatu hubungan yang lemhini merupakan sebab
kita merasa enak dengan orang yang sudah lam&keital. Karena kita sudah
membagi perasaan yang paling dalam dan emosiéitgath orang lain, hubungan
kita dengannya akan semakin erat. Hubungan yarghstdibangun akan menjadi
pendukung dan hiburan bagi kita, pada waktu kitangatami ketegangan-
ketegangan yang pasti akan kita temukan dalam kphidkeseharian.

Emosi juga dapat memperburuk hubungan, terlebily yinasakan terlalu
hebat, menimbulkan perasaan takut pada orang lampamanya orang yang
dilanda rasa putus asa, rasa marah atau rasadagratimenakutkan banyak orang

sehingga mereka menjauhinya. Emosi- emosi yang megaouhi hubungan kita
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dengan orang lain dalam dalam pelbagai cara yandetkirakan, karena kita
tidak dapat memaksa diri kita untuk merasa sepeatig lain mengharapkannya.
Dan kita sendiri tidak dapat menentukan arah T kehidupan emosi kita.
Tetapi emosi kita jika dijalani secara sungguh-ggui dapat memperkaya hidup
kita dan mempererat hubungan kita dengan orang lain
C. Pembahasan tentang Kesehatan mental
1. Pengertian Kesehatan mental

Istilah kesehatan mental diambil dari konsegntal hygieneKata mental
diambil dari bahasa yunani, pengertiannya samaatgygychedalam bahasa latin
yang berarti psikis, jiwa ataupun kejiwaan. Jadiilals mental hygiene
dimaknakan sebagai kesehatan mental atau keséieaf

WHO (World Federation For Mental Healttpada saat kongres kesehatan
mental di London, 1948 merumuskan pengertian kéaehanental sebagai
berikut:

a) Kesehatan mental sebagai kondisi yang memungkinkaaanya
perkembangan yang optimal baik secara fisik, iktald dan emosional,
sepanjang hal tersebut sesuai dengan keadaanlaiang

b) Sebuah masyarakat yang baik adalah masyarakat wasgbolehkan
perkembangan ini pada anggota masyarakatnya gedm saat yang sama
menjamin dirinya berkembang dan toleran terhadapyarakat yang lain
(WFMH, 1961). Dalam konteks federasi kesehatan atehunia ini jelaslah

bahwa kesehatan mental itu tidak cukup dalam payaaeimdividual belaka

2 Moeljono Notosoedirjo, LatipunKesehatan Mental, konsep dan penerafalang,
UMM Press, 2007), HIm. 27
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tetapi sekaligus mendapatkan dukungan dari masyengk untuk
berkembang secara optinfal.
Adapun pengertian lain dari kesehatan mental akamiflan sebagaimana
berikut ini :

a) Kesehatan mental adalah terhindarnya orang daalagegejala gangguan
jiwa (neurose)an dari gejala- gejala penyakit ji@sikose)

b) Kesehatan mental adalah terwujudnya keharmonisamg ysungguh-
sungguh antara fungsi- fungsi jiwa, serta memputkgasianggupan untuk
menghadapi segala problem biasa yang terjadi, gangakan secara positif
kebahagiaan dan kemampuan dirinya.

c) Kesehatan mental adalah kemampuan untuk menyesudikadengan diri
sendiri, dengan orang lain, dan dengan masyarekit Engkungan dimana
dia hidup.

d) Kesehatan mental adalah pengetahuan dan perbuatgnbgrtujuan untuk
mengembangkan dan memanfaatkan segala potenst, dekapembawaan
yang ada semaksimal mungkin, sehingga membawa &dqdihhagiaan diri
dan orang lain, serta terhindar dari gangguan dagakit jiwa2

Zakiah Darajat merumuskan kesehatan mental yandinbensi religi
sebagai terwujudnya keserasian yang sungguh- shnggtara fungsi- fungsi

kejiwaan dan terciptanya penyesuaian diri antarausia dengan dirinya dan

21 H
Ibid,31
22 Dr. Zakiah DarajatKesehatan Menta{Jakarta : CV Haji Masagung.1968) Him. 12- 13
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lingkungannya, berlandaskan keimanan dan ketakwsama bertujuan untuk
mencapai hidup yang bermakna dan bahagia diduniaidithirat®

Dari beberapa pengertian kesehatan mental yany dgt@parkan diatas,
maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa kesehatamahadalah terciptanya
penyesuaian diri terhadap diri sendiri, orang lailan lingkungannya yang
dilandasi oleh keimanan dan ketagwaan kepada Tuhan.

Dengan masuknya aspek agama, serta keimanan dagwketn kepada
Tuhan dalam kesehatan mental, maka pengertiannygadidebih luas, karena
sudah mencakup seluruh aspek kehidupan manusiakAsgpama dimasukkan
dalam perumusan kesehatan mental, karena agamalikhgraranan penting
dalam kehidupan manusia. Agama merupakan salah legttutuhan psikis
manusia yang perlu dipenuhi oleh setiap orang yaegndukan ketentraman dan
kebahagiaan. Kebutuhan psikis manusia akan keimdaanketagwaan kepada
Allah SWT tidak akan terpenuhi kecuali dengan agama
2. Prinsip- Prinsip Dalam Kesehatan Mental

Menurut (Schneiders, 1964) ada beberapa perinsig lyarus diperhatikan
untuk memahami kesehatan mental. Prinsip ini bergualam upaya
pemeliharaan dan peningkatan kesehatan mental periaegahan terhadap
gangguan- gangguan mental. Prinsip- prinsip tetsadmiah sebagai berikut :

1) Prinsip yang didasarkan atas sifat manusia :
a) Kesehatan dan penyesuaian mental memerlukan atpanbgang tidak

terlepas dari kesehatan fisik dan integritas osyaai

2 prof. Dr. dr. H. Dadang Hawari, PsikiatBimensi Religi dalam Praktek Psikiatri dan
Psikologi (Jakarta: FKUI, 2005) HIm. 56
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b)

d)

f)

9)

h)

Untuk memelihara kesehatan mental dan penyesuaiag lyaik, perilaku
manusia harus sesuai dengan sifat manusia seldggdip/ang bermoral,
intelektual, emosional dan sosial.

Kesehatan dan penyesuaian mental memerlukan istegdan
pengendalian diri, yang meliputi pengendalian pémik imajinasi,
hasrat, emosi dan perilaku

Dalam pencapaian dan khususnya memelihara keseti@tapenyesuaian
mental, memperluas pengetahuan tentang diri semirupakan suatu
keharusan.

Kesehatan mental memerlukan konsep diri yang sefzaig meliputi:
penerimaan diri dan usaha yang realistis terhatidpssatau harga dirinya
sendiri.

Pemahaman diri dan penerimaan diri harus ditingkatierus menerus
memperjuangkan untuk peningkatan diri dan realidasijika kesehatan
dan penyesuaian mental hendak di capai.

Stabilitas mental dan penyesuaian yang baik mekearlpengembangan
terus menerus dalam diri seseorang mengenai kebaikaral yang
tertinggi yaitu; hukum, kebijaksanaan, ketabahamteduhan hati,
penolakan diri, kerendahan hati, dan moral.

Mencapai dan memelihara kesehatan dan penyesua&@atalntergantung

pada penanaman dan perkembangan kebiasaan yang baik
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i) Kesehatan dan penyesuaian mental memerlukan pggoayang terus
menerus untuk kematangan dalam pemikiran, keputusaosionalitas
dan perilaku.

j) Kesehatan dan penyesuaian mental memerlukan belajagatasi masalah
secara efektif dan secara sehat terhadap konfliktahelan ketegangan
yang ditimbulkan.

2) Prinsip yang didasarkan atas hubungan manusia denga
lingkungannya

a) Kesehatan dan penyesuaian mental tergantung kepgadangan
interpersonal yang sehat, khususnya didalam hulukejaarga.

b) Penyesuaian yang baik dan kedamaian pikiran targgntkepada
kecukupan dalam kepuasan kerja.

c) Kesehatan dan penyesuaian mental memerlukan s#gp realistic yaitu
menerima realitas tanpa distorsi dan objektif.

3) Prinsip yang didasarkan atas hubungan manusia dengaTuhan

a) Stabilitas mental memerlukan seseorang mengembangsadaran atas
realitas terbesar daripada dirinya yang menjadptdrbergantung kepada
setiap tindakan yang fundamental.

b) Kesehatan mental dan ketenangan hati memerlukaungabh yang
konstan antara manusia dengan Tuharfiya.

3. Factor- factor yang Mempengaruhi Kesehatan mental

24 Moeljono Notosoedirjo, LatipunKesehatan Mental, konsep dan penerafalang,
UMM Press, 2007), HIm. 37- 39
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Terdapat empat factor yang berhubungan dengan &esemental yaitu
factor biologis, psikologis, spiritual, dan sosioudaya. Dalam penelitian ini
hanya akan memfokuskan pada pendalaman materi menfgetor psikologis
kesehatan mental, karena secara garis besar pbaaaifa akan menspesifikasikan
dimensi psikologis saja, namun demikian bukan tigpaneliti hendak menafikan
ketiga factor lainnya karena padadasarnya ketigaofalainnya tersebut ada
homeostatis yaitu keseimbangan yang dinamis, ketigsur tersebut saling
mempengaruhi karena bersifat interdependensi.

Pembahasan kali ini lebih difokuskan pada aspelkofmiis dalam
hubungannya dengan kesehatan mental, hal ini hdm@naksud untuk
mempermudah mempelajari dan memahaminya saja, poeskipada
kenyataannya satu sama lain saling berhubungan tidak mungkin dapat
terpisahkan.

Ada beberapa aspek psikis yang turut berpenganditadap kesehatan
mental, yakni pengalaman awal, proses pembelajetabutuhan dan factor
psikologis yang lainnya.

a) Pengalaman awal

Pengalaman awal merupakan segenap pengalaman-|greagayang
terjadi pada individu terutama yang terjadi padaanialunya. Pengalaman awal
ini dipandang oleh psikolog sebagai bagian yangtipgndan bahkan sangat
menentukan bagi kondisi mental individu dikemudiani.

Beberapa ahli yang memandang bahwa pengalaman aemadat

berpengaruh terhadap kondisi mental itu adalah @ghireud, Erik H. Erikson,
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dan John Bowlby. Dari pandangan ketiga tokoh iriraliuraikan secara singkat
teori psikoanailsa yang dikemukakan oleh Sigmurediér

Dalam teorinya, Sigmund Freud berpandangan bahwaribleelian
manusia terdiri dari tiga elemen yang berinteraksiara dinamis. Ketiga elemen
itu adalah id, ego, dan super- ego.

Id adalah subsistem kepribadian asli yang dimifiividu semenjak lahir,
karena itu seringkali disebut sebagai sub- systeprilbadian yang primitive. Id
lebih dihubungkan dengan factor biologis. Kerjandterutama digerakkan oleh
dorongan agresifitas dan libido yang berupa ensggsual yakni ekspresi ingin
dicintai dan mencintai, yang tugasnya mempertahamiednidupan dan menjaga
kelangsungan hidup. Sigmund Freud berpandangana#kwa id adalah atas
dasar prinsip kenikmataripleasure principles).Tempat id ini pada bagian
ketidaksadaran (unconscious) dan secara langsung berpengaruh terhadap
tingkahlaku seseorang tanpa disadari.

Superego adalah bagian lain dari struktur keprdoadBuperego ini lawan
dari id, yaitu bagian dari struktur kepribadian gamikembangkan dari
kebudayaan, nilai- nilai social, dan proses pekRdididari kedua orang tua.
Superego terbentuk karena adanya interaksi deimggkuhgan sosialnya. Karena
itulah superego berisi kode moral yang selalu medagkkan dorongan- dorongan
ketidaksadaran dari id. Jadi superego merupakam hati seseorang, karena itu
merupakan internal- control bagi individu. Superegtalu berada pada tingkat

kesadaran (conscious) dan dapat pula berada padaéangm sadar
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(preconsciousness). Superego ini terbentuk sejai& kanak- kanak dan terus
berkembang hingga dewasa.

Ego merupakan bagian dari struktur kepribadian yjagg penting bagi
kepribadian manusia, ego ini dipelajari sepanjangrinteraksi dengan
lingkungannya. Ego merupakan mediator antara damnglorongan biologis
yang datang dari id dengan tuntutan moral dari mgoe Ego merupaka kendali
organisme untuk melakukan sesuatu sesuai dengda dlinprinsip kerja ego
adalah prinsip realitas (reality principles). Egei imengendalikan tuntutan
instingtif dan pertimbangan moral.

Setiap saat subsistem kepribadian ini akan bekiamaid menjadi sumber
energi psikisnya. Pada saat id bekerja, ego maeldubgsi. Namun tidak semua
kebutuhan dan keinginan dari id dapat langsungndipe ada factor superego
yang berfungsi sebagai kode moral selalu mengewohatiorongan- dorongan itu.
Egolah yang membuat keputusan terhadap perilakividiog apakah melakukan
sebagaimana dorongannya atau menolak dorongannyalanse dengan
superegonya, atau kompromi- kompromi diantara keygkia

Seseorang yang memiliki ego yang lemah dan tekakt dipengaruhi
oleh id, maka cenderung sangat impulsive dan sefadungikuti dorongan-
dorongan instingtifnya. Sementara jika terlalu kpahgaruh superegonya, maka
akan cenderung menghalang- halangi pemenuhan kaemgi keinginan
instingtifnya. Namun demikian, jika egonya sangaatkmaka akan membuat

keputusan- keputusan yang rasional dan realistis.
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Namun demikian, tidak semua orang memiliki ego yd&ugt (ego-
strenght) Banyak yang egonya sangat lemah. Karena itulédmmdanenghadapi
dorongan, keputusan atau tuntutan moralnya, sehintggadi konflik- konflik
psikis. Hal yang tidak terhindari dari konflik imidalah timbulnya kecemasan
(anxiety) Menurut Sigmund Freud terdapat tiga macam kecamgang mungkin
terjadi, yakni kecemasan neurotic, kecemasan asaliian kecemasan moral.

Kecemasan neurotic merupakan kecemasan individatkhawatir tidak
mampu mengatasi atau menekan keinginan- keingimanitifnya. Kecemasan
realitas merupakan kecemasan yang terjadi akib&klé®mnnya menghadapi
realitas, dan kecemasan moral adalah kecemasaratafalsa bersalah dan
ketakutan dihukum oleh nilai- nilai yang ada padminnya.

Untuk menghindari kecemasan itu kemudian individerubaha untuk
menghindarinya. Cara menghindarinya dilakukan dengaenggunakan
mekanisme pertahanan difego defence mechanismBentuk mekanisme
pertahanan diri ini bermacam- macam yakni reprgssiyeksi, reaksi formasi,
fiksasi, regresi, penolakan, rasionalisasi, saesasmn, dan introjeksi.

Simptom- simptom itu dapat berkembang menjadi gaagg atau
sindroma bagi individu jika dipertahankan secaragemenerus, jadi symptom
tersebut dapat menimbulkan gangguan mental bageos®e®y, khususnya
gangguan neurotic. Yang termasuk gangguan neurdiini diantaranya
gangguan konversi dan somatoform, gangguan kecemgaagguan obsesi, dan

gangguan depresi.
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Pada mulanya individu berusaha menekan segenapngioro dan
gangguannya, tetapi jika lebih kuat dapat termastast dalam bentuk
eksternalisasi dalam perilakunya, dan pada akhimgajadi sebuah gangguan
baginya. Karena itu sangat jelas, bahawa bagi Signkreud, gangguan mental
itu sebenarnya adalah karena factor konflik- k&rgkikis yang bersifat internal.

Lemahnya ego bagi individu sangat berkaitan demqganbentukan awal.
Pembentukan awal yang kurang tepat dapat membaéttatak dapat memiliki
cara penanganggoping mechanismyang tepat terhadap masalah yang dihadapi
dan dapat berakibat gangguan mental bagi anak.

Adapun kondisi psikis lain yang mempengaruhi ketehaental adalah
temperamen, ketahanan terhadap stressor, kemanmgmtif. Pada factor-
factor psikologis ini pada setiap orang berbedadabd-actor- factor itu dapat
menjadi potensi yang dapat meningkatkan kesehagamainseseorang dan dapat
pula menghambat kesehatan mental seseorang.

Jadi dapat disimpulkan bahwa factor psikologis mpakan salah satu
dimensi yang turut mempengaruhi kesehatan mentdoseng. Factor- factor
psikologis itu diantaranya adalah pengalaman avpagses pembelajaran,
kebutuhan dan kondisi psikologis lainnya.

Terdapat sejumlah gangguan mental yang dikaitkamgale dimensi
psikologis ini yakni gangguan kecemasan, ganggudeksia gangguan perilaku
lainnya selalu dihubungkan dengan kondisi- konpsskologis yang didapatkan

oleh individu. Kondisi psikologis yang kurang baakan berakibat jelek bagi
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kesehatan mental, sementara kondisi psikologis yaaig akan memperkuat
kesehatan mentalnya.
4. Teori- teori mental yang sehat

Meskipun sudah dijelaskan beberapa uraian mendessghatan mental
pada bagian diatas, untuk menetapkan suatu keaguilplogis berada dalam
keadaan sehat tidaklah mudah. Kalangan ahli kemehatntal telah membuat
kriteria- kriteria atau kondisi optimum seseorarapat dikatakan berada dalam
kondisi sehat mental. Kondisi optimum ini dapaadikan sebagai acuan dan arah
yang dapat dituju dalam melakukan pemeliharaan mEmingkatan kesehatan
mental serta pencegahannya.

Maslow dan Mittlemenn (1963) menguraikan pandanganmengenai
prinsip- prinsip kesehatan mental yang menyebutiglaganmanifestations of
psychological. Dalam tulisan- tulisan terakhirnya (Maslow, 1968enyebut
kondisi yang sehat secara psikologis itu dengaitalistself- actualization
sekaligus sebagai puncak kebutuhan dari teori hierebutuhan yang
disusunnya.

Manifestasi mental yang sehat (secara psikologsjurut Maslow dan
Mittlemenn adalah sebagai berikut :

1) Adequate feeling of security (rasa aman yang meijagarasaan merasa
aman dalam hubungannya dengan pekerjaan, soci&ketizarga.
2) Adequate self- evaluation (kemampuan menilai dindiri yang memadai),

yang mencakup (a) harga diri yang memadai yakniagzemada nilai yang

% Moeljono Notosoedirjo, LatipurKesehatan Mental, konsep dan penerafdalang,
UMM Press, 2007), HIm. 94- 113

61



3)

4)

5)

sebanding pada diri sendiri dan prestasinya (b) iiikerperasaan berguna,
yakni perasaan yang secara moral masuk akal, depgi@asaan yang tidak
diganggu dengan perasaan bersalah yang berleanmampu mengenal
beberapa hal yang secara social dan personal tidpat diterima oleh
kehendak umum yang selalu ada sepanjang kehidupasyhrakat.

Adequate spontanity and emotionality (memiliki sfamitas dan perasaan
yang memadai dengan orang lain) hal ini ditandangde kemampuan
menjalin hubungan emosional secara kuat dan abepérts hubungan
persahabatan dan cinta.

Efficient contact with reality (mempunyai kontakngpefisien dengan realitas)
kontak ini sedikitnya mencakup tiga aspek yakniiddisik, social, dan diri
sendiri atau personal. Hal ini ditandai dengan gddg) tiadanya fantasi yang
berlebihan (b) mempunyai pandangan yang realdstispandangan yang luas
terhadap dunia, yang disertai dengan kemampuanhadagi kesulitan hidup
sehari- hari misalnya sakit dan kegagalan dana)ampuan untuk berubah
jika situasi eksternal tidak dapat dimodifikasi.t&aang tepat untuk hal ini
adalah bekerjasama tanpa dapat ditekan (cooperaitiorthe inevitable).
Adequate bodily desires and ability to gratify th€keinginan- keinginan
jasmani yang memadai dan kemampuan untuk memuaskarmal ini
ditandai dengan (a) suatu sikap yang sehat terhfadagsi jasmani, dalam arti
menerima mereka tetapi bukan dikuasai (b) kemampoamperoleh
kenikmatan kebahagiaan dari dunia fisik dalam keech ini seperti makan,

tidur, dan pulih kembali dari kelelahan (c) kehidopseksual yang wajar,
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6)

7

8)

9)

keinginan yang sehat untuk memuaskan tanpa adasgatakut dan konflik
(d) kemampuan bekerja (e) tidak adanya kebutuhay yeerlebihan untuk
mengikuti beragam aktifitas tersebut.

Adequate self knowledge (mempunyai kemampuan pgahgan yang wajar).
Termasuk didalamnya (a) cukup mengetahui tentanif,rkeinginan, tujuan,
ambisi, hambatan, kompensasi, pembelaan, peraseadalr diri, dan
sebagainya (b) penilaian yang realistis terhadapk ndan kekurangan.
Penilaian diri yang jujur adalah dasar kemampuaoakumenerima diri sendiri
sebagai sifat dan tidak untuk menanggalkan (tidaki nengakui) sejumlah
hasrat penting atau fikiran jika beberapa diantssarat- hasrat itu secara
personal dan social tidak dapat diterima. Hal karaselalu terjadi sepanjang
kehidupan dimasyarakat.

Integration and concistency of personality (keptiba yang utuh dan
konsiste) hal ini bermakna (a) cukup baik perkergbanya, kepandaiannya,
berminat dalam beberapa aktifitas (b) mempunyahaisang cukup da tekun
mencapai tujuan (c) tujuan itu bersifat baik undirk sendiri dan masyarakat.
Adequate life goal (memiliki tujuan hidup yang wajaHal ini berarti (a)
memiliki rujuan yang sesuai dan dapat dicapai (Bmmpunyai usaha yang
cukup dan tekun mencapai tujuan (c) tujuan ituifsrbaik untuk diri sendiri
dan masyarakat.

Ability to learn from experience (kemampuan untefalpar dari pengalaman).
Kemampuan untuk belajar dari pengalaman termaslalk thanya kumpulan

pengetahuan dan kemahiran keterampilan terhadapa denaktik, tetapi

63



elastisitas dan kemauan menerima dan oleh karenadak terjadi kekakuan
dalam penerapan untuk menangani tugas- tugas pakerBahkan lebih
penting lagi adalah kemampuan untuk belajar sesgayatan.

10)Ability to satisfy the requirements of the groupeifkampuan memuaskan
tuntutan kelompok) individu harus (a) tidak terlatnenyerupai anggota
kelompok yang lain dalam cara yang dianggap pentiety kelompok (b)
terinformasi secara memadai dan pada pokoknya ingaeara yang berlaku
dari kelompoknya (c) berkemampuan dan dapat menghiadorongan dan
hasrat yang dilarang kelompoknya (d) dapat menkajukusaha yang
mendasar yang diharapkan oleh kelompoknya; ambiggtepatan,
persahabatan, rasa tanggung jawab, kesetiaangdaganya (e) minat dalam
aktifitas rekreasi yang disenangi kelompoknya.

11)Adequate amancipation from the group or culture nimenyai emansipasi
dari kelompok atau budaya). Hal ini mencakup (am&empuan untuk
menganggap seuatu itu baik dan yang lain adalalktaetidaknya (b) dalam
beberapa hal tergantung pada pandangan kelompdidé®) ada kebutuhan
yang berlebihan untuk membujuk (menjilat), mendgroatau menyetujui
kelompok (d) untuk beberapa tingkat toleransi daenghargai terhadap

perbedaan budaya.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Dan Rancangan Penelitian

Penelitian ini difokuskan untuk mengetahui dan neskdpsikan tradisi
Do’a setelah sholat fardhu, dinamika kesehatan aheantri putra, dan kontribusi
Do’a setelah sholat fardhu terhadap kesehatan imeatdri putra di pondok
pesantren Daruttauhid- Malang.

Untuk mencapai tujuan tersebut maka dalam penelitia peneliti akan
menggunakan metode penelitian kualitatif deskripihgan pendekatan studi
kasus. Pendekatan kualitatif deskriptif ini dibiah untuk menguraikan latar dan
individu tersebut secara utuh.

Kirk dan Miller mendefinisikan penelitian kualithtsebagai cara untuk
melakukan pengamatan pada manusia dalam kawasaseydiri dan
berhubungan dengan orang- orang tersebut dalamsdmamga dan dalam
peristilahanny&®

Pendekatan studi kasus sendiri digunakan penelitikumenguraikan dan
menjelaskan secara komprehensif mengenai aspekidadisuatu kelompok,
suatu organisagkomunitas) suatu program, atau suatu situasi sosial datisira
Do’a setelah sholat fardhu, dan kontribusinya téalpakesehatan mental santri

putra di pondok pesantren Daruttauhid- Malang.

% Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian KualitafT Remaja Rosdakarya,
Bandung, 2002, h. 3
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Jadi, karena dalam penelitian ini menyangkut tenieradisi Do’a setelah
sholat fardhu dan kontribusi Do’a setelah sholetlia terhadap kesehatan mental
santri putra di Pondok Pesantren Daruttauhid- Mglanaka peneliti berusaha
melihat secara mendalam tentang permasalahan uwérpalda santri putra di
pondok pesantren Daruttauhid- Malang,

Dalam penelitian ini peneliti akan mendeskripsikantang tradisi Do’a
setelah sholat fardhu, dinamika kesehatan mentaii gaitra, dan kontribusi Do’a
setelah sholat fardhu terhadap kesehatan mental patra di pondok pesantren
Daruttauhid- Malang.

B. Fokus penelitian

Fokus penelitian ini bermanfaat untuk pembatasangerai objek kajian
yang akan dibahas. Manfaat yang lain agar pemielitk terjebak pada banyaknya
data yang diperoleh dilapangan. Maka penelitiammeamfokuskan pada beberapa
aspek sebagai berikut :

1. Mengetahui Tradisi Do’a setelah sholat fardhu dinqmk pesantren
Daruttauhid- Malang.

2. Mengetahui dinamika kesehatan mental santri puirgotidok pesantren
Daruttauhid- Malang yang mencakup dimensi Psikglogan beberapa
dimensi lain yang turut mendukung seperti dimensiolgis dan dimensi
lingkungan sosial.

3. Mengetahui kontribusi dari Do’a setelah sholat farderhadap Kesehatan

mental santri putra di pondok pesantren Daruttauaang.
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C. Kehadiran Peneliti.

Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif naktldiperlukan, karena
peneliti sendiri merupakan alginstrumen) pengumpul data utama sehingga
kehadiran peneliti mutlak untuk diperlukan dalamnmeaikan data nantinya.
Dengan terjun langsung ke lapangan maka peneptitdaelihat secara langsung
fenomena di daerah lapangan seperti "kedudukan lipedalam penelitian
kualitatif cukup rumit, ia sekaligus sebagai persra; pelaksana pengumpulan
data, analisis data, penafsir data dan pada akhiengkan menjadi pelopor hasil
penelitiannya®’

Kehadiran peneliti dalam penelitian ini diketahiaitssnya sebagai peneliti
oleh informan, dengan terlebih dahulu mengajukaratsizin penelitian ke
lembaga yang terkait. Adapun peran peneliti dal@meptian ini adalah sebagai
pengamat berperan serta yakni peneliti tidak sepgraisebagai pemeran serta
tetapi masih melakukan fungsi pengamatan.

Pada waktu penelitian, peneliti mengadakan pengamdangsung,
sehingga diketahui fenomena- fenomena yang nanfedara umum kehadiran
peneliti di lapangan dilakukan dalam tiga tahapan.

1) Penelitian pendahuluan yang ditujukan untuk lebiengenal kondisi
lapangan penelitian.
2) Pengumpulan data, pada bagian ini peneliti secassus melakukan

pengumpulan data.

27 bid. HIm. 121
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3) Evaluasi data yang bertujuan menilai data yang Fsudgeroleh
dilapangan sesuai dengan konteks realitas yang ada.

D. Penentuan Subyek.

Penelitian kualitatif Sarantakos menekankan bahaaydknya jumlah
sampel bukan menjadi prioritas utama, untuk memjammmgginya akurasi,
validitas dan keberhasilan dalam penelitian kuiflita

Dalam penelitian ini mengambil dua santri putra agglb informan.
Pengambilan informan ini dipertimbangkan dari vsirdata yang ada di lapangan,
antara lain :

a) Santri putra yang mondok di pesantren Daruttaulidlang selama 2 tahun,
berlatarbelakang dari pendidikan agama dan keluggg agamis.

b) Dan santri putra yang mondok di pesantren Daruiautdalang selama 1
tahun, berlatarbelakang dari pendidikan sekolah mnaan keluarga yang
kurang taat dalam beragama.

Dari variasi latar belakang informan, diharapkamdapatkan informasi
yang lebih akurat, dan mendekati dari tujuan péaelyang hendak dicapai.

Pengambilan informan tersebut dijelaskan Pattoigalemengkategorikan
pengambilan informan dengan variasi maksimum, dan@mgambilan informan
dilakukan bila subyek penelitian manampilkan banyakasi, dan keterwakilan
semua variasi penting untuk memanfaatkan adanysegaan- perbedaan yang

ada untuk menampilkan kekayaan ddta.

28 E. Kristi Poerwandari,Pendekatan Kualitatif Penelitian Perilaku Manusia,
PERFECTA LPSP3 Fakultas Psikologi Ul, Jakarta, 20095- 96.
2 Ibid., h. 98
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Adapun dalam penetapan informan, peneliti mengkaiie@n dalam
kriteria sebagai berikut :
1. Santri yang telah cukup lama dan intensif menyangdn medan aktifitas
yang menjadi sasaran penelitian.
2. Santri yang masih aktif terlibat di lingkungan éikdis yang menjadi sasaran
penelitian.
3. Santri yang masih banyak mempunyai waktu untuk iditan informasi oleh
peneliti.
4. Santri yang tidak mengemas informasi, tetapi felagmberikan informasi
yang sebenarnya, dan
5. Santri yang tergolong asing bagi peneliti, sehinggrkesan sebagai "guru
baru”
E. Pengumpulan Dan Keabsahan Data
Pengumpulan data meliputi seluruh proses penelii@am awal hingga
berwujud laporan penelitian. Secara keseluruhaneliieim ini berlangsung
selama 1 setengah bulan, yakni dari pertengahanu&e009 sampai akhir
Maret 2009, dari waktu yang tersedia tersebut jtermngan aktif melakukan
kegiatan penelitian secara kontinu, selama 3 hebelsm penelitian, peneliti
gunakan untuk melakukan penelitian awal dengan areimformasi berkenaan
dengan tradisi Do’a setelah sholat fardhu dan dikemkesehatan mental santri
putra di pondok pesantren Daruttauhid- Malang seeemum, melalui Ustad,
Pengurus dan santri putra lainnya yang ada di domesantren Daruttauhid-

Malang.
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Dalam penelitian ini, antara pengumpulan data @ésb&ahan data tidak di
lakukan secara terpisah, melainkan berjalan sebaraamaan dan berproses
secara simultan. Untuk itu peneliti mengambil t&khiangulasi dalam proses
pengambilan data.

Metode triangulasi merupakan metode pemahamanl sasig menyakini
bahwa untuk memahami fenomena sosial dan fenonskalqmis tidaklah cukup
hanya dengan menggunakan satu metode€'%aja.

Triangulasi dalam Poerwandari mengacu pada upayeyangbil sumber-
sumber data yang berbeda untuk menjelaskan suasalaha Selanjutnya
Marshall dan Rossman mengungkapkan bahwa datebterdapat di gunakan
untuk mengkolaborasi dan memperkaya penelitiaajrsél dengan data tersebut
peneliti akan dapat menguatkan derajat manfaat pagh situasi- situasi yang
berbeda’

Dalam penelitian ini, triangulasi data dilaksanakdalam praktek
wawancara dan observasi. Misalkan dalam wawaneeahtalah di peroleh suatu
data, maka selanjutnya dari data tersebut akanadikgn landasan bagi
pelaksanaan wawancara selanjutnya, tentunya setetddkukan sedikit kajian
terhadap data yang telah di peroleh. Dan untuk neekoptnya bisa di bantu

dengan data observasi.

30 Koentjoro, Metode Triangulasi: Sebuah Pendekatan Holistik del&lemahami
Fenomena Sosiamakalah (tidak di terbitkan), dalam Umi Nafis@ipamika Kelekatan Anak
Usia TK di Pondok Pesantren TK AL- Qur'an dan SDu&ls Mambaul Hisan di Desa
Bandalpandean KediriSkripsi, Fakultas Psikologi, Universitas GajahdelaYogyakarta, 2004,
h.54 (tidak di terbitkan)

31 E. Kristi PoerwandarPendekatan Kualitatif Penelitian Perilaku Manusia,
PERFECTA LPSP3 Fakultas Psikologi Ul, Jakarta, 200396
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Lebih jauh proses pengumpulan data melalui obsedas wawancara
bisa di simak di bawah ini.
1. Observasi

Mengutip dari pendapat Guba dan Lincoln, teknik gasnatan
memberikan kesempatan kepada peneliti untuk metiaat mengamati sendiri
peristiwa yang ingin diteliti dan mencatat segadgalian sesuai dengan situasi
yang sebenarny&.

Teknik pengamatan ini ditujukan untuk mengamatdigiaDo’a setelah
sholat fardhu, dinamika kesehatan mental subyekkdatribusi dari Do’a setelah
sholat fardhu terhadap kesehatan mental subyetrdigk pesantren Daruttauhid-
Malang. Peranan peneliti dalam pengamatan ini hdp&meran serta sebagai
pengamat aktif. Peneliti sepenuhnya berpartisipbeam kegiatan yang di
lakukan oleh subyek.

Peneliti seringkali terlibat dalam aktifitas keseda subyek dan
pelaksanaan ritual Do’a setelah sholat fardhu didp& pesantren Daruttauhid-
Malang sehingga peneliti bisa mengamati pola deapssubyek dalam berdo’a
setelah sholat fardhu yang di lakukan di masjid Mltbarok Pondok pesantren
Daruttauhid- Malang, dan pola kehidupan kesehasialoyek dalam kaitannya
dengan pola social, biologis, dan psikologis subyek

Pada jelang akhir bulan Januari 2009, peneliti kuidan observasi awal,
yakni ketika peneliti menemui kedua subyek padaapeakalinya di masjid Al-

Mubarok pondok pesantren Daruttauhid- Malang, peuten awal cukup menjadi

32 Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian KualitatPT Remaja Rosdakarya, Bandung,
2002, h. 51.
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permulaan yang menyenangkan. Penerimaan keduaksailgep baik begitu juga
dengan santri putra lainnya. Ketika dekat dengamu&e subyek untuk
pertamakalinya tidak ada yang terlihat berbeda @ergbanyakan santri putra
lain yang menggunakan gamis dan berbahasa aralgaBDesedikit modal bahasa
arab dan latar belakang pondok pesantren permditGakapan pembuka dengan
lancar dapat di lalui.

Observasi selanjutnya dititik beratkan pada hubongacial subyek
dengan santri putra lainnya di lingkungan pondasapé&ren Daruttauhid- Malang.
Pada tanggal 29 Januari 2009 peneliti melakukareroasi ketika ada acara
istighosah akbar lintas Pondok pesantren di pongeg&antren Darul Hadits
Malang.

Acara tersebut di hadiri oleh seluruh santri putrgpondok pesantren
Daruttauhid- Malang tak terkecuali kedua subyek efitan. Pada proses
observasi peneliti mengetahui sendiri bagaimanaraksi santri putra pondok
pesantren Daruttauhid- Malang yang notabene ddar ldelakang pondok
pesantren semi- modern dengan santri putra pondokl Hadits-Malang yang
notabene berlatar belakangkan pondok pesantrehtetda. Kesempatan acara
tersebut di gunakan santri putra pondok pesantramut2auhid- Malang selain
untuk suksesi kegiatan inti juga di gunakan unjak@berkenalan.

Peneliti datang mulai dari awal sampai akhir acstgghosah akbar,
sehingga mengetahui runtutan acara dengan baikaiMadara pembukaan,
sambutan- sambutan dan ceramah inti, membaca wagitah, Dzikir- Do’a

sampai ishoma.
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Usai acara tersebut di lanjutkan dengan koordipasg di lakukan oleh
perwakilan masing- masing santri dari kedua pongekantren tersebut guna
membahas kegiatan rutin yang di lakukan setiapnbylkni pengajian kitab
Fathul Qorib dan kitab Fathul Mu’in, kedua subyeltatu aktif berperan serta
dalam suksesi kegiatan tersebut. Pelaksanaan &egidérsebut dapat
meningkatkan persaudaraan, bertukar pengalamaitnaassehingga sarat dengan
pembelajaran social.

Selain itu observasi juga di lakukan di kamar asrggondok di mana
tempat tidur subyek, tepatnya di kamar 8dbyek l)dan kamar 14subyek II)
lantai dua. Masing- masing subyek tinggal di kagearg berbeda dan dalam satu
kamar setiap subyek tinggal bersama 5 santri faitraya.

Observasi juga di lakukan pada setiap kali wawanbarlangsung. Untuk
melihat perilaku subyek secara lebih dekat baikgdaenpribadinya maupun
dengan santri lainnya, karena seringkali ketika amcara subyek membawa
sahabatnya. Dari situ dapat di ketahui bagaimada béaara, baik dengan orang
lain (peneliti) dan sesama santri putra lainnya.

Dalam pengecekan keabsahan data terkadang pemnelitinta bantuan
pada subyek ketika janjian bertemu untuk membawalsst dekatnya. Pada saat
itulah peneliti melakukan observasi terkait dengateraksi subyek bersama
sahabat dekatnya, ketika di hadapkan pada peneliti.

Proses observasi ini selain untuk memperkaya dgegebagai salah satu
metode yang di gunakan dalam menguji keabsahan Waiau ketika observasi

yang di lakukan bertujuan untuk mengkroscek datey yalah di peroleh.
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2. Wawancara mendalam(l ndepth I nterview)

Cara ini merupakan tahapan yang dilalui penelitukmmendapatkan data
primer dari informan sesuai dengan kajian atau gokenelitian, wawancara
sendiri di lakukan secara mendaléndepth interview)

Untuk dapat melakukan wawancara secara mendalammelifpe
melakukannya dengan beberapa tahapan, yakni wavean@ng dilakukan
beberapa kali terhadap satu subyek. Dari hasil wesra pertama nantinya akan
menjadi pedoman wawancara kedua dan begitu sey@usampai data yang
diperoleh cukup relevan dengan tujuan penelitiamwdhcara secara berkala
tersebut selain untuk memperjelas dan menambalhma® data, juga sebagai
metode untuk memperoleh keabsahan data atau tidismk debagai teknik
triangulasi itu sendiri.

Kedua metode tersebut digunakan secara simultam dgt yang
diperoleh bisa saling mendukung dan sinergis. tdamierupakan triangulasi data
yakni sampai seberapa jauh temuan dari lapangaarbéenar representatif.
Untuk memperoleh data yang representatif, makdusdidakukan perbandingan
antara hasil wawancara dengan observasi, hasil m@r@ satu dengan yang
lainnya, dan hasil observasi satu dengan yangylainn

Selain dari teknik triangulasi yang di lakukan dalproses pengambilan
data, peneliti juga melakukan peer debrifing tedpadiata dan selanjutnya
mendiskusikan hasil kajian dengan orang lain yargitiki pengetahuan tentang

pokok penelitian dan metode penelitian yang dipleaa, seperti dengan dosen
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pembimbing skripsi ataupun orang lain yang berkdempeSecara lebih lanjut
keabsahan data akan di peroleh dari proses datpdydakukan.

Pada saat melakukan wawancara pertamakalinya, ifpeberusaha
menjalin rapport atau pendekatan kepada para sutertdbih dahulu, rapport
dibentuk ketika peneliti terlibat dalam pengajiatalx Ta’limul Mutaalim(setiap
hari jum’at pagi) menemani subyek mengantarkan surat undangansdiskin
kitab Fathul Qorib di pondok pesantren Darul HadN&lang, dan berbelanja
kitab di Toko Kitab Al- Munawir- kota Malang.

Wawancara kepada subyek di lakukan peneliti di tadiadepan asrama
pondok pesantren Daruttauhid- Malang dan kamar &eslibyek Pemilihan
tempat ini dengan pertimbangan agar proses wawardapat berjalan dengan
lancar, karena tempatnya tidak begitu terbuka dgatdmenjaga prifasi subyek.

Tabel Data Waktu Wawancara Kepada Kedua Subyek

No | Subyek| Wawancara| Hari/ Tanggal Waktu

1 |1 Pertama Jum’at, 20 Februari 09 09.00- 11.0B WI

2 |1 Kedua Jum’at, 27 Februari 09 09.00- 11.00 WIB
3 |1 Ketiga Jum’at, 06 Maret 09 09.00-11.00 W|B

4 |2 Pertama Jum’at, 13 Maret 09 09.00-11.00 WIB
5 |2 Kedua Jum’at 20 Maret 09 09.00-11.00 WIB

Pada subyek pertama wawancara di lakukan selaraé Bdda setiap hari
Jum’at mulai tanggal 20 Februari 09 sampai dengaMa@ret 09. Durasi waktu

lamanya wawancara selama 2 jam setiap kali wawardan jam 09.00 sampai
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dengan 11.00. WIB wawancara kepada subyek Il aidlak sebanyak 2 kali
karena data yang diperoleh secara mayoritas merbdikyak kesaman dengan
data yang diberikan subyek |, sehingga penggal&a dianggap sudah selesai.
Alasan penelitian di lakukan setiap hari Jum’akekar waktu tersebut adalah hari
libur bagi segenap santri putra di pondok pesaridauttauhid- Malang.

Wawancara berlangsung dengan baik dan lancar, ksubgajawab semua
pertanyaan yang di ajukan oleh peneliti. Bahkan oderaksi selama proses
wawancara dan observasi, antara peneliti dan sutgmdi keakraban. Tidak
jarang dalam proses wawancara akhirnya kami satiaggungkapkan hal yang
bersifat pribadi (curhat), sehingga tanpa penelgngajukan pertanyaan, peneliti
memperoleh informasi yang lebih banyak

Untuk memperjelas alur wawancara, dan mencatatapagk ungkapan
penting, peneliti juga mengandalkan catatan lapanggtika berada di lokasi
penelitian.
F. Metode Analisis Data

Analisa merupakan proses mencari dan mengatur ssesatematis
transkrip wawancara, observasi dan bahan- baharydaig telah dihimpun untuk
menambah pemahaman mengenai bahan- bahan dan odoungkinkan
melaporkan apa yang telah ditemukan selama peameképada pihak lain.
Menurut Bogdan dan Biklen,
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukizngan jalan bekerja dengan

data, mengorganisasian data, memilah-milahnya mergatuan yang dapat
dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menempkén menemukan apa yang
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penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskanyapg dapat diceritakan
kepada orang laift

Sedangkan analisis data kualitatif secara umumiriteddri tiga jalur
kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu, Rediaka, Penyajian data, dan
Penarikan kesimpulan atau Verifikasi.

1) Reduksi Data

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihamugatan perhatian,
roda penyederhanaan, pengabstrakan, dan transfodataskasar yang muncul
dari catatan tertulis dilapangan.

Reduksi data bukanlah suatu hal yang terpisahadialisis. la merupakan
bagian dari analisis. Pilihan- pilihan peneliti teamg bagian data mana yang di
kode, mana yang di buang, pola- pola mana yangwjeas sejumlah bagian yang
tersebar. Cerita- cerita apa yang berkembang, setouanerupakan pilihan
analitis yang menunjukkan, menggolongkan, mengamhkiembuang yang tidak
perlu dan mengorganisasi data dengan cara sedemilpa sehingga kesimpulan-
kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi.

Dalam konteks penelitian ini reduksi data dilakuldengan memetakan
data yang diperoleh dari hasil observasi, wawansatama proses penelitian
berlangsung sehingga penelitian ini tervokus patagalan yang diangkat. yakni,
Tradisi Do’a setelah sholat fardhu dan kesehatantaheantri putra di pondok

pesantren Daruttauhid- Malang.

3 Lex J. Moleong,M.AMetodologi Penelitian KualitatiffBandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2005), him. 248
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Data yang diperoleh dari lapangan di tulis dalamtide laporan terinci.
Laporan- laporan tersebut perlu untuk direduksiarmikum dan dipilih hal- hal
yang pokok, difokuskan pada perihal yang pentimcgrdtema dan polanya. Jadi
laporan lapangan sebagai bahan mentah disingkatk@duksi, disusun, lebih
sistematis sehingga lebih mudah dikodekan. Redidtsi akan sangat membantu
dalam memberikan kode pola pada aspek- aspektierten
2) Penyajian Data

Alur penting yang kedua dari kegiatan analisis aldgbenyajian data.
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi gersiyang memberikan
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan perigantindakan.

Penyajian yang paling sering di gunakan pada daaditatif dimasa lalu
adalah bentuk teks normatif. Teks normatif dalarhihiabisa melebihi beban
kemampuan manusia dalam memproses informasi dagikisekecenderungan-
kecenderungan mereka untuk menemukan pola- potasederhana.

Sedangkan penyajian data yang baik merupakan szaituutama bagi
analisis kualitatif yang valid. Maka dalam studiskiéptif ini penyajian data
dilakukan dengan menyusun secara sistematis kabalurdata yang diperoleh
dari wawancara dan observasi pada responden yaadikdin sebagai objek
penelitian, setelah di lakukan pemilihan dan penaitadata. Hal ini dilakukan
agar dalam penarikan kesimpulan dan proses vesifdapat di uji validitasnya.

3) Penarikan Kesimpulan/ Verifikasi
Kegiatan analisis ketiga yang paling penting adaremarik kesimpulan

atau verifikasi. Kesimpulan adalah sebagian dau &agiatan konfigurasi yang

78



utuh. Kesimpulan juga diverifikasi selama penatitlaerlangsung. Verifikasi itu

mungkin sesingkat pemikiran kembali yang melintakuoh pikiran penganalisis
selama ia menulis. Suatu tinjauan ulang pada catatatatan lapangan atau
mungkin menjadi begitu seksama dan memakan terl2agagan peninjauan

kembali serta tukar pikiran diantara teman sejawatuk mengembangkan
kesepakatan intersubjektif atau juga upaya- upaye yuas untuk menempatkan
salinan suatu temuan dalam perangkat data yangSaigkatnya, makna- makna
yang muncul dari data harus di uji kebenaranny&olkehannya, yakni yang

merupakan validitasnya.

Dalam penelitian ini sejak awal peneliti berusahanoari makna data
yang di kumpulkannya. Jadi, dari data yang dipéroja telah dicoba mengambil
kesimpulan semenjak awal. Kesimpulan ini pada nyalanasih tentatif, kabur, di
ragukan, akan tetapi dengan berkembangnya data keakapulan itu dapat lebih
grounded.

Jadi kesimpulan haruslah selalu diverifikasi selanmenelitian
berlangsung. Verifikasi dapat singkat dengan mendata baru, dapat pula
dengan mencari data secara lebih mendalam bilalifmedilakukan untuk
mencapai inter subjektif consensuyakni persetujuan bersama agar lebih

menjamin validitas atau confirmability.
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BAB IV

PAPARAN DATA DAN PEMBAHASAN

A. Paparan Data Lokasi Penelitian dan Kehidupan SantriPutra di Pondok
pesantren Daruttauhid- Malang.

Lingkungan disekitar pondok pesantren DaruttaulNtilang terbilang
cukup kondusif hal ini dikarenakan lokasinya jauaridpusat kota Malang
sehingga terhindar dari hingar- bingar kemajuarakd&ekondusifan itu juga
didukung oleh keberadaannya yang berdekatan debgherapa kampus yang
salah satunya dengan kampus UIN Malang sehingggadedemikian dapat
menunjang aktifitas pelaksanaan ibadah sepertyhabadah sholat Jum’at yang
dilaksanakan oleh santri pondok pesantren DaruttadihMasjid At- Tarbiyah
UIN Malang.

Kondisi lingkungan masyarakat kampung di sekitandok pesantren
Daruttauhid- Malang juga terbilang cukup kondusifsyarakat disekitar pondok
cukup taat dalam menjalankan perintah agama sdprnya pelaksanaan sholat
fardhu dan ibadah sunnah lainnya, sehingga talhisaaketika perayaan Maulid
Nabi Muhammad SAW beberapa bulan yang lalu masgardisekitar pondok
dengan khidmat merayakannya.

Kekondusifan lingkungan di sekitar pondok pesanti@aruttauhid-
Malang tersebut telah nyata dirasakan manfaatngla s¢genap warga santri di
pondok pesantren Daruttauhid- Malang sehingga dapahunjang proses

kegiatan belajar dan mengajar yang ada.
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Adapun suasana didalam pondok pesantren Daruttalathng sendiri
sangat bernuansakan islami, terpancarkan denggisi tberbusana “Gamis” yang
sudah berakar kuat, dan kegiatan pengajian yangpcpédat, ditambah lagi oleh
betebarnya santri di taman- taman dan emperan asuatnk menghafal materi
pelajaran yang di tugaskan oleh asatid. Tidak hatikantalkan oleh nuansa
keagamaan saja, nhamun di pondok pesantren Darigttaliang juga sarat
dengan nuansa pendidikan umum kurikulum Depag. alnsptiap pagi musim
sekolah para santri berangkat bersama- sama k&abkefang juga masih dibawah
naungan pondok pesantren Daruttauhid- Malang.

Nuansa islami di pondok pesantren Daruttauhid- NMajaga dikentalkan
oleh adanya penerapan penggunaan bahasa aralpldingan dalam pondok,
didukung lagi oleh banyaknya santri yang berasal ldgturunan Arab sehingga
terpancarkan rona kearab- araban.

Perputaran sosialisasi antar sesama santri selaradabdidalam pondok
pesantren Daruttauhid- Malang terbilang cukup haimderlihat dari kentalnya
persaudaraan dan solidaritas antar sesama meiggdahfinya itu saja hubungan
antara santri- ustad- pengurus juga cukup harnsmhigga sangat mendukung
santri putra untuk kerasan tinggal di pondok pesariDaruttauhid- Malang.

Adapun aktifitas keseharian yang dilakukan oleresag santri di pondok
pesantren Daruttauhid- Malang cukup banyak, kegigg@ngajian yang padat
selalu rutin mereka laksanakan karena jika samptamggar dan tidak mengikuti
pelaksanaan kegiatan yang telah dianggarkan madka @dkenakan sanksi baik

berupa hafalan kitab atau sanksi membersihkan uing&n disekitar asrama
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santri. Tidak hanya sanksi pelanggaran disipliraldich pondok saja yang ada,
namun juga penerapan disiplin di luar pondok judeerdbkukan, seperti halnya
untuk penegakan disiplin tidak boleh keluar damgkungan pondok tanpa izin
meskipun jarak keluar tersebut berdekatan dengharidaan pondok pesantren
Daruttauhid- Malang, seperti contoh: keluar untuénmbeli nasi/ jajanan di luar
pondok.
B. Profil Kedua Subyek

Profil ini didasarkan pada hasil wawancara dan mlasé kepada kedua
subyek selama proses penelitian berlangsung yang bentang latar belakang
kehidupan subyek sebelum tinggal di pondok pesanDaruttauhid- Malang
hingga sekarang yang didalamnya berkaitan dengedemp®angan kepribadian,
perkembangan keagamaan, perkembangan sikap dalakperipengalaman
psikologis dalam berdo’a, dan kontribusi do’a s#tekholat fardhu terhadap
kesehatan mental kedua subyek.
1) Subyek |

Subyek lahir di kota Kecamatan Pagelaran- MalangTa8un silam,
subyek adalah anak bungsu dari 2 bersaudara yahgp hditengah- tengah
keluarga yang memberikan kasih sayang serta parhating besar, subyek
berasal dari keluarga keturunan Arab yang mampandabidang ekonomi,
keluarga subyek tergolong sebagai keluarga yanglgdam menjalankan perintah
agama, ibadah sholat fardhu dan ibadah sunah kiseperti berdo’a setelah

sholat fardhu selalu rutin dilaksanakan secaraabesfh, dalam keluarga orang
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tua subyek menerapkan penggunaan bahasa arab isddzdgesa keluarga.
(wawancara 1, subyek 1, pertanyaan 1 dan 1, 2 & 3).

Pada masa kecilnya, subyek tidak pernah diperlakiesar oleh orang
tuanya baik secara fisik ataupun secara psikoldgiswancara 1, subyek 1,
pertanyaan 9)

Lingkungan dimana subyek lahir juga terbilang culkgmdusif hal ini
berdasarkan pengamatan peneliti ketika berlibupatidok pesantren Mambaul
Ulum, Banjarejo- Gondang legi pada waktu perayaaulith Nabi Muhammad
SAW. Peneliti menyempatkan diri untuk berkunjungrukeah subyek dan
mengamati lingkungan dimana subyek dibesarkan.kingan yang berbasiskan
pesantren dan taat dalam menjalankan perintah agargambar jelas disana,
(observasi saat libur perayaan Maulid Nabi SAW Q@' lingkungan rumah
subyek, 09- 11.30 WIB).

Kondisi keluarga subyek cukup harmonis dan sehatreka tidak
memiliki riwayat penyakit psikologis. Riwayat petyabiologis yang secara
langsung berpengaruh terhadap kesehatan mentatisggegguan pada fungsi
otak, sistem endokrin, genetik, sensori, dan faktorselama kehamilanpun tidak
dialami oleh keluarga ini. Subyek juga tidak memagdl gangguan- gangguan
mental yang berhubungan dengan kerusakan pada sepkrti dimensia
(penurunan secara progresif kemampuan kognitif ydisgbabkan oleh genetik,
metabolik, keracunan, infeksi, penyakit sirkulasigpilepsi (kehilangan
keseimbangan dan kesadaran yang disebabkan olam#ainfeksi, dan genetik),

Amnesia Korsakoff(kebingungan yang sangat ekstrim, perubahan kegréra
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secara mencolok, lupa mengingat kejadian yang bellama berlalu).
(wawancara 1, subyek 1, pertanyaan 10)

Keluarga subyek sangat memperhatikan pendidikamadepada anak-
anaknya, Dalam kehidupan subyek selalu merasakamsaupendidikan ala
pondok pesantren yang sarat terhadap ilmu pengemtalmgama. meskipun
sebelum mondok di pesantren Daruttauhid- Malangyeduthanyalah sebagai
santri kalong yang hanya sesekali datang menimba dli pondok pesantren
salafiyah selepas jum’atan, sebenarnya subyek alerasketertarikan terhadap
model pendidikan ala pondok pesantren yang menekamada pendidikan
agama dan akhlak yang sangat dibutuhkan guna peacapribadi yang sehat
mental, namun subyek tidak tertarik untuk tingggp@ahdok pesantren di desanya
karena di pondok tersebut tidak diajarkan pembelajhahasa arab dan sebagian
besar santrinya jarang yang dari keturunan aralawémcara 1, subyek 1,
pertanyaan 4)

Berawal dari latar belakang tersebutlah ia bermimatik memperdalam
iimu agama di pondok pesantren, ia memutuskan mondio pesantren
Daruttauhid- Malang atas dasar inisiatif sendirin daekal informasi yang
diberikan oleh kakak sepupu subyek yang sudahbibridahulu mondok di
pesantren Daruttauhid- Malang. Subyek melihat keflm bahasa arab kakak
sepupunya cukup baik, selain itu kakak sepupunyaapemengatakan bahwa
pondok pesantren Daruttauhid- Malang adalah porngedantren yang cukup
lengkap dalam pembekalan ilmu kepada para santbaijailmu umum ataupun

ilmu agama, para santrinya mayoritas berasal dgtrinan arab dan memakai
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gamis seperti yang subyek harapkan sebelumnya.(measea 1, subyek 1,
pertanyaan 6)

Sedangkan alasan subyek menjatuhkan pilihan ke okormmesantren
Daruttauhid- Malang dengan kriterianya karena aldshwa dengan berkumpul
bersama santri yang juga keturunan dari arab makaukgkinan komunikasi
bahasa arabnya akan terjaga dan terasah, sedangkamakai gamis karena
dengan busana yang demikian maka akan semakin mgnkan pribadi yang
taqwa dan dapat mempengaruhi kontrol perilaku seya tidak sembrono dan
lebih hati- hati, karena menurut subyek dengan deipn demikian identik
mendorong ke’aliman pribadi muslim. (wawancaraubygk 1, pertanyaan 7)

Dalam kehidupan keseharian di pondok pesantrentfaahid- Malang
subyek selalu melaksanakan ibadah secara tepatu,whké&tika adzan sholat
berkumandang subyek sesegera mungkin untuk berargkalasjid pondok
demikian juga ketika pelaksanaan ibadah lain detelaolat fardhu seperti
Wiridan dan berdo’a setelah sholat fardhu ia selaklaksanakannya dengan
penuh kesungguhan meskipun untuk waktu- waktu shailanya seperti sholat
fardhu Subuh ia kerapkali masih merasa mengantakjun rasa kantuknya
tersebut segera saja dihilangkan karena mengirggatngnya rangkaian ibadah
tersebut bagi dirinya, meskipun terkadang rasaukayt tersebut juga hilang
karena wajahnya terciprat air yang disemprotkarh ofesatid dan pengurus
pondok yang mengawasi pelaksanaan ibadah. Kediaiplidan kesungguhan
dalam melaksanakan ibadah ini juga terlihat daistimahan subyek dalam

menempatkan posisi sholat dan ibadah lain setetalsybyek selalu duduk di
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shof kanan tepat belakang imam yang memimpin sitakini dimaksudkannya

sebagai upaya untuk menjaga kekhusu’an dalam ltibaan berdo’ karena
dengan menempati shof belakang maka kemungkirem tekganggu oleh suara-
suara gaduh dari santri lain baik yang terlambailashfardhu, santri yang

mengobrol sama santri lainnya atau suara Asatig yemmaksud menenangkan
pelaksanaan ibadah semakin kecil, perihal tersédmiadang justru membuat
suasana menjadi sedikit gaduh dan menghambat mEanakekhusu’an dalam
beribadah. Subyek juga tampak sebagai santri yaag terhadap peraturan
pondok lainnya seperti belajar malam, tidak kelpandok tanpa izin dan lain
sebagainya sehingga dengan pribadinya yang demildiaatid dan pengurus
pondok kerapkali menjadikan subyek sebagai figungyéayak dicontoh oleh

santri lainnya. Subyek juga sering dipercaya umbhghgepalai bidang kesantrian,
saat ini subyek menjabat sebagai ketua kamar O#&nskalijaga di pesantren
Daruttauhid- Malang. (observasi, Jum’at 20/ 2/ O0€li, pondok pesantren

Daruttauhid- Malang, 11. 30- 12.00 & 03.30-14.00)

Subyek tergolong sebagai santri yang cerdas daliaieind akademik,
terlihat dari indikator prestasi akademiknya yaetalsl mengalami peningkatan
pada setiap usai studi, subyek selalu menyabe# jGabesar untuk pelajaran
kurikulum pondok dikelasnya, namun subyek tidak oamat ilmu di pengetahuan
umum kurikulum Depag dengan alasan ia ingin berkotrasi terlebih dahulu
dengan keilmuan pondok hal ini juga berkat anjuabah dan umminya dengan
maksud yang sama, meskipun demikian bukan berabyek mengindahkan

sekolah umum kurikulum Depag, pada masa penerirsigara baru tahun depan
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kelak subyek berencana akan melanjutkan sekolakeles 3 MA di yayasan
pendidikan islam pondok pesantren Daruttauhid- Malaa juga terampil dalam
berbahasa arab terlihat dari kelihaiannya dalanudagr dan berdiskusi dalam
bahasa arab. (dokumentasi hasil Raport kelas 1&thdMah Tsanawiyah Diniyah
Pondok pesanten Daruttauhid- Malang “Tidak Di Rwdikan”)

Kecerdasan akademik kurikulum pondok pada diri elbyiga tampak
dari sikapnya yang tanggap terhadap ilmu yang ei@leh sehingga ia selalu
mengetahui dinamika keilmuan terkini seperti urnppekigajian kitab Fathul Qorib
pada setiap hari selasa, rabu dan kamis usai smaigtib subyek tampak aktif
dalam memberikan ide cemerlang semisal saja tatkaigan kajian tentang boleh
tidaknya menjual benda najis seperti kotoran hefkambing), menurut ilmu figh
benda tersebut tidak sah dijual karena najis daaktada manfaatnya namun
berdasarkan kebutuhan pertanian pada zaman sekarakg sahlah menjual
kotoran hewan kambing tersebut sebagai pupuk tamafmapuk kandang).
Subyek juga tampak tanggap pada perkembangan immyl seperti ilmu
Muamalah. Jika dalam proses belajar subyek menga&asulitan dan kurang/
tidak faham terhadap ilmu tersebut maka ia akatabga kepada ahlinya dan
mengutarakan pendapat jika ia memiliki ide barkaigrdengan ilmu yang ia
peroleh. Untuk mengembangkan wawasan keilmuannylayeku berusaha
menambah perolehan ilmu pengetahuan dari perpastagandok (observasi,
Rabu 18/ 02/ 09’ di Majlis Ta’lim Pondok pesantearGttauhid- Malang)

Subyek juga merupakan sosok pribadi yang pandaabébaik kepada

santri senior, santri yunior, ataupun kepada otzarg yang ia kenal. perihal ini
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peneliti rasakan sendiri ketika awal pertemuan dasepakatan kontrak
penelitian, subyek menerima peneliti dengan rartethpak dari senyum subyek
yang bersahabat. Dengan keramahtamahannya subgeldizemembantu peneliti
dalam memperoleh data lapangan dengan mengajak- jgdan mengitari
sekeliling pondok dan memaparkan profil kegiatarapsantri usai sholat asar.
Kepada santri lain baik senior ataupun yunior skbyega tampak tidak
mengalami hambatan dalam bersosialisasi, subyekigpatalam beradaptasi
dengan lingkungan pondok pesantren karena selémgae pribadi yang ramah
dia juga sangat toleransi dengan teman- temannopgek selalu mengedepankan
kepentingan bersama diatas kepentingan pribathaedari sikapnya yang selalu
mengajak santri yang ia kepalai di kamar 07 Sunaljaga untuk selalu patuh
kepada peraturan yang telah ditetapkan dengan katageyang bijaksana, tak
jarang subyek juga memberikan perhatian yang saspada santri lain yang
bukan anggota kamarnya, dengan sikapnya yang demsgdbyek kerapkali di
jadikan labuhan curhat oleh teman- teman santrioywti Daruttauhid- Malang.
(observasi di kamar subyek, Jum’at 20/ 02/ 09'0@316.00 WIB)

Dalam bersosialisasi subyek selalu berusaha unteparoleh hikmah
dan teman sebanyak mungkin tanpa memandang siapg u. (wawancara 1,
subyek 1, pertanyaan 11)

Subyek merasakan banyak hikmah yang diperoleh lb@rsosialisasi
dengan teman- temannya di pondok pesantren Dahidtalalang, ataupun
dengan orang yang baru ia kenal. Dengan bers@salisaka ia mendapatkan

banyak ilmu pengetahuan, dapat saling bertukarglangn, dapat saling tolong
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menolong dan saling mengasihi sehingga denganumggn pondok pesantren
yang kondusif itulah subyek merasakan kerasan dingg pondok pesantren
Daruttauhid- Malang. (wawancara 1, subyek 1, pggan 13).

Selama dua tahun tinggal di pondok pesantren DRaiti- Malang
subyek merasakan memperoleh banyak ilmu pengetalgama, di pondok
pesantren Daruttauhid- Malang ini pula subyek nmakas keunikan terkait
dengan pelaksanaan sholat fardhu dan pola ibadahsetelah sholat fardhu.
Dalam kehidupan subyek, baru untuk yang pertamajalitergabung dalam
kegiatan ibadah sholat fardhu dan do’a setelahasifimtdhu model Daruttauhid-
Malang yang dipimpin oleh santri senior, didasarpada tatacara, adab berdo’a
dan materi do’a yang telah ditentukan dan tampakpsena. (wawancara 2,
subyek 1, pertanyaan 6)

Pertamakalinya ikut bergabung subyek merasakangkam dalam
berdo’a, subyek ragu apakah do’a yang dipanjathkehn santri senior yang telah
ditugaskan akan makbul mengingat biasanya shaldhdiadan pelaksanaan do’a
setelah sholat fardhu di lingkungan pondok pesangedalu dipimpin oleh kia'i
atau ustad yang mewakili dengan alasan mereka lednitmu, lebih tua, dan
berpengalaman sebelumnya sehingga kemungkinanydo'q dipanjatkan akan
lebih makbul tidak seperti santri senior yang jogasih belajar, masih muda dan
kurang berpengalaman. Dengan adanya keraguan ayaterkabulnya do’a
yang dipanjatkan oleh santri senior yang ditugaskabagai imam, maka

membuat saya tidak dapat mengikuti pelaksanaan dergan khusyu'. Saya
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bermalas- malasan dalam meng’Amini’ Do’a yang dja&an oleh imam.
(wawancara 2, subyek 1, pertanyaan 7)

Subyek ingin mengetahui kenapa terjadi demikiatelale pada akhirnya
ia mengetahui jawabannya dari ustad yang mengahw#® perihal tersebut
didasarkan pada latihan dalam upaya berdakwah radagh dan menyikapi
realitas masyarakat kelak agar tidak terjadi keakdan grogi. ustad tersebut
juga mengatakan bahwa santri senior yang ditugaskdumk memimpin ritual
tersebut sebelumnya telah dibekali ilmu tentang emfatteori dan praktek
(simulasi) dalam memimpin suatu kegiatan ibadah seperti irsholat fardhu,
do’a setelah sholat fardhu, talgin mayit, tata caembaca Al- Qur'an sesuai
Tadjwid dan ibadah lainnya yang kerap dibutuhkamdsyarakat. (wawancara 2,
subyek 1, pertanyaan 8)

Subyek menyepakati realitas tersebut dengan pemshdiran bahwa
santri Daruttauhid haruslah belajar baik secara teaupun praktek memimpin
pelaksanaan ibadah guna bekal dimasa mendatangetiagai generasi penerus
untuk melanjutkan komitmen pondok pesantren Danhtth Malang selanjutnya.

Dalam aplikasinya subyek melihat bahwa pola pela&aa sholat fardhu
dan do’a setelah sholat fardhu yang dipimpin okeirs senior yang ditugaskan
telah cukup baik, tidak ada lagi keraguan yang relmyti pikiran subyek terkait
dengan kekhusu'an dalam memimpin do’a, pengalamamimpin do’a,
kebenaran tatabaca ayat dalam do’a, keikhlasan l@ian sebagainya yang
dilakukan oleh santri senior yang memimpin ibadatsebut. la melihat bahwa

santri senior yang memimpin do’a tampak khusyu’adalmemimpin do’a,
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suaranya jelas mengalun dengan rapi, tidak bergetmgai akibat ragu dan tidak
percaya dengan kemampuan diri, wajahnya teduh deah anenampakkan sifat
dan sikapnya yang terjaga berdasarkan nilai iman twa, do’a yang
dipanjatkan berdasarkan pada tatacara dan adab’deseita dalam kehidupan
kesehariannya yang bijaksana, suka menolong, demildaeva. (wawancara 2,
subyek 1, pertanyaan 9)

Dengan adanya realitas pola pelaksanaan do’a Betshlalat fardhu di
pondok pesantren Daruttauhid- Malang dan semakinghingnya keraguan
serta kebimbangan tersebutlah tak ayal lagi dapahpertebal kekhusu’an dan
ketenangan subyek dalam berdo’a. (wawancara 2e&uhypertanyaan 10)

Adapun sikap subyek ketika diawal permulaan pelaksa do’a, subyek
selalu menempatkan posisi duduk bersilanya senyammamgkin, sedikit
menengadahkan kepala sambil mengangkat kedua taaggrtang bahu sambil ia
lebarkan dada supaya tegap dengan sikap berdot demikian ia merasakan
kenyamanan seolah- olah ia berjumpa dan berkomsinidg@agsung dengan Allah
SWT secara khusyu'. la juga berusaha untuk melupakasan dunia seperti
kebutuhan makan, bermain dan lain sebagainya, padd berdo’a subyek
memfokuskan fikiran hanya kepada Allah SWT agar altamemperoleh
kekhusu’an hakiki, subyek merasakan kedamaian deanitaman jika permulaan
do’a dilakukan dengan sempurna, kedamaian yangpaerkepuasan dan
bertambahnya keyakinan bahwa do’a yang dipanjatdean terkabul segera.
Dengan awal berdo’a yang baik maka ia merasakawdahoses do’a berikutnya

akan lebih mudah berjalan dengan baik pula. Sutsgtilu berusaha dengan
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sungguh- sungguh agar pelaksanaan berdo’anya yatang ia jalankan lebih
baik daripada waktu berdo’a sebelumnya sehingg@aitekesungguhannya itu
tak jarang membuat subyek merasakan gemetaranukatakepada Allah SWT
dipertengahan do’anya, kedua matanya tampak berklk@ea, kondisi ini
seringkali ia alami ketika pelaksanaan do’'a setslatlat subuh karena kondisi
jamaah cukup senyap dan tenang. Sehingga denganiyekan dan keyakinan
akan terkabulnya do’a serta perasaan menyesakatmda dosa dan salah yang
sudah subyek lakukan itulah dapat mengatasi dargima¢au kecemasan yang
dialaminya. Sehingga berikutnya membuat subyek ¢iegalebih terdorong untuk
selalu optimis guna menuai keberhasilan dalam nsmdimawa nafsu yang
akhirnya menuntun subyek menjadi pribadi yang tknkepada Allah SWT.
(wawancara 2, subyek 1, pertanyaan 11)

Dengan ketenangan yang subyek peroleh maka sukgeknaenyesal dan
bertaubat untuk tidak mengulanginya lagi jika slbligpa atau dengan sengaja
meninggalkan kegiatan do’a setelah sholat fardmaw@ancara 2, subyek 1,
pertanyaan 12)

Tak ayal lagi dengan adanya beragam masalah, padatktifitas di
pondok Daruttauhid, banyaknya model hafalan kifamerapan disiplin tinggi
dan kegiatan lainnya yang dirasa memberatkan kelaplembuat subyek cemas
karena khawatir tidak dapat melaksanakan tugademgan baik, jika pelanggaran
terhadap perihal itu terjadi maka sebagai konsekimga akan mendapatkan
sanksi dari asatid dan pengurus pondok sepertissan&mbersihkan pelataran

pondok, kamar mandi, tempat wudlu, masjid dan fanrBelum lagi perasaan
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malu kepada santri lainnya karena memperoleh hukudei pelanggaran
disiplin, terlebih lagi ia menjabat sebagai ket@ankar 07 Sunan Kalijaga yang
diharapkan dapat memberikan contoh yang baik kepmdgota kamarnya.
(wawancara 2, subyek 1, pertanyaan 1)

Namun kegiatan tersebut berusaha subyek jalani asengenuh
kesungguhan karena ia sadar bahwa demikianlaht&mtoagi seorang santri
untuk selanjutnya dicetak menjadi pribadi yang gdilsi dan mandiri, subyek
selalu mengambil hikmah dari pengalaman yang i@leerbaik pengalaman
pribadi ataupun pengalaman orang lain, tak jarangyyek juga curhat kepada
santri senior atau langsung ke ustad yang mengajauk meminta problem
solving dan mengetahui tentang hikmah dari ragatifitak di pondok pesantren
Daruttauhid- Malang yang dirasa memberatkannya.émaara 3, subyek 1,
pertanyaan 1)

Dari kegiatan yang telah diprogramkan tersebut skibgnemperoleh
hikmah diantaranya subyek bisa lebih sabar, dapat dalam beribadah, lebih
disiplin dalam mengatur waktu belajar- waktu igtae dan waktu olahraga, dapat
berfikir positif karena pada dasarnya semua kegigtng telah diprogramkan
didasarkan atas kesepakatan antara santri, asatidpignpinan pondok yang
sebelumnya telah disesuaikan dengan kapasitas kemaamsantri dan untuk
kedepannya saya bisa terbiasa, terlatih dengarmragata kondisi kehidupan
pondok pesantren Daruttauhid- Malang. (wawancasallByek 1, pertanyaan 2)

Dengan adanya gejolak perasaan tersebut terkadanthuat saya ingin

memberontak kebijakan yang telah dirumuskan oletdpk, namun tidak ada
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keberanian saya untuk mengutarakannya karena setnduada beberapa santri
senior yang telah menampung aspirasi santri yumioiuk memohon agar
dikuranginya ragam kegiatan dan beragam hafalab kiatng dirasa memberatkan
santri, tetapi permohonan tersebut ditolak olehtihsdan pengurus pondok
dengan alasan program kegiatan tersebut sudahgtgnkan semenjak santri
tempo dulu dan segenap santri diharap tabah semtesymkuri adanya program
kegiatan yang telah dianggarkan meskipun ada bebeasatid yang sempat
memarahi para santri terkait dengan hal ini daragabmedia pelampiasan
kekesalan tak jarang teman- teman santri lainnyaagegota kamar yang saya
ketuai sebagai sasarannya, saya marahi merekardésgaa alasan, saya juga
akan mudah tersinggung, namun saya sadar bahwasala itu adalah salah dan
merugikan baik kepada diri sendiri ataupun kepadag lain, maka dari itulah
dalam do’a setelah sholat fardhu yang saya laksanakya menyesalkan atas
dosa yang telah saya perbuat, sikap buruk sayadkegantri kamar yang saya
pimpin berupa mudah marah, mudah tersinggung dabuae semena- mena
seolah mentang- mentang sebagai ketua kamar. (wawan3, subyek 1,
pertanyaan 3 dan 4)

Namun permasalahan tersebut sedikit demi sedi&#t baya atasi dengan
berpikir positif/ khusnuzhon bahwa program yangahelianggarkan pondok
dimaksudkan untuk menambah cakrawala pengetahudm, seengan banyaknya
kegiatan yang diprogramkan bukan dimaksudkan sébaedia "Balas Dendam”
dari santri senior dan asatid kepada santri yudiengan adanya ragam kegiatan

yang telah diprogramkan tersebut subyek juga dageamotivasi untuk
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memperoleh ilmu sebanyak mungkin dengan tetap ddaio dan berdo’a kepada
Allah SWT agar selalu diberikan kekuatan untuk rakmkan kewajiban sebagai
umat islam untuk menuntut ilmu. Adapun ibadah yditekukan secara rutin oleh
subyek untuk mengatasi dan mengurangi permasaklgram dialami, dilakukan
dengan cara berdo’a setelah sholat fardhu secajant@ah guna pengharapan
terhadap kemudahan hidup, diberikan kekuatan, deamghonan lainnya. Karena
padadasarnya jika berdo’a setelah sholat fardhuarkaknungkinan akan segera
terkabul dan lebih didengar oleh Allah SWT. (wawarac3, subyek 1, pertanyaan
6)

Meskipun demikian, terkadang saya juga ikut larrighn pola kehidupan
para santri lain yang sedikit membangkang sehingdeadang saya melakukan
pelanggaran seperti tidak datang ke masjid tepktungelaksanaan ibadah sholat
fardhu atau sudah ketinggalan melaksanakan shanidihd dan tidak menghadiri
pelaksanaan pengajian kitab. Sikap saya terselamt s&kngat terdukung jika saya
sendiri sedang mengalami permasalahan pribadi tsdpeman bulanan yang
belum datang, dan tanggung jawab saya selaku Ketozar santri 07 yang
dituntut untuk memberikan contoh yang baik kepaalatrs yang dipimpinnya.
Terkadang masalah- masalah seperti itu kerapkatbnat saya kesal sehingga
menyebabkan control emosi saya lemah, mudah cegetisah, selera makan
turun, kurang tidur dan masalah- masalah lainnyak Jarang pula problem
psikologis yang saya alami tersebut berpengarula padehatan fisik saya, dan
menyebabkan saya jatuh sakit seperti sakit demasing kepala.(wawancara 3,

subyek 1, pertanyaan 5)

95



Pengetahuannya tentang hikmah dari do’a setelalatsferdhu sudah
lama ia ketahui, pertamakalinya ia tahu dari ustamdana dia mengaji waktu
menjadi santri kalong di pesantren tempatnya iggah di desa bahwa do’a
setelah sholat fardhu memiliki banyak hikmah damiegkinan do’a yang
dipanjatkan diwaktu tersebut akan lebih didengahdllah SWT karena berada
pada salah satu waktu berdo’a yang mustajab. (weavan3, subyek 1,
pertanyaan 7).

2) Subyek I

Subyek lahir di Bululawang- Malang 18 tahun silé8obyek adalah anak
kedua dari 3 bersaudara. (wawancara 1, subyektanyaan 1)

Subyek hidup didalam keluarga muslim abangan yadasgab biasa saja
dalam menjalankan perintah agama, penekanan tgrhpelaksanaan ibadah
sholat fardhu secara berjamaah cukup diperhatikaim keedua orang tua subyek
kepada anak- anaknya, meskipun kedua orang tuaelsutgmpir tidak pernah
sholat fardhu secara berjamaah namun setiap amaknyga selalu diingatkan
untuk melaksanakan sholat fardhu berjamaah di niashekat rumahnya kecuali
sholat fardhu subuh karena rupanya oang tua sulgaekberikan toleransi untuk
tidak sholat berjamaah bahkan terkadang subyekadggota keluarga ynag lain
tidak melaksanakan sholat fardhu subuh lantarangirdiga malam dan
terlelapnya tidur. (wawancara 1, subyek 2, pertanya).

Lingkungan masyarakat dimana subyek dilahirkan jteysihat kurang
peduli dengan pelaksanaan sholat fardhu, dan jikeandingkan dengan

kehidupan keberagamaan pada keluarga orang tualsuigka menurut subyek,
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keluarga orang tua subyek cukup lumayan dalam mealga ibadah sholat

fardhu dalam sehari kedua orang tuanya minimal kn&kn sholat fardhu di satu
waktu sholat fardhu yakni maghrib saja, meskipuyajlkerapkali sholat di dua
waktu sholat fardhu ditambah waktu asar. Lingkundamana subyek dilahirkan

kurang peduli dalam hal ini, mereka lebih banyagikdikkan dengan urusan
pekerjaan yang mayoritas berfokus pada bekerjagagelpedagang di pasar atau
petani sawah dan perkebunan tebu. (wawancara \lels@h pertanyaan 9)

Dan keadaan tersebut juga diamati oleh peneldinsal2 hari saat peneliti
berkunjung sebagai alumni di pondok pesantren A B Al- Murtadlo,
Bululawang- Malang. Lingkungan masyarakat disekgabyek terlahir tampak
acuh dengan urusan agama, pada saat pelaksandah fahdhu tiba mereka
tampak nyantai seolah tidak ada panggilan untukagshada yang masih sibuk
dengan ngobrol di warung, berjualan dan bekerjpadar, bermain dan aktifitas
lainnya. (observasi saat liburan perayaan MauliiNgBAW Thn 09, di sekitar
rumah subyek dan Pasar Bululawang 13.00- 15.00 WIB)

Subyek terlahir dari keluarga yang harmonis, dambegikan kasih
sayang serta perhatian yang cukup kepada keduanyamakemasa hidupnya
subyek tidak pernah mendapatkan perlakukan kera®@ang tuanya baik secara
fisik maupun secara psikologis, jarang ada konflddam keluarga orang tua
subyek dan kalaupun ada konflik maka selalu dipegaldengan musyawarah.
(wawancara 1, subyek 2, pertanyaan 2)

Keluarga orang tua subyek tidak memiliki riwayanyekit psikologis.

Riwayat penyakit biologis yang secara langsung dregpruh terhadap kesehatan
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mental seperti gangguan pada fungsi otak, sistedokeim, genetik, sensori, dan
faktor ibu selama kehamilanpun tidak ada dalanr ls¢takang keluarga orang tua
subyek. Subyek juga tidak mengalami gangguan- gamggmental yang
berhubungan dengan kerusakan pada otak sepertnsiBn€épenurunan secara
progresif kemampuan kognitif yang disebabkan olednegjk, metabolik,
keracunan, infeksi, penyakit sirkulasi), epilepsghilangan keseimbangan dan
kesadaran yang disebabkan oleh trauma, infeksigeaetik), Amnesia Korsakoff
(kebingungan yang sangat ekstrem, perubahan kejaibaecara mencolok, lupa
mengingat kejadian yang belum lama berlalu). (waaem 2, subyek 2,
pertanyaan 13)

Dalam kehidupan pendidikan subyek lebih kental dangendidikan
sekolah umum daripada pendidikan agama ala ponesdnpren, namun demikian
subyek sadar akan pentingnya ilmu agama, dulu &upgenah mengaji kitab
igro’ dan baca Al- Quran kepada ustad yang memgdjamushola dekat
rumahnya tiap usai sholat asar. (wawancara 1, &ubyeertanyaan 4)

Meskipun latar belakang subyek lebih kental dengaia ajaran
pendidikan sekolah umum namun subyek juga tertdaik menginginkan pola
pendidikan pondok pesantren dengan alasan bahwdokopesantren sangat
kental dengan pembelajaran ilmu pengetahuan agamaakhlak yang sangat
berguna untuk masa depannya kelak, inisiatifnyaukumhondok dipesantren
Daruttauhid- Malang muncul ketika menjemput temadesanya yang sakit di
pondok pesantren Daruttauhid- Malang, ketika mepjgntemannya tersebut

subyek sempat mengamati pola kehidupan santri ysarggat bernuansakan
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religius, semua santri memakai gamis dan kopiyatih pmenambah kecerahan
mata ketika melihatnya, perasaan damai dan nyaogm terasa di lingkungan
pondok karena santri- santrinya ramah dan terBkdang belajar dan menghafal
kitab dengan khidmath. (wawancara 1, ,subyek 2apgaan 4)

Subyek juga dikenal sebagai santri yang pandaindabeergaul, ia
merupakan sosok pribadi yang menyenangkan baggdean karena bersikap
ramah, humoris dan suka menolong tampak dari peaarinya kepada peneliti
saat pertamakali menjalin kesepakatan untuk korgeadelitian. Subyek tampak
ramah dan enjoy dalam mengobrol terkait denganepalkn awal, sesekali
subyek tertawa renyah dan bergurau bersama pempalda saat usai wawancara
pertama peneliti juga melihat subyek sedang membtarhan santrinya yang
sedang kehabisan uang kiriman, padahal pada waktsisa uang kirimannya
sendiri sudah semakin menipis hanya cukup sekidetapa hari saja namun
karena peduli kepada teman yang sedang kesusahandeagan ikhlas subyek
memberikan bantuan pinjaman uang kepada temannydoibservasi, Asrama
Sunan Bonang 13/ 03/ 09’. 09.00- 11.00)

Dalam bergaul subyek selalu mendasarkan pada kegent bersama
terlihat dari upayanya untuk selalu mengkordinimtgeDaruttauhid yang berasal
dari Malang Raya agar selalu mengembangkan citmalkat Orda santri Ngalam,
ia juga berusaha agar Orda Santri Ngalam selalwasamkan pada kepentingan
bersama diatas kepentingan pribadi hal ini dimakandagar tidak terjadi
keterpecahbelahan, juga terlihat dari upaya sulsgt melerai kedua santri

senior yang hampir saja adu fisik ketika berlangsya LPJ (laporang
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pertanggungjawabangkhir bulan Maret Orda Santri Ngalam yang dikaremak
kepentingan masing- masing pihak untuk menentulenijdkan(dirahasiakan).
Selain aktif dan banyak teman akrab di orda s&fgalam subyek juga memiliki
banyak sahabat karib dari konsulat daerah lain réeptadura, Jember, dan
Probolinggo hal ini lebih dikarenakan ia pandaitdleransi dan beradaptasi
dengan orang lain, baginya sahabat adalah aset y&sg perlu dijaga jangan
sampai terjadi pertentangan yang melumpuhkan. Debgayak sahabat subyek
merasakan banyak hikmah yang diperoleh sepertiphidenjadi lebih ringan
karena adanya komitmen saling tolong menolong, tdaptjar lebih banyak
terkait dengan ragam ilmu pengetahuan, bertukargglaman, mengisi
kekosongan dengan belajar atau bermain bersamaer(@si, Asrama Sunan
Bonang 13, 03, 09'. 12.00- 14.00)

Dalam menjalankan aktifitas keseharian subyek tjdak berbeda dengan
santri lainnya, belajar dan mencari hikmah darivilgang diajarkan oleh asatid
dan pengurus pondok. Subyek tampak menikmati semelgjaran yang telah
diprogramkan di pondok Daruttauhid, ia berusahaktidanya memperoleh teori
ilmu pengetahuan saja namun subyek juga tampakmgagamalkan ilmu yang
telah ia peroleh, tampak dari kegiatan pengajiabkkuning Ta’limul Muta’alim
pada setiap hari senin yang subyek lalui dengak Babyek tidak hanya
memperoleh ilmu tentang bagaimana cara menghoiimatinamun subyek juga
mengamalkan ilmu yang telah diperoleh. Menuruthkitaeorang yang belajar
suatu ilmu harus menghormati ilmu dengan mempekiakoya secara baik

seperti mengirimkan dan membaca tawasul Al- Fatikegtada pengarang kitab
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yang digali ilmunya tersebut dengan demikian maikalah mengaji kitab maka
tak lupa subyek membaca dan mengirimkan tawasw@dapengarang kitab agar
dalam mengkaji ilmu pengarang kitab tersebut menjadcar dan diridlo’i.
Subyek juga tampak sebagai santri yang memilika ragiin tahu yang tinggi
didasarkan pada sikap toleransinya yang baik kizegan untuk bertanya tentang
suatu ilmu pengetahuan jika mengalami kesulitaardahenafsirkan serangkaian
ilmu yang diajarkan baik kepada asatid, penguruslpbk, santri senior ataupun
kepada para ahli yang lain dengan tak lupa untulakakan evaluasi terhadap
ilmu tersebut sehingga dengan demikian ia merask#tain memahami terhadap
ilmu yang telah diperoleh, tampak pada saat subyeénghampiri ustad yang
mengajar kitab Talimul Muta’alim setelah pengajiasai, peneliti sempat
mendengarkan perihal yang subyek tanyakan yakmarignilmu seperti apakah
yang diwajibkan untuk dipelajari. (observasi, dijisga’lim pondok Daruttauhid,
09/ 03/ 09'. 12.00- 19.00)

Dari ilmu yang telah diperoleh, subyek selalu bes# untuk
mengamalkannya, selain belajar dari ilmu yang lardari kitab kuning di
pondok Daruttauhid, subyek juga selalu belajar garigalaman hidup yang dia
peroleh, ia selalu mengambil hikmah dari pengalamak orang lain maupun
dari diri sendiri sehingga subyek tampak tumbuh jadinpribadi yang dewasa
dan bijaksana, ia juga selalu menerima saran datikakr asal bersifat
membangun, tampak ketika subyek mendapat kritileainkettua kamar 04 Sunan
Bonang karena dianggap kurang mampu mewakili damgkuedinir santri yang

dipimpin ketua kamarnya ketika ketua kamarnya sggamang kampung karena
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sakit, menurut ketua kamarnya, selama ia tinggabenyak terjadi pelanggaran
disiplin yang dilakukan santri yang ia kepalai kexea memperoleh kritikan dari
asatid dan ketua kamar 03, 05 yang bersebelahagadd@mar yang ia ketuai,
subyek membenarkan dan menerima kritikan tersedmainia pada saat itu subyek
sedang kesal karena barusaja kehilangan uang 5006éhingga berimbas buruk
pada amanat yang ia emban, untuk kedepannya salpekberusaha tidak akan
mengulanginya lagi. (observasi, Jum’at 20/ 03/ 0%.,00- 16.30 WIB.di kamar
04 Sunan Bonang pondok pesantren Daruttauhid-rigala

Selama 1 tahun tinggal di pondok pesantren DariiaiMalang subyek
merasakan banyak ilmu agama yang ia peroleh, iasakan sangat bersyukur
sekali bisa mondok di pesantren Daruttauhid- Malgagg telah menawarkan
banyak ilmu pengetahuan meskipun subyek juga dexindibuat kesal karena
banyaknya pelajaran yang diprogramkan oleh pondedamren seperti hafalan
kitab yang cukup memberatkannya, ia kerapkali dtliaasa cemas karena takut
tidak dapat menyelesaikan setoran hafalan kitalgaterbaik dan jika perihal
tersebut sampai terjadi maka sebagai konsekwensiopgek akan menerima
sanksi berupa membersihkan kamar mandi, membersipkéataran pondok,
membersihkan masjid dan lain sebagainya, belum pagasaan malu kepada
teman- temannya karena melihat subyek menerima nhakudari asatid dan
pengurus pondok (wawancara 2, subyek 2, pertariydan

Dengan adanya beragam aktifitas yang memberatksebig baik berupa
hafalan kitab, tugas sekolah kurikulum Depag maupemerapan disiplin tinggi

ingin rasanya bagi subyek untuk memberontak kefijakersebut langsung

102



kepada asatid, dan pengurus pondok namun ia tidenbuntuk melakukannya
karena hal itu akan berakibat buruk kepadanya semdenurutnya sikap yang
demikian akan berakibat buruk, ia takut ilmu yarameroleh tidak akan barokah
karena sepengetahuannya seorang penuntut ilmu patuk kepada asatid dan
tidak boleh membangkang selama perihal tersebait ticelanggar kaidah agama,
ditambah lagi sebelumnya ia sudah dinasehati oktuk orang tuanya untuk
patuh dan taat pada peraturan pondok jika ingia @itanya terwujud, jangan
sampai membangkang perintah asatid karena asatiygip sebagai orang tua
pengganti selama subyek tinggal di pondok pesamiegattauhid- Malang. lagian
ia juga sudah mengetahui bahwa permohonan yangdi&arkannya nanti tidak
akan dikabulkan karena dulu pernah dilakukan halgyaama namun tidak
membuahkan hasil. (wawancara 2, subyek 2, pertanyaa

Sebagai pelampiasan kekesalan terhadap perihebtgrak jarang subyek
melampiaskannya kepada teman- teman santri disanaisi Ngalam atau anggota
santri di kamarnya dengan sikap mudah tersinggungdah marah, dan
memerintahkan ragam aktifitas kecil seperti untidngambilkan kitab miliknya
di kamar kepada anggota santri di kamarnya, nambye& sadar bahwa sikapnya
itu adalah salah sehingga dalam pelaksanaan dalg gabyek lakukan ia
menyesalkan atas perbuatannya selama ini yang reekguruh- nyuruh santri
kamar yang ia wakili, mudah melampiaskan kekeskégrada mereka, bermalas-
malasan dalam menjalankan aktifitas pondok sehingga jarang subyek

melakukan pelanggaran serta tidak dapat membed&atoh yang baik kepada
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santri lainnya yang lebih muda usianya tinggal @hgok. (wawancara 2, subyek
2, pertanyaan 16)

Namun permasalahan tersebut sedikit demi sedig# baya atasi dengan
berpikir positif/ khusnuzhon, ia yakin bahwa prograkegiatan yang telah
dirumuskan didasarkan pada kapasitas kemampuani darena mustahil
menurutnya jika terjadi pendzoliman oleh asatid gangurus pondok kepada
santri karena perihal tersebut dilarang dalam islanjuga melihat bahwa santri
senior yang sudah 4 atau 5 tahun tinggal di pongekantren Daruttauhid-
Malang merasakan nikmatnya hidup di pondok pesarir@ruttauhid- Malang
setelah berbekalkan ilmu yang banyak berkat ketekualan penerimaan terhadap
program kegiatan yang telah dianggarkan, merekagaiakan bahwa dahulu
mereka sama seperti mereka merasakan keberatam isemua perasaan tersebut
ditepis dengan beranggapan bahwa banyaknya prodpafiadan dan ragam
pelajaran kitab dimaksudkan untuk kebaikan sahtrsendiri. Untuk mengatasi
permasalahan tersebut subyek juga selalu mengingain mondok guna
menuntut ilmu dan perlu hidup perihatin serta diisigalam mengatur waktu baik
waktu tidur, waktu belajar, waktu berolahraga daktw nyantai. (wawancara 2,
subyek 2, pertanyaan 18)

Dengan demikianlah subyek tidak banyak mengelultdwkait dengan hal
itu, ia menyadari bahwa ia adalah santri yang dikdidi bina untuk menjadi
pribadi yang handal.

Meskipun demikian, terkadang saya juga melakukdanggaran seperti

ketinggalan bangun sholat subuh, atau menunda-aniand belajar bersama pada
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setiap malam dengan masih nyantai bersama teman ymng melakukan
pelanggaran yang sama dikamar atau didepan Aulerpean. sikap saya tersebut
akan sangat terdukung jika saya sendiri sedang aleng permasalahan pribadi
seperti barusaja kehilangan uang, kiriman bulanangybelum datang, dan
banyaknya tugas yang dobel baik di kurikulum ponal@kipun kurikulum Depag.
Terkadang masalah- masalah seperti itu kerapkatbnat saya kesal sehingga
menyebabkan kontrol emosi saya lemah, mudah cegedisah, selera makan
turun, kurang tidur dan masalah- masalah lainnyak Jarang pula problem
psikologis yang saya alami tersebut berpengarula padehatan fisik saya, dan
menyebabkan saya jatuh sakit seperti sakit demasmg kepala. (wawancara 2,
subyek 2, pertanyaan 17)

Adapun ibadah yang dilakukan secara rutin oleh skilbytuk mengatasi
dan mengurangi permasalahan yang dialami, dilakuk@mgan cara berdo’a
setelah sholat fardhu secara berjamaah guna pepgtmaterhadap kemudahan
hidup, diberikan kekuatan, dan permohonan laint{g@ena padadasarnya jika
berdo’a setelah sholat fardhu maka kemungkinan akgera terkabul dan lebih
didengar oleh Allah SWT. (wawancara 2, psubyeke2tgmyaan 18)

Pada awal ikut bergabung untuk berdo’a setelahastiatdhu di pondok
pesantren Daruttauhid- Malang subyek merasakan r&egmantapan dalam
berdo’a subyek merasakan keganjilan dengan komtakish do’a yang terlaksana
disana, subyek merasakan kekurangpuasan dengaaygng ada dimana ibadah
do’'a setelah sholat fardhu dipimpin langsung olemtrs senior yang telah

ditugaskan bukan oleh kia'i atau ustad yang mewakilengan adanya
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kekurangyakinan subyek akan terkabulnya do’a yaipangatkan oleh imam,
maka membuat subyek bermalas- malasan dalam bertiyleadang subyek
tinggal ngobrol berbisik sama teman santri yang didaampingnya, dia juga
sepertinya kurang antusias dalam mengikuti jalanpgtaksanaan do’a. dan
karena kekurangpuasan tersebut subyek memanjatkan sttcara munfarid
dengan menggunakan bahasa campuran yakni Arab wdondsia karena
padadasarnya subyek tidak banyak mengetahui daal hafdel do’a dengan
bahasa Arab, namun dengan keyakinan teguhnya suimgdakukan model
ibadahnya tersebut sehingga tercapailah kepuassamntiri, karena dengan model
ibadahnya tersebut subyek bisa memohon kepada AR berdasarkan
kebutuhannya, saat pertamakali pengalaman terseliiytek mengaku sedang
mendo’akan agar dengan mondoknya ia di pesantreuttBahid- Malang maka
kelak dapat merubah kondisi keluarga orang tuanyar dbih religius dan
bermartabat. (wawancara 2, subyek 2, pertanyaan 7)

Hingga pada akhirnya suatu hari subyek memberanittain untuk
bertanya kepada salah satu ustad terkait dengaituh&iingga akhirnya subyek
mengetahui bahwa hal tersebut didasarkan pada ypaydok pesantren untuk
membekali santri senior dengan ilmu praktek agdandaprakteknya kelak
dimasyarakat tidak mengalami kekakuan, ustad tatgaga mengatakan bahwa
santri senior yang ditugaskan untuk memimpin riteasebut sebelumnya telah
dibekali ilmu tentang materi dan prakt¢gimulasi) dalam memimpin suatu
kegiatan ibadah seperti imam sholat fardhu, dotelale sholat fardhu, talgin

mayit, tata cara membaca Al- Quran sesuai Tadjwiémimpin ibadah do’'a
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setelah sholat fardhu yang materi do’anya diaméil badits matsur dan ibadah
lainnya yang kerap dibutuhkan di masyarakat. (waaem 2, subyek 2,
pertanyaan 8)

Dan akhirnya subyek sepakat dengan kebijakan ters&larena dengan
demikian maka alumni dari pesantren Daruttauhichdkebiasa dan tidak gerogi
dalam memimpin ibadah sholat fardhu dan ritual dsktelahnya karena
sebelumnya mereka telah diberikan kesempatan umtudlatin terkait hal itu.
Subyek juga menyepakatinya karena subyek juga atelgendiri bahwa
pelaksanaan do’a setelah sholat fardhu yang dipinofgh santri senior yang
ditugaskan telah cukup baik, subyek merasakan keagan dengan pola berdo’a
yang dilaksanakan karena imam yang ditugaskan da@atimpin ibadah tersebut
dengan lancar, suaranya merdu dan tidak bergetaagae tanda kekurang
percayaan diri. Terlebih setelah mengetahui bahela gan materi do’a yang
dipimpin oleh santri senior yang telah ditugaskéhasarkan pada tatacara dan
adab berdo’a yang tepat dan berasal dari hadititshanatsur, semua itu sontak
dapat mengikis keraguan yang selalu membelenggu $aiyek. Untuk
pelaksanaan do’a setelah sholat fardhu pada harii-blerikutnya tidak ada lagi
keraguan yang menyelimuti pikiran subyek terkaihgdn kekhusu’an dalam
memimpin do’a, pengalaman memimpin do’'a, kebendstabaca ayat dalam
do’a, keikhlasan dan lain sebagainya yang dilaku&kah santri senior yang
memimpin ibadah tersebut. (wawancara 2, subyek2apyaan 9)

Dengan adanya realitas pola pelaksanaan do’a kesblalat fardhu di

pondok pesantren Daruttauhid- Malang dan semakinghiengnya keraguan
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serta kebimbangan tersebutlah tak ayal lagi dapahpertebal kekhusu’an dan
ketenangan subyek dalam berdo’a, subyek juga ydlahwa do’a yang
dipanjatkan akan terkabulkan oleh Allah SWT. (wasaa 2, subyek 2,
pertanyaan 10).

Adapun upaya yang subyek lakukan untuk memperoletenlangan
adalah dengan berdo’a berdasarkan tatacara dan bel@wm’'a yang telah
dipraktekkan oleh santri senior yang memimpin d@eena subyek yakin bahwa
dia telah mengikuti adab dan tatacara berdo’'a yhegar yakni dengan
mengangkat kedua tangan setentang bahu, menempatisssi duduk bersila
senyaman mungkin, sedikit menengadahkan kepalailsaarnbil melebarkan
dada supaya tegap dengan sikap berdo’a yang dems#dbyek merasakan
kenyamanan seolah- olah subyek berhadapan dengan SWT secara khusyu'.
Subyek juga berusaha untuk berkonsentrasi penulmadumpakan urusan dunia
seperti tugas pekerjaan asrama, hafalan kitab,tiebno makan minum dan lain
sebagainya, dengan kefokusan fikiran yang subyethakan tersebut maka
subyek mendapatkan kekhusu’an dalam berdo’a yakmasaan damai dan
tentram. Dengan awal berdo’a yang dapat subyelkéakdengan sempurna maka
keyakinan subyek bertambah bahwa kelanjutan dajalpean do’a yang dia
lakukan juga akan mudah mencapai sepurna dan kekimusDengan begitu
subyek merasakan kedamaian hati dengan sendiriayg Yperupa kepuasan
hakiki dan keyakinan yang besar bahwa subyek a&him Ibaik lagi. Subyek
selalu berusaha dengan sungguh- sungguh agar pedels do’a yang sedang

saya jalankan lebih baik daripada waktu berdo’aeksbnya sehingga dengan
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kesungguhannya itu tak jarang membuat subyek mexrasgetaran ketakutan
kepada Allah SWT dipertengahan do’a, kedua mataaggpak berkaca- kaca,
terkadang saking greget dan menyesalnya subyek sdasua dosa serta
bergolaknya harapan agar do’anya dikabulkan oldahABWT subyek kerap
menggigit bibir dan menahannya dalam upaya memgdihdksu’an dalam berdo’a.
Dengan pengakuan atas dosa yang telah subyek pedawma permohonan
ampunan kepada Allah SWT serta berharap petunjakidga, tak ayal lagi telah
membuat subyek terbebas dari perasaan cemas datamasikologis lainnya
dan tak jarang dengan berdo’a secara khusyu’ menkab perasaan keterseolah-
olahan bahwa dalam diri subyek memperoleh petudplem melakukan suatu
kegiatan dan perbuatan sehingga dalam menjalariditaa keseharian subyek
dapat lebih optimis dan mantap. (wawancara 2, duBypertanyaan 5)

Dan jika subyek meninggalkan do’a setelah sholathfa baik disengaja
ataupun secara tidak disengaja maka perasaan sakgeksangat menyesal dan
kecewa karena subyek telah memutus ibadah yargdelagan istiqgomah subyek
lakukan di pondok pesantren Daruttauhid- Malangigde meninggalkan do’a
maka subyek merasakan bahwa dirinya berarti teltjanh dari Allah SWT dan
dengan menjauh dari Allah SWT berarti subyek salehgan kesadaran terhadap
kesalahan tersebutlah subyek akan berusaha untupenkaiki dan berjanji tidak
akan mengulanginya lagi. (wawancara, subyek 2apgaian 6)

C. Tradisi Pola Pelaksanaan Do’a Setelah Sholat FardhuDi Pondok

Pesantren Daruttauhid- Malang
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Dari hasil pengamatan selama proses penelitiareligemelihat bahwa

tradisi do’a setelah sholat fardhu di pondok pesanDaruttauhid- Malang cukup
banyak memiliki keunikan jika dibandingkan dengeadisi do’'a setelah sholat
fardhu di pondok pesantren pada umumnya adapunkeugang dimaksudkan
oleh peneliti adalah dikarenakan pelaksanaan sHalathu dan pelaksanaan
ritaual ibadah lainnya termasuk do’'a setelah shi@athu dipimpin oleh santri
senior yang telah ditugaskan. Adapun alasan mernigajaainya pola pelaksanan
yang demikian dikarenakan sebagai upaya untuk ihesaintri senior tersebut
agar kelak setelah mereka keluar dari pondok tidekgalami grogi, kekakuan
dalam memimpin pelaksanaan ibadah tersebut, sgpemiyataan Ustad Umar
berikut ini:
Pelaksanaan sholat fardhu dan kegiatan ibadahakeséiolat fardhu di pimpin
oleh santri senior yang telah ditugaskan. Hal imaksudkan sebagai media
latihan agar kelak selama berkecimpun di masyaridait mengalami kekakuan
dan grogi dalam berdakwah. (wawancara, Jum’at 20/09. dikantor pondok
pesantren Daruttauhid- Malang. Pukul 08.00- 08.1B)W

Selain adanya keunikan terkait dengan kepemimppelaksanaan do’a
tersebut, keunikan lainnya juga terlihat dari matdera yang dipakai, di pondok
pesantren Daruttauhid- Malang menggunakan mateéa sketelah sholat fardhu
yang didasarkan pada kitab saku “Petikan Dzikir @ala Nabi Muhammad
SAW” karangan Ust. Abdullah Awad Abdun selaku pengondok pesantren
Daruttauhid- Malang. Berikut materi Do’a setelablahfardhu yang dimaksud :
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Art’w%zz :

Dengan wmenyebut nama Allah SWT yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang.

Pembuka Do'a setelah sholat fardhu

Tahmid : Segala puji bagi Allah SWT, Tuhan semesta alam ; puji yang
sempurnn banyak, sempurna baik dan di berdeahi atas segala keadaan, puji
yang layak bagl wikmat- nikwmat-Nya dan menculupl tambahannya.
wahai Tuhan kami, bagi-Mu segala puji sebagaimana yang pantas bagi
Remuliaan wajah-Mu dan keagungan kuasa-Mu, maha sucl Englau, kami
tak kan sanggup menghitung pujl bagi-mMu, Engkau sebagaimana Kau
sanjung Biri- Mu sendivl, dan selurid puji hanya mililk-Mu, jika Engkau
telah meridhot kaml selalu dan selamanya, dan Bagi-Mu segala puji setelah
ridho ttu.

Sholawat atas Nabl Muhammad SAwW : Ya Allah swWT, Limpahkanlah
sholawat atas cahayn segala cahaya, rahasia segala rahasia, obat segala obat,
dan kunct segala Remudahan, paduka Rami Nabl Muhammad SAW yang
terpilih, serta bagl segenap keluarganya yang suct dan bagl para sahabat-
sahabatnya yang batk budi pekertl, sejumlah bilangan nikmat Allah SWT
dan anugerah-Nya.

Materi Do'a setelah sholat fardhu

Ya Allah SWT, ampunilah dosa kamdi, dan dosa tow bapak kamdi, sayangilah
mereRa sebagabmana mereRa menyayangi dan merawat Raml sewaktu Recil.
Dan ampunilah dosa segenap kRauwm wmuslimin, wmuslimat, mukminin,
mukminat. Sudilah kiranya Engkaw wmenjinakikkan hati- hatl kami dan
damatkanlah antar Rami. Dan tolonglah kami dalam menghadapt musuh-
musuh-Mu.
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Ya Allah SWT, Lepaskanlah Lisan- lisan Rami dengan senantiasa menyjebut-
nyebut  Asma-Mu dan sucikRanlah  hath  kami  dari  selain  Bngkau.
Hembuskanlah vuh kRoml dengan angin segar kedekatan dengan-Mu,
penuhilah hatl kaml dengan cinta-Mu, sertn lekatkanlah dalam jiwa kami
wiatan yang baik terhadap segenap hamba- hamba-Mu, cukupilah dirt kami
dengan ibmu-Mu, dan penuhilah dada- dada kami dengan kReagungan-mMu,
sampatkanlah ucopan kRawml keharibaan-Mu, serta baguskanlah sangkaan-
sangkann hatl kamdi terhadap segala keputusan-mMu.

Ya Tuhan kami, jadikanlah kami bagian darl orang- orang yang selalu
menganbil barang yang bersin (halal) dan meninggalkan barang yang
kotor (haram dan subhat) sertn wmengetahul wilal- wilal afiat yang
mendorong  Rami  untuk  bersyukur dan selalu ridho  Bngkau  sebagat
Pemeelinara don tempat kamd berserah diri, agar kami selalu terpelihara, dan
berilah  kaml  tawfik  untuk  wembesarkan  kReagungan-mMu,  sertn
anugerahikanlah kepada kami kelezatan memandang wajah-Mu yang Maha
Mulia.

Ya Tuhan Rami, anugerahkanlah Repada kamdi rezeRi yang halal, yang baik,
yang luas dan di berkahi, yang dengan itu BngRau membentengi kami
hingga tidak berpaling kepada Makhluk-Mu. Dan untuk mencapal semun
itw, Ya Allah swT jadikanlah jalan yang mudah bagi kami, tanpa harus
erlelah- lelah wmeminta kepada wakhluk-Mu. Hindarkanlah kami dari
barang yang haram dan subhat di mana saja, kapan saja, dan hentiieanlah
hdbungan antara Rami dengan pemiliknya, dan genggamkan tangan-
tangan merekn sant wemberl kRami (sesuatu yang haram dan subhat ttu),
dan palingkanlah wajah- wajah mereka darl memandang kami, sehinggn
kaml tidak berbalik selain kepada yang Engkaw ridhot, dan tidak
mEnGOUNARAN nikmat-Mu selain pada sesuatu yang englRaw cintal, wahat
Allah sWT yang maha penyayang dari segala penyayang.

Ya Allah swT, perlihatkanlah kepada kRaml yang hag tu hag, serta
anugerahanlahn kepada Raml untuk mengikutinya dan perlihatRanlah
kepada  kami yang bathil ttw bathil, serta  berikanlah Repada  kami
kesempatan untuk menjauhinya, dan janganlah Engkau jadikan wrusan
kami samar- samar seningga kaml terjerumus mengiRutl kebathilan it

Ya Allah SWT, yang menampakRan Retndahan dan yang menutupt segala
bentuk keburukan, jauhkanlah kami darl perasaan cemas, dan gelisah dalam
wmenjalant kehidupan ini, jadikanlah kami hamba yang tegar dalam
membela  Agama-Mu, dan jaunkanlah kami dari kondflik bathin yang
melwmpuhikan, dan jadikanlah kami sebagal hamba yang berguna bagi
orang Lain deml meraith Rakhmat-Mu.

Ya Allah SWT, jauhkanlah kamdi dari wmarabanaya, dan penyakit hatl yang
memalingkan kamdl dard menatop-Mu, hindarkanlah kamdl dard sifat Riya’,
sombong, dawn jadikanlah kami pribadi yang sholehs sholehah.
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Ya Allah SWT, tunjukilah kami kepada akhlak dan amal terbalk, karena
hanya Engkaulah yang dapat memberl petunjuk kepada yang terbaik itu,
dan jauhianlan diri kami dari akhlak dan amal yang buruk, sungguh tak
ada yang  sanggup wmelaruRannyn  selain Bngraw. Ya Allah  swT,
perkayalah kami dengan tbmu, hiasilah kami dengan hibm, wmuliakanlah
Ramdi dengan takwa, serta perindahlah kami dengan afiat. Ya Allah SWT,
suctkanlah lidah kami dari perkataon dusta, dan hatlt kamli dari
Remunafikan, dan tbmu serta amal perbuatan kamd darl sifat riya, dan
penglihatan  kaml dar khionat, Bngkoau sungguh Maha  Mengetahul
pengRhianatan mata Ramdt.
Ya Allah SWT, janganlah Englkaw sesatkan hatl kamdl setelah Englau beri
petunjuk, dan anugerahl kaml rahmat, EnglRaw sungguh pemberl anugerah.
Ya Allah SWT, yang menampakRan Reindahan dan yang menutupt segala
bentulk  keburukan, tutuplah segala  bentuk  keburukan  koami, dan
bukakanlah plntu taubat kepada kamdi, serta hapuskanlah segala kesalahan
ol dan wafatikanlah kaml bersama orang- orang yang senang berbuat
kebatkan.
Do’'a akhir
Ya Allah swWT, berikanlah kepada kami kesenangan hidup di dunia dan
kebahagiaan di akhirat, serta hindarkanlah kami dari siksa apl neraka, dan
masukkanlah kami ke dalam swrga bersama orang- orang yang baik. Ya
Allah sSWT, Yang Maha Perkasa, Maha Pengampun, Maha Mulia, dan Maha
Menutupl segala ReRurangan hamba- hamba-Nya, sang Pemelinara semesta
Alane.
Penutup Do'a
Sholawat : Allah SWT senantiasa bersholawat dan wmelimpahkan salam
kepada paduka kamdi, Nabl Muhawmmad SAWw, serta kepada keluargn dan
sahabat belinu.
Tahmid : Segala puji bagt Allah SWT, Tuhan semesta alam.
Membaca swrat Al- Fatihah, Amlen (perkenankanlah, Ya Allah SwT) =4
Selesal.

Adapun alasan digunakannya materi do’a setelahasHardhu yang

didasarkan pada kitab saku tersebut adalah dikemensebagai ittiba’ kepada
ulama dan guru besar santri pondok pesantren Rahitt- Malang guna
memperoleh barokah yang lebih besar. Selain itardikakan materi do’a yang

ada dikitab saku tersebut juga didasarkan padashawditsur yang sangat berguna

34 Ust. Abdullah Awad AbdurPetikan Dzikir dan Do’a Nabi Muhammad SAMalang,
Penerbit Ponpes Daruttauhid, 2008). HIm. 53- 56
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bagi peningkatan iman, tagwa dan kesehatan meatdli €li pondok pesantren
Daruttauhid- Malang. Seperti pernyataan Ustad Klair berikut ini :

Materi do’a setelah sholat fardhu didasarkan patddo lsaku 'Petikan Dzikir dan
Do’a Nabi Muhammad SAW” karena agar dapat mempkrblemah, barokah,
serta kemanfaatan ilmu yang beliau ajarkan”

Dalam pelaksanaan do’'a setelah sholat fardhu didglonpesantren
Daruttauhid- Malang selalu dilaksanakan secaran regitiap usai sholat fardhu,
sebelum berdo’a dilaksanakan pembacaan Ratibul djafiema’ul Husna dan
Sholawat Nabi Muhammad SAW. Hal ini dimaksudkanaiselsebagai upaya
untuk mencari barokah juga dikarenakan sebagai anpdingajaran kepada
segenap santri putra di pondok pesantren DaruttaMalang sehingga kitab
saku tersebut menjadi kitab hafalan bagi setiaprisdbalam pelaksanaan do’a
setelah sholat fardhu di pondok pesantren Darudaualang selalu diawasi
oleh ustad dan pengurus yang duduk menyebar dakerngngah majelis do’a hal
ini dimaksudkan untuk menjaga ketertiban dan ketgaa suasana pelaksanaan
do’a. (observasi pada kegiatan setelah sholat fiadiimasjid pondok pesantren
Daruttauhid- Malang. Kamis 19/ 02/ 09. pada saalagidzuhur dan asar)

Kepemimpinan do’a setelah sholat fardhu oleh sa#nior yang telah
dijadwalkan tersebut berjalan dengan baik dan t&nikpedmat, demikian juga
dengan makmum dalam meng’Amini’ setiap lirik do’ang dipanjatkan imam
tampak serempak sehingga dapat menjaga keseragamaidak tampak gaduh.

Selama proses penelitian, peneliti juga ikut bewuggbdalam pelaksanaan
sholat fardhu dan ibadah do’a setelah sholat far@ralam prosesnya peneliti

merasakan kekhusu'an dalam berdo’a karena secayaritas pelaksanaan do’a
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setelah sholat fardhu di pondok pesantren Darudatalang didasarkan pada

tatacara dan adab- adab berdo’a yang baik.
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D. Pembahasan
1. Pengalaman Dan Pergolakan Psikologis Kedua Respomid&erta Problem
Solvingnya

Dengan adanya beragam masalah yang ditanggungsalgh putra di
pondok pesantren Daruttauhid- Malang baik masakaig yditimbulkan karena
banyaknya tugas hafalan kitab, kegiatan peneraisigiid, dan ketidakberdayaan
mereka untuk mengubah atau menyangkal peraturantgéah diberlakukan oleh
sistem pondok pesantren menyebabkan timbulnya geemdsesal pada diri mereka
tak terkecuali kedua responden dalam penelitiagang merasakan permasalahan
yang sama. Dengan adanya kekesalan tersebut makaultah stress dan
kecemasan pada kedua subyek.

Dengan adanya kekesalan dan perasaan cemas sest \&ng dialami
oleh kedua subyek terkadang membuat mereka tidakpmamemikirkan dan
menguasai emosi sehingga muncullah perilaku sesdangan yang
dikehendakinya.

Emosi yang ditimbulkan oleh kedua subyek sepertralmabenci dan
cemas sebenarnya tidak memaksa subyek untuk Hextingku tertentu. Tetapi
arti yang subyek berikan kepada emosi itulah yampatimengarahkannya pada
perilaku tertentu, emosi- emosi yang dialami oleloygk itulah yang pada
akhirnya merangsang pikiran, khayalan dan peritsu subyek®

Adapun dalam pengelolaan emosi sendiri kedua sulsgelng tidak

mampu menggunakan emosi untuk membangun hubunganhgaimonis dengan

%5 |bid. HIm. 18- 19
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orang lain. Terlihat dari pengakuan salah saturiskatas 3 Tsanawiyah yang
sekamar dengan subyek 2 berikut ini

Saya benci ke kak’ Asmuni (subyek 2) karena dia ahusekali marah- marah
tanpa alasan yang jelas dan nyuruh- nyuruh saysedasn- teman dikamar untuk
mengerjakan sesuatu hanya untuk memenuhi nafsuiyaja... (wawancara
kepada Muhammad Ali Fatoni, jum’at 13/ 03/ 09. puksl 30- 16.00WIB)
Didukung oleh pernyataan subyek 1 berikut ini :

Sebagai media pelampiasan kekesalan tak jarangutdaraan santri lainnya dan
anggota kamar yang saya ketuai sebagai sasaraaymmarahi mereka dengan
tanpa alasan, saya juga akan mudah tersinggungvafweara 3, subyek 1,
pertanyaan 3 dan 4).

Senada dengan yang dinyatakan oleh subyek 1, sizbgak menyatakan
hal yang sama bahwa sebagai media pelampiasamagrtk@kesalan- kekesalan
yang ia alami maka tak jarang orang disekitarnyayaenjadi sasaran.

Sebagai pelampiasan kekesalan terhadap perihagébtérstak jarang saya

melampiaskannya kepada teman- teman santri disana@i Ngalam atau anggota
santri di kamar saya dengan sikap mudah tersiggorudah marah, dan

memerintahkan ragam aktifitas kecil seperti unt@ngambilkan kitab milik saya

di kamar kepada anggota santri di kamarnya. (wamran2, subyek 2, pertanyaan
16)

Bagaimanapun hal itu adalah merupakan bentuk umagkamosi subyek
kepada lingkungan sosialnya, emosi marah yang &ulpendam adalah
merupakan tanggapan terhadap kejadian- kejadiamdaidupnya.

Salah satu sebab mengapa subyek marah adalah dd=ograasan akan
ketidakmampuan diri untuk melaksanakan beragamalagiyang ada di pondok,
kebencian terhadap sistem belajar di pondok yarigluebanyak dan seringkali
ada hafalan kitab dan perasaan bersalah- mengdpgadiidak mampu, sering

mengeluh dan tidak tulus ikhlas dalam menjalankagnam kegiatan yang ada-

sehingga dengan perasaan bersalah tersebutlahrdepganggu diri subyek yang
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pada akhirnya terlampiaskanlah keorang lain dalamuk marah. Dalam hal ini,
Dokter Venon Coleman, seorang ahli psikologi barahgatakan bahwa:
Pada kenyataannya rasa salah kebanyakan bukarbditem oleh perbuatan
salah yang menakutkan atau perbuatan salah yanterakpunkan, walaupun
beberapa diantaranya memang ada yang disebabkimnafser keji. Sebenarnya
yang paling sering menimbulkan perasaan salah ladaigk diri dan rasa tidak
mampu (1982§°

Namun demikian, dikarenakan emosi subyek tidaklahtiss maka
terumuskanlah kesadaran pada diri subyek akan siéapnya kepada orang lain
yang menjadi korban. Adapun kesadaran pada subyefcuh tidak hanya
didukung oleh kedalaman ilmu pengetahuan agamaakialak saja namun juga
didukung oleh upaya subyek untuk mencari hikmahgderjalan curhat kepada
para ustad, pengurus, dan teman- teman santri ada@aya dinamisasi emosi,
sehingga dengan adanya kesadaran tersebutlah mat@orong subyek untuk
mencari problem solving untuk mencegah emosi bwaktersebut dimasa
mendatang.
Namun permasalahan tersebut sedikit demi sedisdt ®aya atasi dengan berpikir
positif/ khusnuzhon bahwa program yang telah diariggn pondok dimaksudkan
untuk menambah pengetahuan santri, dengan banyakeggatan yang
diprogramkan bukan dimaksudkan sebagai media "BBisdam” dari santri
senior dan asatid kepada santri yang ada dibawakatinya, berusaha untuk
sabar, tabah serta beribadah dan berdo’a kepadh S8WT agar selalu diberikan
kekuatan dalam menjalankan kewajiban sebagai wstahiguna menuntut ilmu,
selain itu saya berupaya untuk minta bantuan kefisdad untuk mencari dan
mengambil hikmah yang terkandung dalam pokok mhsayang saya
permasalahkan (wawancara 3, subyek 1, pertanyaan 6)

Salah satu upaya yang dilakukan subyek untuk masgabarah dan

cemas sendiri adalah dengan berdo’a setelah daotiiu, didalam do’a yang ia

% Bambang MarhiyantoCemas mempengaruhi ketenangan jiW@urabaya: Bintang
Pelajar ). HIm. 41
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panjatkan itulah subyek berusaha untuk meraih kakho guna permohonan
ampunan kepada Allah SWT atas dosa dan kesalamantgtah dilakukan selain
juga memohon diberikan kekuatan dan kesabaran #ldgh SWT untuk
menyongsong masa depan yang lebih baik.

Pada awal bergabung dengan model ibadah do’a lsetbtdat fardhu di
pondok pesantren Daruttauhid- Malang kedua subyekasakan keraguan dan
kebimbangan terkait dengan apakah do’'a yang diflamjatersebut akan
terkabulkan segera oleh Allah SWT mengingat sepgahgan subyek bahwa
tradisi do’a di pondok pesantren selalu dipimpieholKia’i atau ustad yang
mewakili, diutamakan yang lebih tua, lebih aliipidang agama),dan lebih
berpengalaman namun justru kontras dengan kondepsebut, di pondok
pesantren Daruttauhid- Malang pelaksanaan shaldidedan do’a setelah sholat
fardhu dipimpin oleh santri senior yang telah diskpn, dan didasarkan pada
kitab saku "Petikan Dzikir dan Do’a Nabi MuhammatV®’ tidak seperti materi
Do’a setelah sholat fardhu pada umumnya sehingggasterealitas tersebutlah
tak ayal menimbulkan keraguan pada diri subyekesiepernyataan subyek 1
berikut ini.

Pertamakalinya ikut bergabung saya merasakan kamadalam berdo’a, saya
ragu apakah do’a yang dipanjatkan oleh santri seing telah ditugaskan untuk
menjadi imam akan makbul mengingat biasanya shiatdhu dan pelaksanaan
do’a setelah sholat fardhu di lingkungan pondokap&en selalu dipimpin oleh

kia'i atau ustad yang mewakili dengan alasan n@etekih berilmu, lebih tua,

dan berpengalaman sebelumnya sehingga kemungkiotanydng dipanjatkan

akan lebih makbul tidak seperti santri senior yagg masih belajar, masih muda
dan kurang berpengalaman. (wawancara 2, subyeithnyaan 7)

Dan pernyataan subyek 2 yang nyaris sama dengaggtaean subyek 1,

berikut pernyataannya.
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Pada awal ikut bergabung untuk berdo’a setelatasfmidhu di pondok pesantren
Daruttauhid- Malang saya merasakan kekurangmantadpéam berdo’a, saya

merasakan keganjilan dengan konteks ibadah do’g tenaksana disana, saya
merasakan kekurangpuasan dengaan pola yangiadmadibadah do’a setelah
sholat fardhu dipimpin langsung oleh santri seyimng telah ditugaskan bukan
oleh kia’i atau ustad yang mewakili, hingga akhankarena kekurangpuasan
tersebut saya memanjatkan do’a secara munfaridadengenggunakan bahasa
campuran yakni Arab dan Indonesia karena padadasaaya tidak banyak

mengetahui dan hafal model do’a dengan bahasa Aeabun dengan keyakinan
yang teguh saya melakukan model ibadah tersebirntggghtercapailah kepuasan
dan kekhusu’an tersendiri sehingga saya memperdiefenangan bathin.

(wawancara 2, subyek 2, pertanyaan 7)

Dari pengetahuan dan pengalaman yang subyek nilighunjukkan
bahwa pada awalnya subyek tidak bisa menerimaasadérsebut, sepengetahuan
mereka bahwa pelaksanaan sholat fardhu dan do&akesholat fardhu di
lingkungan pondok pesantren dipimpin oleh oranggy#bih tua, lebih alim
pengetahuan agamanya dan memiliki pengaruh serd® gang cukup sentral di
lingkungannya seperti halnya kia'i atau ustad yamgvakili bukan oleh santri
senior yang masih dalam tahap belajar, belum bggleman dan usia yang
masih relatif muda. Pengalaman awal yang berbedmate konteks realitas
terkini yang dialami oleh subyek merupakan seggmamalaman- pengalaman
awal yang terjadi pada kedua subyek terutama yam@di dimasa lalu.
pengalaman awal ini dipandang sebagai bagian mgekim sangat menetukan
bagi kondisi mental subyek dikemudian hari.

Dengan keraguan dan kebimbangan tersebut sampabua¢raubyek 2
merasakan kekurangyakinan dalam melaksanakan dd&lak sholat fardhu
hingga pada akhirnya subyek melaksanakan do’aasetgholat fardhu secara

munfarid, hal ini dimaksudkan untuk mencari kepmastan memperoleh

ketenangan.
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Jika dipandang dari teori psikoanalisa Sigmund &rgang membagi
kepribadian manusia menjadi id, ego, dan supeo- regka dapat dikatakan
bahwa kedua subyek mengalami kecemasan neuroticrgarupakan kecemasan
individu akibat khawatir tidak mampu mengatasi ataenekan keinginan-
keinginan primitifnya (id) hal ini dapat dilihat dapernyataan subyek akan
keinginan untuk segera mengetahui alasan kenajaalitgra pola berdo’a yang
demikian (ego), tampak subyek sudah tidak tahandeaggan konteks dan pola
berdo’a yang ada sehingga hari- demi hari suby&usenerasakan kecemasan
dan ketidaktentraman batin (superego) meskipunhsodglakukan do’a bersama
santri senior yang ditugaskan sebagai imam hinggda pakhirnya subyek
menanyakan perihal itu kepada ustad yang mengaarny

Untuk menggambarkan interaksi antara id, ego, dgrerego dinamika
kepribadian tersebut maka peneliti akan merancandktsr kepribadian yang

terulas dalam gambar beriku

Gambar 1.1
(Struktur Kepribadian)

7@ Alam Sadar

Alam Prasadar

Superego

Ego

Alam Bawah Sadar

Superego sendiri adalah merupakan lawan dari i#niyhagian dari

struktur kepribadian yang dikembangkan dari kebaeday nilai- nilai social, dan
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proses pendidikan dari kedua orang tua, superegm terbentuk karena adanya
interaksi dengan lingkungan sosialnya, dimana pangen awal kedua subyek
diperoleh dari pengetahuan dan pangamatan selamgikag pelaksanaan do’a
setelah sholat fardhu sebelum mondok di pesant@mtfauhid- Malang yakni
dinamika yang kontras berbeda dengan realitas walagdi pondok pesantren
Daruttauhid- Malang.

Setiap saat subsistem kepribadian ini akan beklafaid menjadi sumber
energi psikisnya. Pada saat id bekerja, ego meldubgsi. Namun tidak semua
kebutuhan dan keinginan dari id dapat langsungndipe ada factor superego
yang berfungsi sebagai kode moral selalu mengewhatiorongan- dorongan itu.
Egolah yang membuat keputusan terhadap perilakvidiod apakah melakukan
sebagaimana dorongannya atau menolak dorongannyalanse dengan
superegonya, atau kompromi- kompromi diantara keyaa

Untuk mengelak dari kecemasan itu kemudian kedudyeku
menghindarinya, cara menghindarinya dilakukan dengmenggunakan
mekanisme pertahanan diri (ego defence mechanisb@)tuk mekanisme
pertahanan diri ini bermacam- macam, yakni reprgssiyeksi, reaksi formasi,
fiksasi, regresi, penolakan, rasionalisasi, satéeaian dan introjeksi.

Adapun bentuk mekanisme pertahanan diri yang didakuoleh kedua
subyek dengan jelas dapat dilihat yakni melakukamofakan dan rasionalisasi.
Sebelumnya subyek menolak adanya tradisi do’aadetolat fardhu yang ada
dan selanjutnya dilanjutkan dengan merasionaliaasikealitas tersebut dan

membandingkannya dengan konteks berdo’a pada unauyayg pelaksanaan
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do’a dipimpin oleh kia’i atau ustad yang mewak#ging kemungkinan besar akan
terkabulkan oleh Allah SWT karena lebih matang ilpgngetahuan agamanya,
lebih berpengalaman dan lebih tua. Tidak sepemnylarealitas yang ada justru
dilakukan oleh santri senior yang mana kemungkinaereka kurang
berpengalaman, kurang matang ilmu pengetahun agantibanding kia'i atau
ustad yang mengajar dan usianya yang masih mudaggahmannya akan lebih
mudah tergoyah.

Namun, setelah kedua subyek mengetahui jawabararyashtid, bahwa
penerapan pola berdo’a setelah sholat fardhu didg@ompesantren Daruttauhid-
Malang dimaksudkan sebagai media latihan kepad#&i ssenior agar dalam
prakteknya di masyarakat setelah mereka keluarkkelari pondok tidak
mengalami minder, grogi dan hal yang menghambahya karena sebelumnya
mereka telah dibekali ilmu baik praktek ataupuneriagang berkaitan dengan
beragam kebutuhan masyarakat termasuk memimpiratsifieidhu dan do’a
setelah sholat fardhu maka pada akhirnya subyekenmea realitas tersebut
dengan senang hati dan menyadari sepenuhnya bahingadselaku santri
Daruttauhid haruslah belajar lebih banyak baik sedaori maupun praktek
memimpin pelaksanaan ibadah guna bekal dimasa nswgdadan sebagai
generasi penerus untuk melanjutkan komitmen pormdantren Daruttauhid-
Malang pada dekade selanjutnya.

Upaya kedua subyek untuk mencari pertolongan kepakiah agama
(ustad) tersebut akan sangat membantu melegakiasiaimatnenyadarkannya pada

segi yang lain dan dapat membantu mengatasi peras@mgenai kejadian-
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kejadian dalam kehidupan kita dan dapat membepieangertian baru mengenai
perasaan yang sedang kita alami serta sebab- sebdbari pengalaman seperti
itu, maka kita akan terdorong maju dan bertambatt¥u

Setelah keraguan dan kebimbangan subyek hilang peda pelaksanaan
do’a selanjutnya subyekpun beranjak berubah, yaadapawalnya subyek
merasakan keterpaksaan dan diliputi keraguan datemngikuti proses do’a
setelah sholat fardhu bersama jamaah lainnya sekaamenjadi lebih antusias
tergambarkan dari kesungguhannya dalam mempersiapkiaksanaan do’a,
ketulus ikhlasan dan selalu mengupayakan untuk psedenungkin meraih
khusyu’ tampak dari sikap subyek dalam proses besndiri
“Diawal permulaan pelaksanaan do’a, saya dudukilaesenyaman mungkin,
sedikit menengadahkan kepala sambil mengangkatak&thgan setentang bahu
sambil melebarkan dada supaya tegap dengan sikdp'®e/ang demikian saya
merasakan kenyamanan seolah- olah saya berjumplaedesmunikasi langsung
dengan Allah SWT secara khusyu'...."(wawancara 2yekli, pertanyaan 11).

Demikian pula dengan sikap subyek 2 dalam berda’guga berupaya
untuk meraih kekhusu’an dalam berdo’a dengan sjag cukup baik.
Pada awal melaksanakan do’a setelah sholat faraym mendasarkannya pada
tatacara dan adab berdo’a yang telah dipraktekkah eantri senior yang
memimpin do’a karena saya yakin bahwa dia telahgiketi adab dan tatacara
berdo’a yang benar yakni dengan mengangkat keduganasetentang bahu,
menempatkan posisi duduk bersila senyaman mungkitikit menengadahkan
kepala sambil melebarkan dada supaya tegap...... (waanean2, subyek 2,
pertanyaan 5)

Perihal tersebut menunjukkan bahwa kedua subye&h tdderhasil

memberikan arti kepada emosi "penasaran- nya”ngghi emosi tersebut dapat

merangsang fikiran baru yang pada akhirnya mengarakedua subyek untuk

3" Rachelle Semmel AIbinEMOSI- Bagaimana mengenal, menerima dan mengatasiny
(Yogyakarta: Kanisius, 1986). HIm. 88
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melakukan perilaku tertentu. Kalau kita menyadati @mosi maka kita dapat
melihat pelbagai cara untuk mengatasinya, kitaktidkan macet lagi dalam
perasaan saja, apalagi terus saja menyembunyikasgaa itf®

Adapun sikap yang telah ditunjukkan kedua subyelksetmit adalah
merupakan upaya untuk meraih kekhusyu’an dalamotzerd

Sama halnya dengan konsepsi do’a yang lainnya,abadscaan dalam
do’a setelah sholat fardhu sendiri juga berisi hriyang baik berupa pujian,
memohon ampunan dan materi do’a yang lain, semudioggarkan pada hadits
matsur sehingga dengan mengucapkan dan menghaglatandari do’a tersebut
secara tulus ikhlas karna Allah SWT tanpa adanyadgkmn maka akan dapat
memberikan efek mensugesti atau menghipnosis patg yang bersangkutan.

Seperti telah tergambarkan pada kedua subyek yeangsd&ha dengan
keras untuk memfokuskan fikirannya agar senantetaju hanya kepada Allah
SWT, subyek selalu berupaya lebih keras dan senlakih keras lagi untuk
meraih derajat kekhusu'an yang lebih tinggi dengamaksimal mungkin
mengupayakan untuk lupakan urusan duniawi hinggda pakhirnya subyek
terlena dalam do’a dan merasakan tubuhnya gemeteearar peluh dari tubuh
atau mata yang berkaca- kaca. Dalam proses pekksaio’a subyek berusaha
untuk menghayati dan larut dalam alunan rangka@a dengan menjaga irama
serta meng’Amini’ lirik- demi lirik do’a yang dipgatkan oleh imam.
Saya selalu berusaha dengan sungguh- sungguh aefEksgnaan do’a yang

sedang saya jalankan lebih baik daripada waktuotgersebelumnya sehingga
dengan kesungguhan itu tak jarang membuat tububh gaynetar ketakutan

% Rachelle Semmel AIbinEMOSI- Bagaimana mengenal, menerima dan mengatasiny
(Yogyakarta: Kanisius, 1986). Him. 21.
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kepada Allah SWT dipertengahan do’a, tak sadar &echata saya tampak
berkaca- kaca, keluar peluh dari tubuh saya (waaran2, subyek 1, pertanyaan
11)

Senada dengan pernyataan yang dikemukakan olelelsuhysubyek 2
juga mengatakan perihal yang sama
Saya selalu bertekad untuk memaksimalkan pelakeada& setelah sholat
fardhu yang sedang saya jalani agar bertambah ledilh dibanding hari- hari
sebelumnya. Saya ingin larut dalam berdo’a, sagaimenangis. Tak jarang
dengan kesungguhan upaya saya tersebut membuaimsagaakan gemetaran
ketakutan kepada Allah SWT, keluar keringat dabutu saya, terkadang saking
greget dan menyesalnya saya atas semua dosa eegtdaknya harapan agar

do’a saya dikabulkan oleh Allah SWT secara tak sadga kerap menggigit bibir
dan menahannya...”(wawancara 2, subyek 2, pertarfaan

Dari upaya yang dilakukan oleh kedua subyek untugmperoleh
kekhusyu’an tersebut menampakkan bahwa merekadierusituk membimbing
emosi guna penyerahan diri sepenuhnya kepada ABRNT dengan
berkonsentrasi penuh untuk mencapai tingkat kekhiasyyang lebih tinggi.

Dengan adanya upaya subyek untuk menghayati daig ggpanjatkan
oleh imam dan untuk mencapai kekhusyu'an maka mesabsubyek pada
kesadaran akan esensi dirinya yang bergelimang dmdangga subyek
menyesalkan sikap buruk yang selama ini diperbweuda mudah marah,
tersinggung dan emosi kepada santri kamar yangaflpa. Selain itu subyek
juga menyesalkan atas sikapnya yang kurang tulugata@kan peratuan yang
ditetapkan oleh pondok pesantren Daruttauhid- Mplaehingga tak jarang
subyek menggerutu dengan adanya program pondok yargberatkan atau
melakukan pelanggaran- pelanggaran lainnya. Sepentyataan kedua subyek
berikut ini :

Dalam do’a saya menyesalkan atas dosa yang tejatpsabuat, sikap buruk saya
kepada santri kamar yang saya pimpin berupa mudahhmmudah tersinggung
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dan berbuat semena- mena seolah mentang- mentdagaseketua kamar.
(wawancara 3, subyek 1, pertanyaan 4)

Dalam pelaksanaan do’'a yang saya lakukan saya tsangayesalkan atas
perbuatan saya selama ini yang suka menyuruh- hyseatri yang saya wakili
dikamar, mudah melampiaskan kekesalan kepada mebekmalas- malasan
dalam menjalankan aktifitas pondok sehingga takan@r saya melakukan
pelanggaran serta tidak dapat memberikan contod lyaik kepada santri lainnya
yang lebih muda usianya tinggal di pondok. (wawam@a subyek 2 , pertanyaan
16)

Dengan adanya pengakuan atas dosa dan sikap bamgkdyperbuat dan
penyaluran emosi yang difokuskan kepada Allah SWftaskeyakinan akan
terkabulkannya do’a tersebutlah subyek merasakbwdalirinya tidak sendirian
dan masih ada yang peduli, masih ada yang memalihaasih ada yang
menolong dan memperhatikannya yakni Allah SWT.

Didalam pelaksanaan Do’a setelah sholat fardhuyedujuga merasakan
adanya perasaan saling menyayangi karena adangp s#ling mendo’akan
kebaikan kepada sesama umat islam. Karena padagasdidalam materi do’a
setelah sholat fardhu sendiri berisi tentang samg mendo’akan kepada orang
lain baik yang dekat ataupun yang jauh. Sepertiy@alyang dinyatakan oleh
subyek 1 berikut ini
Didalam berdo’a setelah sholat fardhu di pondolkapgen Daruttauhid- Malang
saya merasakan nuansa kasih sayang yang tinggiskaliantara kami saling
mendo’akan kepada kebaikan, sehingga semakin eratlaungan persaudaraan
diantara kami. (wawancara 3, subyek 1, pertan{&an

Adapun Pengalaman psikologis lainnya yang subyedakien adalah
dengan berdo’a setelah sholat fardhu secara khusgka subyek merasakan
seolah- olah terbang keatas (ruh) menghadap kepéeta SWT secara langsung

tanpa adanya perantara. Setiap bacaan dan gerakam therdo’a senantiasa

dihayati dan dimengerti dan ingatannya senanter$akius kepada Allah SWT.
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2. Kontribusi Do’a Setelah Sholat Fardhu Terhadap Keskatan Mental
Subyek

Dalam memotret ikon dari kontribusi do’a setelablahfardhu terhadap
kesehatan mental kedua subyek yang dijadikan régmodalam penelitian ini
tidaklah dapat dilacak melalui panca indera manusieun jelaslah sudah bahwa
materi dalam do’a setelah sholat fardhu dan peaggalngkaian ayat suci yang
dibaca tersebut memiliki pengaruh terhadap kesehatntal kedua subyek.

Dikarenakan media yang tersedia untuk memperoltrdegan mengenai
kesehatan mental manusia sangatlah terbatas maké orengklasifikasikan
sehat atau tidaknya mental kedua subyek hanya dhgasarkan pada prinsip
relatifitas karena diantara keduanya tidak terddjadéds yang tegas antara wajar
dan menyimpang, maka tidak ada pula batasan ygag t:ntara kesehatan mental
dan gangguan kejiwaan. Kesehatan mental sama prgad kesehatan jasmani,
dimana keserasian yang sempurna antara bermacacanméungsi jasmani
hampir tidak ada, hanya derajat keserasian itukaig ymenunjukkan keadaan
sehat ataupun sakit, demikian pula dengan fungsitgdi kejiwaan- pada
seseorang- hampir tidak ada yang benar- benari,sheag/a derajat keserasian
itulah yang dapat membedakan antara sehat damtidakental seseorang.

Adapun bacaan- bacaan dalam do’a setelah sholduasendiri akan
menghasilkan energi yang tidak terlihat dalam tulseélseorang pada tingkat
tertentu, sehingga ia menjadi sadar secara spiteédaadap kebenaran tertinggi,
yakni Allah SWT. Akal manusia dibebaskan dari ikat@asmani, kemudian

membumbung tinggi kedalam dunia spiritual. la segaerlahan akan membuka
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wilayah dunia spiritual kepada akal manusia yadaktia ketahui sebelumnya, ini
adalah langkah awal menuju kedekatan dengan Wi Do’a setelah sholat
fardhu akan dapat menajamkan kekuatan ekstradioraispikiran manusia
sampai pada tingkatan tertentu, sehingga ia mamgoerma informasi yang
sebelumnya jauh melampaui pemahamannya. Dalamapéarilah aspek relaksasi
kesadaran indera menajamkan peranannya dengan aadamgnivestasi
keterseolah- olahan terbang keatas (ruh) menghkejpada Allah SWT secara
langsung tanpa adanya perantara. Berikut penegismardeskripsi diatas yang
didasarkan pada hasil wawancara kepada kedua speyekitian.

Wawancara 2, subyek 1, pertanyaan 11.

Saya merasakan kenyamanan, seolah- olah berjumgaedeomunikasi langsung
dengan Allah SWT secara khusyu’. Saya juga berusatdk melupakan urusan
dunia seperti kebutuhan makan, bermain dan laiagsebya, pada awal berdo’a
saya berusaha memfokuskan fikiran pada Allah SWar agpat memperoleh
kekhusu’an hakiki, saya merasakan kedamaian damtkaman jika permulaan
do’a dilakukan dengan sempurna, kedamaian yangpaerkepuasan dan
bertambahnya keyakinan bahwa do’a yang dipanjatdean terkabul segera.
Dengan awal berdo’a yang baik maka saya merasakdwmveb proses do’a
berikutnya akan lebih mudah berjalan dengan bailk.pBaya selalu berusaha
dengan sungguh- sungguh agar pelaksanaan do’asgdiagg saya jalankan lebih
baik daripada waktu berdo’a sebelumnya.

Wawancara ke 2, subyek 2, pertanyaan 5

Saya merasakan kenyamanan seolah- olah saya beamadangan Allah SWT

secara khusyu’. Saya juga berusaha untuk berkaasemenuh dan melupakan
urusan dunia seperti tugas pekerjaan asrama, hakiiab, kebutuhan makan
minum dan lain sebagainya, dengan kefokusan fikyang saya usahakan
tersebut maka saya dapat memperoleh kekhusu’'amdadedo’a yakni perasaan
damai dan tentram. Dengan awal berdo’a yang dapgt $akukan dengan

sempurna maka keyakinan saya bertambah bahwa kiglargari perjalanan do’a
yang saya lakukan juga akan mudah mencapai semgamieekhusu’an. Dengan
begitu saya merasakan kedamaian hati dengan sesdiyang berupa kepuasan
hakiki dan keyakinan yang besar bahwa saya akah lebk lagi. Saya selalu

berusaha dengan sungguh- sungguh agar pelaksaoc&aryahg sedang saya
jalankan lebih baik daripada waktu berdo’a sebelanrsehingga dengan
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kesungguhannya itu tak jarang membuat saya menmasg&taran ketakutan
kepada Allah SWT dipertengahan do’a, kedua mata saypak berkaca- kaca.

Selain adanya aspek relaksasi kesadaran inderatisgp@g telah
dijelaskan diatas, didalam do’a setelah sholathiarpiga terdapat aspek auto-
sugesti seperti yang telah kedua subyek rasakangsghmembuat kedua subyek
larut didalam do’a yang dipanjatkan oleh imam ddakt lagi bermalas- malasan
dalam pelaksanaan do’a dan pada akhirnya hal iah akemanivestasikan
kemantapan hati bagi kedua subyek tersebut, bata@aan dalam do’a setelah
sholat fardhu yang diterapkan dan dipimpin olehtrsasenior yang telah
ditugaskan sebagai imam dan di “Amini’ oleh segenggkmum sholat fardhu
tersebut memiliki efek yang berlipat ganda padaukékn mental kedua subyek.
Dalam proses ketundukan total dari tubuh dan pikiexhadap ketentuan Allah
SWT melalui keselarasan gerakan dan bacaan materisételah sholat fardhu
maka akan memanivestasikan kekuatan pada dimensiapkedua subyek dan
pada akhirnya akan dapat mengontrol hawa nafsu.

Aspek lain yang juga turut memberikan kontribusialal aspek
pengakuan dan penyaluran (katarsis), dengan adzergenan dari aspek inilah
maka akan dapat melegakan perasaan dan mambanitelesaikan problem
kesehatan mental yang dialami oleh kedua subyeperSepernyataan kedua
subyek berikut ini :

Sehingga dengan kekhusyu’an dan keyakinan akaraltehkya do’a serta
perasaan menyesal atas segala dosa dan salah uy@aly saya lakukan itulah
selanjutnya saya lebih merasa lega, dan merasaianabAllah pastilah akan
menolong saya sehingga saya terus terpacu untaku sghtimis guna menuai
keberhasilan dalam menahan hawa nafsu. Dengan ad#mgp tersebut jugalah

saya dapat mengatasi dan menghalau kecemasanaamglami. (wawancara 2,
subyek 1, pertanyaan 11)
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Dengan pengakuan atas dosa yang telah saya peldnugtermohonan ampunan
kepada Allah SWT serta berharap petunjuk dari- tlaayal lagi telah membuat
saya terbebas dari perasaan cemas dan masalalogisitainnya. Dengan sikap
saya yang demikian membuat saya dapat merasakamekgian yakni ketenangan
yang berupa ketentraman jiwa karena keyakinanb@dihwa Allah SWT adalah
Maha Penolong sehingga kehidupan saya akan dilggntasa takut untuk
melanggar larangan-Nya. (wawancara 2, subyek 2amgran 5)

Perasan lega tersebut dapat memanivestasikan kgtangiwa yang
berperan sebagai pengontrol nafsu guna bersikap bebk lagi, lebih optimis
serta lebih bijaksana dalam mengarungi kehiduparastkh mendatang.

Adapun dalam aplikasinya, konteks pelaksanaanskiah sholat fardhu
di pondok pesantren Daruttauhid- Malang sendiriabullental dengan budaya
penerapan do’a setelah sholat fardhu yang berdasgréida etika pelaksanaan
yang benar, komunikasi dengan Allah SWT dalam didakukan segenap santri
putra pondok pesantren Daruttauhid- Malang setsgp sholat fardhu sehingga
dengan adanya pelaksanaan ritual do’'a secara kemsi'embuat para santri tak
terkecuali kedua subyek yang dijadikan sebagaioredgn penelitian menjadi
lebih disiplin, taat waktu, dan senantiasa berkatag baik (saling mendo’akan).
Konsepsi ini adalah bentuk manivestasi dari dotlab sholat fardhu sendiri
yang memiliki aspek sebagai pembentuk kepribadian.

Banyak kontribusi lain dari do’a setelah sholatifar terhadap kesehatan
mental kedua subyek karena padadasarnya didalaen steélah sholat fardhu
sendiri terdapat banyak hikmah yang dapat dipédleh karena itulah kedua

subyek selalu berusaha untuk melakukan evaluasb&kenerhadap kualitas do’'a

setelah sholat fardhu yang dilaksanakan, sekurkngingnya dengan berdo’a
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setelah sholat fardhu secara khusyu' akan namp#k gmda waktu berdo’a
maupun ketika selesai berdo’a.

Pada waktu berdo’a subyek melakukan kontak komsni#tangan Allah
SWT sehingga memanivestasikan ketentraman jiwairsél, dengan berdo’a
secara khusyu’ maka akan tercermin dari perilalseRariannya, berbekas pada
kepribadiannya, etos kerja maupun pada prestaajdoeya. Dengan demikian,
kekhusyu’an dalam berdo’a tidak hanya sekedar diatk ketika waktu
melaksanakannya saja. Oleh sebab itulah, pastikthah do’a setelah sholat
fardhu yang paling besar justru akan terlihat ketledua subyek melakukan
aktifitas keseharian di pondok pesantren Darutthulialang, aktifitas hubungan
antar sesama manusia, aktifitas memanusiakan ofaing menjadi bukti
kekhusyu’an berdo’a setelah sholat fardhu.

Bagi santri yang melakukan do’a setelah sholathiardengan khusyu’
maka berkahnya adalah kelapangan hati terhadapadegjadian yang menimpa
yang memang betul- betul difahaminya sebagai reyakg besar dari Allah
SWT. Dampaknya adalah, ia akan selalu dengan jdraiihmenikmati berbagai
kejadian dan dinamika kehidupan. Sungguh sesuatg yangat menyenangkan.
Semakin baik kualitas do’a setelah sholat fardhgydilaksanakan santri maka
akan semakin efektiflah benteng kemampuannya unteknelihara diri dari
perbuatan maksiat.

Cerminannya dapat dibuktikan dengan melihat parilalorang

disekitarnya. Bila santri berusaha bersungguh- guimgmenjaga kekhusyu'an

132



do’anya dengan baik, maka Allah SWT akan mengetpbyuangan ini, tentu
saja tidak akan menyia- nyiakan kegigihan hambg yaendekati-Nya.

Dengan adanya pelaksanaan do’a setelah sholatufamitg dilakukan
dengan penuh kesungguhan maka pada akhirnya mepdmilaku kedua subyek
lebih terkontrol dan adaptif hal ini ditampakkarnridakapnya kepada para santri
yang ada dikamar yang mereka bina. Yang mana gkalsmnya subyek sering
melakukan pelanggaran dan suka marah maka dengdo’desetelah sholat
fardhu dapat mengontrol emosi subyek sehingga tidalkakukan pelanggaran
dan tidak mudah marah lagi kepada santri kamar génganya.

Maka dari itulah ritual do’a setelah sholat fardfangatlah penting bagi
pencapaian cita kesehatan mental yang optimal &ademgan berdo’a maka
Tuhan akan menunjukkan kepada kita apa yang hataisakukan demi meraih
keberhasilari?

Maka dari itulah di pondok pesantren Daruttauhidaldig menekankan
kepada para santrinya konsepsi kesadaran akanngiakdathan terhadap diri
santri dengan demikian maka akan dapat menghalan-aawan pesimisme dan
dapat membimbing seseorang pada semangat hidup lghitg antusias dan
bergelora.

Adapun dalam penelitian ini peneliti menggunakangegtian kesehatan
mental yang berdimensi Psikologis dan dilandaslkatapmanivestasi mental yang

sehat secara psikologis menurut Abraham MaslowMittemenn maka dalam

3% Bambang MarhiyantoCemas mempengaruhi ketenangan jiw@&urabaya: Bintang
Pelajar. 2001) HIm. 112
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pambahasan lebih detailnya tidak menyertakan dimémenya yang juga
berpengaruh terhadap kesehatan mental.

Namun demikian, peneliti tidak bermaksud untuk mes@hkan dimensi-
dimensi lain yang berhubungan dengan kesehatanaimgitu dimensi biologis,
dimensi sosiologis dan dimensi spiritual. Ketigecté® ini juga memiliki
hubungan yang signifikan dengan kesehatan mentkhate misalnya dengan
adanya program olahraga yang dianggarkan oleh popésantren Daruttauhid-
Malang dengan maksud untuk menyehatkan fisik salatni mengurangi beban
psikologiis (stress) pada santri, atau kondisi aogfang kondusif yang
dimaksudkan untuk mempererat hubungan kekerabaté@r sesama santri

pondok pesantren Daruttauhid- Malang.
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A.

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Dari keseluruhan pembahasan penelitian diatas, pada bab ini peneliti

akan mengemukakan kesimpulan dari beberapa uratasdsebagai berikut :

1)

2)

3)

1)

Pendidikan di pondok pesantren Daruttauhid- Malaaggat menekankan
prinsip Demokratis kepada para santrinya dan mahgan mereka untuk
menjadi cendekiwan yang handal dalam kehidupanséimsendatang. Hal ini
terlihat dari konsep belajar diskusi dan penerapao pengetahuan dalam
praktek memimpin pelaksanaan sholat fardhu dan setelah sholat fardhu
kepada para santri senior yang telah ditugaskan.

Dengan melaksanakan do’a setelah sholat fardhwke&rdapat mengatasi
beragam problem yang berkaitan dengan kesehatatainyamg dialami oleh
kedua responden seperti problem yang berkaitan agengecemasan,
keraguan, marah, depresi dan lain sebagainya.

Dengan berdo’a setelah sholat fardhu maka dapainmbetkan kelegaan dan
ketenangan jiwa pada kedua subyek, hal ini adalahivestasi dari adanya
aspek auto- sugesti/ hypnosis, katarsis dan aspak lginnya.

Saran- saran.

Di sarankan kepada santri putra di pondok pesarb@mttauhid- Malang
untuk lebih memahami dan menyadari akan pentinddya setelah sholat

fardhu terhadap kesehatan mental sehingga dengaragsean pemahaman
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2)

3)

dan kesadaran tersebut dapat mengoptimalkan pr@s®ai setelah sholat
fardhu yang di laksanakan, lebih penting dari @rilersebut, di sarankan
kepada santri putra agar menyadari akan esensiidiropeksi diri) guna
menyadarkan akan kelemahan diri sehingga dapaebasb dari “sakit
mental”, selain itu di sarankan pula kepada samifiia agar berperilaku yang
mencerminkan pribadi yang sehat mental dan ter&brttari sikap yang
kontrofersial dengan nilai- nilai Do’a setelah stidiardhu yang di panjatkan
kepada Allah SWT.

Bagi Pengurus dan Ustad pondok pesantren Daruttahtfalang.

Dalam aplikasi teori program Do’a setelah sholatitia di sarankan kepada
pengurus dan ustad agar lebih menekankan pada pemaahsantri putra
terhadap pentingnya Do’a setelah sholat fardhu kagehatan mental dan
memberikan pengajaran yang lebih efektif terkagikotersebut hal ini di
maksudkan agar santri putra lebih termotivasi dafmtaksanaan kegiatan
Do’a setelah sholat fardhu tersebut. Selain ituaksmnaan kegiatan Do’a
setelah sholat fardhu sebaiknya di lakukan dengartraling yang lebih
efektif hal ini di maksudkan sebagai upaya penentiprosesi Do’a setelah
sholat fardhu tersebut agar target pencapaian &okdsehatan mental yang
lebih baik pada waktu mendatang dapat tercapai.

Bagi Orang tua santri dan Masyarakat (publik)

Bagi orang tua di sarankan agar menghidupi anakigyggan penghidupan
yang dapat menunjang pribadi yang sehat mentalit timendo’akan

perjalanan aktualisasi diri anak- anaknya selam@rbses menuntut ilmu
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4)

agama dan umum di pondok pesantren Daruttauhid-aldal sehingga
hubungan emosional antara orang tua dan anak tetgalin meski
terpisahkan oleh jarak dan waktu, demikian pulaakepmasyarakat (publik)
di sarankan agar selalu mendo’akan para ibnu &doikri putra) tersebut agar
kelak dapat mengabdikan diri sebagai pemimpin yaggnental sehat dan
berkepribadian ulama yang intelek dan intelek yaaga.

Bagi Peneliti selanjutnya.

Di harapkan dengan adanya penelitian ini dapatadikpn sebagai bahan
referensi bagi penelitian selanjutnya oleh penéith guna mengkaji topic
tentang dinamika kesehatan mental pada manusia. Wdok peneliti
selanjutnya di harapkan melakukan penelitian yaghl serius dan dengan
penggunaan responden yang lebih baik sehingga rastigin hasil penelitian

yang optimal dan memenuhi kebutuhan dalam disijptio psikologi.
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LAMPIRAN 1

DATA WAWANCARA
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Hasil wawancara kepada kedua subyek

Subyek |
Wawancara ke |
Subyek 01
Tempat wawancara : Asrama santri 07. Sunan Kalijaga
Hari/ Tanggal : Jum’at, 20, 02, 09’
Jam : 09.00- 11.00 WIB
Pertanyaan 1
Peneliti :
Adek lahir tanggal berapa, dimana dan berapa bedsaa ?
Subyek :

Saya lahir di kecamatan Pagelaran- Malang 19 Tlamgian saya anak ke 2 dari 2 bersaudara.
Pertanyaan 2

Peneliti :

Bagaimanakah pandangan adek terhadap keluarga otaagdek ?

Subyek :

Keluarga orang tua saya berlatar belakangkan kesmrédrab yang menekankan pada penggunaan
bahasa arab sebagai bahasa keluarga, secara upammemandang bahwa keluarga orang tua
saya tergolong sebagai keluarga yang harmonisjadang ada konflik antara orang tua dan anak,
kalaupun ada konflik diantara kami selalu dipecahtt@ngan musyawarah.

Pertanyaan 3

Peneliti :

Bagaimanakah kehidupan keberagamaan di keluargagtaa adek ?

Subyek :

Kondisi keberagamaan di keluarga orang tua sayapcbhik, orang tua selalu menekankan pada
anak- anaknya akan pentingnya berpegang teguh mitaiayang terkandung didalam agama,
ibadah sholat fardhu dan ibadah sunah lainnya Sdpdo’a setelah sholat fardhu selalu rutin
dilaksanakan secara berjamaah, dan kepada andiayanarang tua saya sangat memperhatikan
urusan ibadah dan pendidikan yang berbasiskan agefniagga semenjak Tkaman kanak-
kanaRk saya selalu sekolah dilingkungan pondok pesantren

Pertanyaan 4

Peneliti :

Apakah adek juga mondok di pesantren dimana adekintet ilmu umum tersebut ?

Subyek :

Tidak, saya tidak mondok karena saya belum mawergehya dulu saya pernah ditawari mondok
oleh bapak kepondok itu namun saya tidak mau kasegya kurang suka dengan pondok salaf,
lagian saya melihat santrinya hanya dibekali ilmatkkuning saja dan tidak dibekali ilmu bahasa
arab padahal saya kan punya keahlian bahasa arsiipune sedikit yang saya peroleh dari pola
asuh orang tua dirumah yang menerapkan bahasaetrabai bahasa rumahan.

Pertanyaan 5

Peneliti :

Seperti apakah model pondok pesantren yang adek%uk

Subyek :

Yang unik, yang kearab- araban, yang menerapkaasbahrab sebagai bahasa dilingkungan
pondok, dan yang juga ada pelajaran kitab kuningnya

Pertanyaan 6

Peneliti :

Atas inisiatif siapakah adek mondok di pesantremuBauhid- Malang ini, kenapa pilihannya
jatuh ke Daruttauhid- Malang ?

Subyek :

Atas inisiatif saya sendiri, pilihan jatuh ke pokdwesantren Daruttauhid- Malang karena kakak
sepupu saya sebelumnya sudah mondok di pesanirdarirsaya melihat bahasa arabnya bagus
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sekali, dan dia pernah mengatakan bahwa pondoknfpesaDaruttauhid- Malang tergolong
pesantren yang lengkap dalam pembekalan ilmu kepadasantrinya baik ilmu umum, ataupun
agamamodern, salaf)banyak santri keturunan arab, memakai jubah/ gamis

Pertanyaan 7

Peneliti :

Mengapa adek memilih pondok yang santrinya banyak keturunan arab, memakai gamis
seperti di pondok pesantren Daruttauhid- Malang ?

Subyek :

Karena bagi saya dengan berkumpul dengan santg jyga keturunan arab maka kemungkinan
komunikasi bahasa arabnya akan terjaga dan terasdhngkan alasan memakai gamis karena
dengan busana yang demikian maka akan semakin mankan pribadi yang taqwa dan dapat
mempengaruhi control perilaku saya agar tidak sentbrKarena pakaian yang demikian identik
mendorong ke’Aliman seseorang pribadi muslim, Saga merasakan bahwa dengan berpakaian
yang demikian maka saya akan lebih bisa tertuntikumenjaga kebersihan karena pakaian
gamis adalah pakaian yang harus selalu suci ubadah.

Pertanyaan 8

Peneliti :

Bagaimanakah dengan masa kecil adek dulu ?

Subyek :

Masa kecil saya cukup membahagiakan, masa bermgéncsikup terpenuhi dengan baik dan saya
senang bermain layang- layang di sawah bersamantegraan desa. Saya sangat bahagia karena
orang tua saya sangat peduli dengan masa kecilrsageka menyayangi saya layaknya mereka
menyayangi saudara saya lainnya.

Pertanyaan 9

Peneliti :

Bagaimana orang tua memperlakukan adek ?

Subyek :

Pada masa kecil saya tidak pernah dikerasi olehgonaa, seperti dipukul atau sejenisnya tidak
pernah saya terima dari orang tua.

Pertanyaan 10

Peneliti :

Apakah adek punya riwayat penyakit biologis yanghtleungan langsung dengan kesehatan
mental seperti gangguan pada otak dan genetic ?

Subyek :

Saya tidak punya gangguan tersebut dan saya tasghek- sehat saja dalam hal tersebut, saya
tidak punya penyakit biologis yang kronis sepeited, serangan jantung, gegar otak. Dan
sepengetahuan saya keluarga orang tua saya juglk miemiliki riwayat penyakit biologis
tersebut.

Pertanyaan 11

Peneliti :

Bagaimanakah dengan masalah social adek, apakatgaemi hambatan dalam bersosialisasi
dengan orang lain ?

Subyek :

Masalah social saya baik- baik saja, saya berssmsaldengan apa adanya tanpa memandang siapa
orang itu karena dalam bersosialisasi saya ingindagatkan teman yang banyak dan mencari
hikmah dalam sosialisasi tersebut.

Pertanyaan 12

Peneliti :

Bagaimanakah upaya adek dalam mencari teman yangydka dan tipe teman yang
bagaimanakah yang adek cari?

Subyek :

Saya akan bersikap ramah, sopan, menghargai pdndepsn, menolong teman yang
membutuhkan bantuan, toleransi, tepa selira dak lti. Sedangkan secara umum saya tidak
memilah dan memilih teman yang saya cari namun Edja suka pada teman yang baik hatinya,
ramah, toleransi, bisa saling menghormati dan meenggin
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Pertanyaan 13
Peneliti :

Hikmah apakah yang adek peroleh dari bersosialisasigan orang lain ?

Subyek :

Hikmah yang saya peroleh berupa mendapatkan berdgam dapat saling tolong menolong,
saling mengasihi antara sesama.

Pertanyaan 14

Peneliti :

Apakah adek memandang bahwa lingkungan disekitadgo pesantren Daruttauhid- Malang
sudah cukup kondusif untuk mencetak pribadi yahgtsaental ?

Subyek :

Ya, saya memandang lingkungan disekitar pondokrsod&up baik karena kami selalu berusaha
taat untuk menerapkan keilmuan yang telah dipergbalg mana keilmuan tersebut juga sarat
dengan penekanan kehidupan social yang harmonispdaniptaan model lingkungan yang
kondusif.

Pertanyaan 15

Peneliti :

Menurut adek lingkungan social yang seperti apakahg harmonis itu, dan model lingkungan
yang bagaimanakah yang kondusif itu ?

Subyek :

Lingkungan social yang harmonis adalah lingkungangysaling peduli satu- sama lain, saling
membantu, tepa selira dan saling nasehat menaskgjatan kebenaran. Sedangkan model
lingkungan yang kondusif adalah lingkungan yang doénng terbentuknya pribadi yang sehat
mental dan lingkungan yang mendukung untuk belajar.

Pertanyaan 16

Peneliti :

Apakah adek kerasan tinggal di pondok pesantrerufdauhid- Malang ini ?

Subyek :

Ya, saya kerasan sekali tinggal di pondok ini karesman saya baik- baik, gemar menolong, suka
bergurau, dan mereka pintar- pintar berbahasasaiingga mendorong saya untuk lebih banyak
belajar.

Wawancara ke

Subyek 01

Tempat wawancara : Taman Pesantren Daruttauhid- Makng
Hari/ Tanggal :Jum’at, 27, 02, 09’

Jam : 09.00- 11.00 WIB

Pertanyaan 1
Peneliti :

Selama tinggal di pondok pesantren Daruttauhid- &tgl, masalah psikologis apakah yang kerap
adek alami dan apa penyebab dari masalah psikoleggebut ?

Subyek :

Masalah psikologis yang kerap saya alami adalalasedan resah yang disebabkan oleh perasaan
terbebani oleh banyaknya kegiatan dan kekhawatikam menerima sanksi dari ustad jika tidak
hafal kitab yang telah diperintahkan untuk dihafd|ain itu saya juga terkadang dibuat resah
karena kiriman bulanan dari orang tua belum dikim

Pertanyaan 2

Peneliti :

Bagaimanakah cara adek dalam meringankan dan mesgatasalah psikologis tersebut?

Subyek :

Saya akan belajar dengan rajin, berdo’a memohotolpegan dan petunjuk dari Allah SWT,
disiplin dalam mengatur waktu istirahat, olahraga.

Pertanyaan 3
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Peneliti :

Berdo’a diwaktu manakah yang rutin adek laksanagalama mondok dipesantren Daruttauhid-
Malang ?

Subyek :

Berdo’a yang rutin saya laksanakan adalah berda&ah sholat fardhu

Pertanyaan 4

Peneliti :

Semenjak kapan adek rutin melaksanakan do’a seslakat fardhu?

Subyek :

Semenjak saya masih dirumah kehidupan keluargagadiz selalu melaksanakan do’a setelah
sholat fardhu secara berjamaah

Pertanyaan 5

Peneliti :

Perbedaan apakah yang adek temui terkait dengaa pelaksanaan dan materi do’a setelah
sholat fardhu di pondok pesantren Daruttauhid- Majadengan pola dan materi do’a setelah
sholat fardhu yang ada di rumah atau pondok pesamgelain Daruttauhid- Malang ?

Subyek :

Perbedaan yang saya temui terkait dengan hal lah ikalau berdo’a di pondok pesantren
Daruttauhid- Malang dipimpin oleh santri senior diidasarkan pada materi do'a hadits matsur
yang terangkum dalam kitab saku “Petikan Dzikir dasia Nabi Muhammad SAW” dan rutin
membaca Dzikir, Asma’ul husnah, dan mambaca rafiladad selain itu sangat kental dengan
penerapan adab dan tata cara berdo’a yang baikgleta jika berdo’a dirumah atau dipondok
salaf yang saya ngaji'i dulu tidak demikian, pekad@an do’a dipimpin oleh Kia'i atau ustad yang
mewakili, terkadang tidak didahului dengan Dzikidak membaca Asma’ul husnah, dan Rotibul
hadad dan pengaminan do’'a oleh makmum tidak setemsggerti halnya di pondok pesantren
Daruttauhid- Malang yang mengamini do’a denganrspe.

Pertanyaan 6

Peneliti :

Bagaimanakah pandangan adik tentang tradisi do'telsé sholat fardhu di pondok pesantren
Daruttauhid- Malang ?

Subyek :

Menurut saya tradisi do’a setelah sholat fardhdruttauhid- Malang cukup unik, saya baru
untuk yang pertamakalinya mengalami hal ini kargipgmpin oleh santri senior yang ditugaskan
untuk memimpin ritual tersebut sekaligus pelaksan#zadah sholat fardhu. Tidak seperti
dipondok lainnya, yang saya ketahui bahwa pelaksakagiatan do’a setelah sholat fardhu dan
sholat fardhu dipimpin oleh kia'i atau ustad yangwakili, selain itu saya memandang bahwa
tradisi do’a setelah sholat fardhu di DaruttaulMiddang sudah cukup baik karena didasarkan pada
adab dan tatacara berdo’a yang baik.

Pertanyaan 7

Peneliti :

Bagaimanakah pengalaman psikologis adik ketikagoeat kalinya berdo’a setelah sholat fardhu
di pondok pesantren Daruttauhid- Malang yang tidakna seperti pola pelaksanaan do’a pada
umumnya ?

Subyek :

Pertamakalinya terlibat, saya merasakan kebimbadgem pelaksanaan do’a, terbesit perasaan
ragu apakah do’a yang dipimpin oleh santri sen@rgytelah ditugaskan akan makbul mengingat
sepengetahuannya tradisi di pondok lainnya danadijicdt masjid selalu dipimpin oleh kia'i atau
ustad yang mewakili dengan alasan mereka lebihinberilebih tua dan berpengalaman
sebelumnya sehingga kemungkinan do’a yang dipanjadkan terkabul tidak seperti santri senior
yang juga masih belajar, masih nyantri, masih ndatakurang berpengalaman. Sehingga dengan
adanya keraguan saya akan terkabulnya do’a yamjdifgan oleh santri senior yang ditugaskan
sebagai imam, maka membuat saya tidak dapat meng&aksanaan do’a dengan khusyu’. Saya
bermalas- malasan dalam meng'Amini’ Do’a yang djatkan oleh imam.

Pertanyaan 8
Peneliti :
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Bagaimanakah cara adik dalam memecahkan keraguarkebimbangan tersebut?

Subyek :

Saya bertanya pada ustad dan ternyata jawabannggnakgpadadasarnya perihal tersebut
didasarkan pada latihan dalam upaya berdakwah radagh realitas masyarakat kelak, ustad
tersebut juga mengatakan bahwa santri senior yaladp titugaskan untuk memimpin sholat
fardhu dan do’a setelah sholat fardhu sebelumngh @ibekali iimu tentang materi dan praktek
(simulasi) dalam memimpin suatu kegiatan ibadalersetalgin mayit, do’a, dan ibadah lain yang
kerap dibutuhkan oleh masyarakat.

Pertanyaan 9

Peneliti :

Bagaimanakah cara adik untuk mengetahui bahwa gals&an do’a yang dipimpin oleh santri
senior yang telah ditugaskan tersebut telah baik dapat membantu adik dalam memecahkan
keraguan adik sebelumnya ?

Subyek :

Saya mencoba untuk mengamatinya, dan ternyata gersijamatan saya membantu memecahkan
keraguan saya. Saya melihat bahwa dalam praktekapri senior yang ditugaskan untuk
memimpin do’a dan sholat fardhu telah cukup bailereka melakukannya dengan khusyu’,
berdasarkan pada tatacara dan adab berdo’a, sarmgamengalun lembut dan jelas tidak bergetar
sebagai tanda ragu dan tidak percaya diri, wajaliegiah dan cerah menampakkan sifat dan
sikapnya yang terjaga, kehidupan keseharian ygagsaina, dan suka menolong.

Pertanyaan 10

Peneliti :

Apakah setelah keraguan dan kebimbangan tersebpdahkan adik dapat merasakan khusu’
dan bertekad untuk meraih tingkat kekhusu’an yauihl tinggi lagi dalam berdo’a setelah sholat
fardhu di pondok pesantren Daruttauhid- Malang ?

Subyek :

Dengan adanya realitas pola pelaksanaan do'a Isethalat fardhu di pondok pesantren
Daruttauhid- Malang dan semakin menghilangnya kexagserta kebimbangan tersebutlah tak
ayal lagi dapat membuat saya semakin lebih kergisulatuk berusaha larut dalam do’'a yang
dipimpin oleh santri senior yang telah ditugaskan.

Pertanyaan 11

Peneliti :

Bagaimanakah upaya yang adik lakukan untuk memgeréletenangan itu dan ketenangan
seperti apakah yang adik maksudkan ?

Subyek :

Adapun upaya yang saya lakukan adalah ketika digeahulaan pelaksanaan do'a, saya selalu
menempatkan posisi duduk bersila senyaman mungledikit menengadahkan kepala sambil
mengangkat kedua tangan setentang bahu sambil aniedebdada supaya tegap dengan sikap
berdo’'a yang demikian saya merasakan kenyamandahsemah berjumpa dan berkomunikasi
langsung dengan Allah SWT secara khusyu'. Saya lpgyasaha untuk melupakan urusan dunia
seperti kebutuhan makan, bermain dan lain sebagapada awal berdo’a subyek memfokuskan
fikiran pada Allah SWT agar dapat memperoleh kelfars hakiki, saya merasakan kedamaian
dan ketentraman jika permulaan do’a dilakukan dengempurna, kedamaian yang berupa
kepuasan dan bertambahnya keyakinan bahwa do'a ggapjatkan akan terkabul segera.
Dengan awal berdo’a yang baik maka saya merasakiawebproses do’a berikutnya akan lebih
mudah berjalan dengan baik pula. Saya selalu Hemusiengan sungguh- sungguh agar
pelaksanaan berdo’anya yang sedang saya jalanf@énbaik daripada waktu berdo’a sebelumnya
sehingga dengan kesungguhannya itu Sehingga dekgkhusyu’an dan keyakinan akan
terkabulnya do'a serta perasaan menyesal atasasdgah dan salah yang sudah saya lakukan
itulah selanjutnya saya lebih terdorong untuk selgbtimis guna menuai keberhasilan dalam
menahan hawa nafsu yang akhirnya menuntun sayaadigmjibadi yang tunduk kepada Allah
SWT. Dengan adanya sikap tersebut jugalah saya dagajatasi dan menghalau kecemasan yang
saya alami. Sehingga berikutnya membuat saya lega.

Pertanyaan 12
Peneliti :
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Apakah yang adek rasakan ketika adek lupa atau atersgngaja meninggalkan do’a setelah
sholat fardhu ?

Subyek ;

Saya akan merasakan menyesal dan bertaubat urdek thengulanginya lagi dan akan
memperbaikinya.

Pertanyaan 13

Peneliti :

Apakah dalam hidup adek telah berkomitmen untw@ktideninggalkan do’a setelah sholat fardhu
baik selama masih tinggal di pondok pesantren Dauoitid- Malang atau setelah keluar dari
pondok pesantren Daruttauhid- Malang ?

Subyek :

Ya, pastinya saya sudah komitmen. Saya komitmewkunenjaga dan melaksanakan do’a setelah
sholat fardhu sampai kapanpun dan dimanapun sagad&arena mengingat do’a setelah sholat
fardhu banyak hikmahnya selain itu saya akan mekarutradisi umat islam dalam menjalankan
ibadah berdo’a setelah sholat fardhu tersebut.

Wawancara ke 1l

Subyek o

Tempat wawancara : Asrama santri kamar 07 Sunan KalJaga

Hari/ Tanggal : Jum’at, 06, 03, 09’

Jam : 09.00- 11.00 WIB

Pertanyaan 1

Peneliti :

Apakah adik selalu berusaha untuk bisa mengambinah dari model kehidupan di pondok
pesantren yang penuh dengan program kegiatan haikikum pondok ataupun kurikulum Depag
5

Subyek :

Ya, saya akan selalu berusaha untuk bisa mengdmkbilah dari semua ini, inilah konsekwensi
sebagai santri dan pondok bermaksud baik yakni rekatb santri dengan ragam ilmu
pengetahuan, saya yakin bahwa semua program kegiatay telah terancang didasarkan pada
kemampuan santri, sayapun sudah mulai terbiasaadeamndisi ini.

Pertanyaan 2

Peneliti :

Hikmah apakah yang adik dapatkan dengan adanya hkatedupan Daruttauhid- Malang yang
adik rasa cukup memberatkan?

Subyek :

Hikmahnya, saya bisa dengan rutin beribadah, mehulmhu pengetahuan umum dan dapat
disiplin dengan baik.

Pertanyaan 3

Peneliti ;

Apakah ada keinginan dari diri adik untuk membeatnterhadap kebijakan pondok yang telah
memprogramkan kegiatan terlalu memberatkan badi adi

Subyek :

Ya, terkadang ada keinginan untuk memberontak,inigin komplain kepada pengurus pondok
namun saya menyadari bahwa saya harus terus meontblaberlatih membiasakan diri dengan
konteks kehidupan ala pondok pesantren Daruttatiiédang.

Pertanyaan 4

Peneliti :

Apakah adik pernah melampiaskan kekesalan karenhgbdersebut pada teman- teman santri
lainnya, dan apakah adek menyesali perbuatan tettseb

Subyek :

Ya, saya pernah melampiaskan kekesalan saya pada-téeman santri lain atau anggota kamar
07 yang saya ketuai, namun tidak terlalu seringh@rsaya menyadari bahwa itu adalah perbuatan
salah. Dalam do’a saya menyesalkan atas dosa géaigdaya perbuat, sikap buruk saya kepada
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santri kamar yang saya pimpin berupa mudah maraitlamtersinggung dan berbuat semena-
mena seolah mentang- mentang sebagai ketua kamar.

Pertanyaan 5

Peneliti :

Apakah problem psikologis adik tersebut pernah rabalgkan adik sakit fisik (biologis)

Subyek :

Ya, saya pernah. Dengan banyaknya masalah psikojagig saya alami terkadang menyebabkan
saya sakit demam, pusing kepala,

Pertanyaan 6

Peneliti :

Model ibadah seperti apakah yang adik lakukan sagatin untuk mengatasi dan mengurangi
permasalahan adik tersebut ?

Subyek :

Untuk mengatasi dan mengurangi beban masalah térsaga melakukan dengan rutin ibadah
sholat fardhu dan berdo’a setelah sholat fardhu

Pertanyaan 7

Peneliti :

Apakah yang adik ketahui tentang hikmah dari beadm@telah sholat fardhu ?

Subyek :

Yang saya ketahui tentang hikmah dari berdo’a aktaholat fardhu adalah dengan berdo’a
diwaktu tersebut maka do’a yang dipanjatkan keminagkakan lebih didengar dan dikabulkan
oleh Allah SWT karena berada pada waktu berdo’'a yanstajab. Dengan berdo’a setelah sholat
fardhu secara khusyu’ maka akan menimbulkan ketarajiwa.

Pertanyaan 8

Peneliti :

Bagaimanakah cara adik dalam menjaga agar do’a ydilgksanakan dapat berjalan dengan
khusyu’ ?

Subyek :

Untuk menjaga kekhusu’an dalam berdo’a maka sayhulddi shof terdepan sebelah kanan
belakang imam dengan demikian ia merasakan kenyamsghingga terhindar dari kemungkinan
kegaduhan yang menyebabkan ketidak khusu’an kaskoh shof dibelakang kerapkali gaduh
oleh suara sebagian santri yang tidak khusyu' dafmtaksanaan ibadah atau suara- suara
pengurus yang berniat menertibkan pelaksanaan hbaelsebut. Perihal tersebut terkadang
menganggu konsentrasi ibadah subyek.

Subyek Il
Wawancara ke |

Subyek ||

Tempat wawancara : Kamar santri
Hari/ Tanggal :Jum’at, 13, 03, 09’
Jam : 09.00- 11.00 WIB

Pertanyaan 1
Peneliti :

Adik dilahirkan dimana, usia adik berapa dan berdqgsaudara ?

Subyek :

Saya lahir di Bululawang- Malang, usia saya 18 Tesaya anak kedua dari tiga bersaudara.
Pertanyaan 2

Peneliti :

Bagaimana pandangan adik terhadap keluarga oramgatdik ?

Subyek :
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Keluarga orang tua saya cukup harmonis, orang dya sukup memberikan kasih sayang dan
perhatian kepada subyek dan anak- anaknya yang dabyek dan saudaranya tidak pernah
mendapatkan perlakuan keras dari orang tuanyasea#ra fisik ataupun secara psikologis, karma
padadasarnya secara umum kami selaku anak sadakkekarusan untuk selalu patuh dan taat
kepada orang tua selama tidak menyalahi aturan agdindalam keluarga orang tua saya jarang
ada konflik antara anak dan orang tua dan kalawguan konflik selalu kami pecahkan secara
musyawarabh.

Pertanyaan 3

Peneliti :

Bagaimanakah kehidupan keberagamaan di keluargagtaa adik ?

Subyek :

Kondisi keberagamaan di keluarga orang tua sagk terlalu baik karena orang tua saya hanya
mewajibkan anaknya untuk taat menjalankan periagdma sedangkan beliau sendiri seringkali
meninggalkan perintah agama, contohnya untuk pafelen ibadah sholat fardhu magrib, isya’,
duhur, ataupun asar beliau berdua kerapkali meatkag saya untuk sholat fardhu di mushola
dekat rumah namun beliau sendiri tidak sholat jizgiru enak- enakan ngobrol sama tetangga atau
lagi nonton sinetron di TV.

Pertanyaan 4

Peneliti :

Bagaimanakah latar belakang pendidikan agama adéqn atas dasar inisiatif siapakah adik
mondok di pesantren Daruttauhid- Malang ?

Subyek ?

Pada dasarnya kehidupan pendidikan saya lebihlldgrigan pengetahuan umum di sekolah, tapi
meskipun kondisi keberagamaan keluarga orang tym tidak terlalu baik namun saya dengan
sadar ingin menuntut ilmu agama, saya dulu belksgan kitab Igro’ dan Al- Qur'an kepada ustad
yang mengajar di Mushola’ setiap selesai Asar, sayadok di pesantren Daruttauhid- Malang ini
adalah atas dasar inisiatif sendiri karma sayarikrtlengan model ilmu pengetahuan bahasa arab,
model busana, dan penerapan disiplinitas bagipss#atri.

Pertanyaan 5

Peneliti :

Bagaimanakah perasaan adik melihat kondisi kebersgen di keluarga orang tua adik ?

Subyek :

Perasaan saya sedih dan menyayangkan keadaaruteidad saya akan terus berusaha untuk
menyadarkan orang tua agar taat dalam menjalard@mtah agama.

Pertanyaan 6

Peneliti :

Usaha seperti apakah yang adik maksudkan ?

Subyek :

Usaha dengan memberi contoh, ketika saya pulanty alan rajin melaksanakan ibadah sholat
fardhu, berdo’a setelah sholat fardhu dan mengdegédak dan adik saya untuk sholat berjamaah
selain itu saya akan mengaji Al- Qur'an dan menkagrinasehat kepada saudara dan orang tua
saya dengan lembut dan bijaksana jangan sampaiimggyg perasaan mereka agar mereka
berubah.

Pertanyaan 7

Peneliti :

Bagaimanakah keadaan rutinitas ibadah sholat fardan do’a setelah sholat fardhu di keluarga
orang tua adik ?

Subyek :

Keadaannya tidak terlalu baik karena orang tua &asering memperingatkan anaknya untuk
sholat Magrib, Isya’, dan Dzuhur sedangkan untullaghAsar dan Subuh tidak pernah karena
kami masih sibuk dengan urusan masing- masing ataih terlelap tidur sedangkan orang tua
(bapak dan ibu) dalam sehari mungkin sholat cumgridadan Isya’ saja karena waktu Dzuhur
dan Asar di gunakan untuk bekerja, serta waktu Bubasih terlelap tidur. Untuk pelaksanaan
do'a setelah sholat fardhu, saya dan saudara g#aja pernah dianjurkan atau diwajibkan oleh
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orang tua untuk melaksanakannya dan sayapun tidetalp melaksanakannya kecuali didesak
oleh kebutuhan.

Pertanyaan 8

Peneliti :

Kebutuhan seperti apakah yang adik maksudkan, bebi&an contohnya ?

Subyek :

Kebutuhan yang sifathya mendesak saya perlukamoleoya berdo’a ketika jelang ujian kenaikan
kelas.

Pertanyaan 9

Apakah adik masih menganggap cukup baik kondlsiakga orang tua adik yang kurang taat
dalam menjalankan perintah agama (khususnya sliatehu)?

Subyek :

Ya, saya rasa sudah cukup lumayan, mendingan se@rang bapak dan ibu mau sholat. Dulu
sebelum saya mondok di pesantren Daruttauhid- Malsisa dikatakan mereka tidak pernah
sholat, namun setelah saya mondok mereka rupal@agedikit terkena anjuran dan nasehat saya
dan mereka sedikit sadar akan kewajibannya. Daa saya untuk kedepannya masih perlu
diperbaiki agar lebih taat menjalankan perintahnaajujur saja ya mas..’ jika dibandingkan
dengan kondisi keluarga lain disekitar rumah sagarkeluarga orang tua saya cukup mendingan
dalam menjalankan perintah agama (khususnya sHatahu) karena kondisi kebanyakan
masyarakat disekitar rumah saya kurang mempermapkgintah agama, mereka bahkan dalam
seminggunya tidak pernah sholat, saya bahkan perm@tgetahui ada beberapa keluarga yang
dalam setahun sholat hanya 2 kali itupun sholatlswrakni sholat hari raya idul fitri dan idul
adha.

Pertanyaan 10

Peneliti :

Nasehat seperti apakah yang adik berikan kepadagtaia dan saudara adik di rumah agar
mereka taat dalam menjalankan perintah agama (sHafahu dan do’a setelah sholat fardhu). ?
Subyek :

Nasehat berupa, bahwa sholat fardhu hukumnya adedfih untuk dilaksanakan oleh orang islam
yang baligh dan jika ditinggalkan maka akan dikema#fosa, nasehat berupa bahwa hidup didunia
adalah sementara maka dari itu perbanyaklah ibkate@ma hidup di akhirat adalah kekal.
Mengenai berdo’a setelah sholat fardhu saya meatsghkepada mereka bahwa dengan berdo’a
di waktu tersebut maka kemungkinan do’a yang diggétap akan lebih didengan dan di kabulkan
oleh Allah SWT.

Wawancara ke

Subyek ||

Tempat wawancara : Asrama santri
Hari/ Tanggal : Jum’at, 20, 03, 09’
Jam :09.00- 11.00 WIB

Pertanyaan 1
Peneliti :

Semenjak kapankah adik rutin melaksanakan ibadatasFardhu dan do’a setelah sholat fardhu
pada lima waktu sholat fardhu?

Subyek :

Saya rutin melaksanakannya semenjak saya mondmsedntren Daruttauhid- Malang.
Pertanyaan 2

Peneliti :

Mengapa adik rutin melaksanakan do’a setelah shfgledhu di pondok pesantren Daruttauhid-
Malang?

Subyek :

Saya rutin melaksanakannya karena saya dulu tathwstad yang mengajar baca Al- Qur'an di
Mushola desa saya bahwa dengan berdo’a seteladt $aalhu maka do’a yang dipanjatkan akan
lebih didengar dan dikabulkan oleh Allah SWT. Damena kegiatan tersebut di wajibkan untuk
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dilaksanakan oleh segenap santri di pondok pesabtreuttauhid- Malang jika tidak dilaksanakan
maka akan mendapatkan sanksi dari ustad dan pengonalok.

Pertanyaan 3

Peneliti :

Apakah adek dapat melaksanakan do’a setelah sHatahu di pondok Daruttauhid dengan
khusyu’, mengapa demikian ?

Subyek :

Ya, saya melaksanakannya dengan khusyu’ karena lsagssaha untuk meraih kekhusu'an
tersebut dengan menyerahkan sepenuhnya kepada 8Wh.

Pertanyaan 4

Peneliti :

Kontribusi apakah yang adik peroleh dari sikap nmemapkan sepenuhnya kepada Allah SWT
dalam berdo’a?

Subyek :

Perasaan saya menjadi lebih tenang.

Pertanyaan 5

Peneliti :

Bagaimanakah upaya yang adik lakukan untuk memgeréketenangan itu dan ketenangan
seperti apakah yang adik maksudkan ?

Subyek :

Adapun upaya yang saya lakukan adalah berdo’'a &eden tatacara dan adab berdo’a yang telah
dipraktekkan oleh santri senior yang memimpin d@eena saya yakin bahwa dia telah mengikuti
adab dan tatacara berdo’'a yang benar yakni dengangangkat kedua tangan setentang bahu,
menempatkan posisi duduk bersila senyaman mungledikit menengadahkan kepala sambil
sambil melebarkan dada supaya tegap dengan sikajm'deyang demikian saya merasakan
kenyamanan seolah- olah saya berhadapan dengdn WA secara khusyu’. Saya juga berusaha
untuk berkonsentrasi penuh dan melupakan urusaia deperti tugas pekerjaan asrama, hafalan
kitab, kebutuhan makan minum dan lain sebagaidgmgan kefokusan fikiran yang saya
usahakan tersebut maka saya dapat memperoleh kékhutalam berdo’a yakni perasaan damai
dan tentram. Dengan awal berdo’'a yang dapat s&ykda dengan sempurna maka keyakinan
saya bertambah bahwa kelanjutan dari perjalanaa glahg saya lakukan juga akan mudah
mencapai sepurna dan kekhusu’an. Dengan begitu s@msakan kedamaian hati dengan
sendirinya yang berupa kepuasan hakiki dan keyaky@ang besar bahwa saya akan lebih baik
lagi. Saya selalu berusaha dengan sungguh- surgggh pelaksanaan do’a yang sedang saya
jalankan lebih baik daripada waktu berdo’a sebeljarsehingga dengan kesungguhannya itu tak
jarang membuat saya merasakan getaran ketakutad&eylah SWT dipertengahan do’a, kedua
mata saya tampak berkaca- kaca, terkadang salkéggtgdan menyesalnya saya atas semua dosa
serta bergolaknya harapan agar do’'a saya dikabuldmAllah SWT saya kerap menggigit bibir
dan menahannya dalam upaya meraih kekhusu’an dadémdo’a. Dengan pengakuan atas dosa
yang telah saya perbuat dan permohonan ampunamni&kejdiah SWT serta berharap petunjuk
dari- Nya, tak ayal lagi telah membuat saya terbetmi perasaan cemas dan masalah psikologis
lainnya. Dengan sikap saya yang demikian membugd sapat merasakan ketenangan yakni
ketenangan yang berupa ketentraman jiwa karengikeyadiri bahwa Allah SWT adalah Maha
Penolong sehingga kehidupan saya akan dibentesegtaiut untuk melanggar larangan-Nya.
Pertanyaan 6

Peneliti :

Bagaimanakah perasaan adik jika adik meninggalkagidan do’a setelah sholat fardhu baik
disengaja maupun tidak disengaja?

Subyek :

Perasaan saya akan sangat menyesal dan kecewa kanentelah memutus ibadah yang telah
dengan istiqgomah saya lakukan di pondok pesantegntfauhid- Malang, dengan meninggalkan
do’a maka saya berarti menjauh dari Allah SWT damg&n menjauh dari Allah SWT berarti saya
salah, dengan kesadaran terhadap kesalahan témbebaya akan berusaha untuk memperbaiki
dan berjanji tidak akan mengulanginya lagi.

Pertanyaan 7

154



Peneliti :

Bagaimanakah pengalaman spiritual adik ketika pera kalinya ikut bergabung berdo’a
bersama santri pondok pesantren Daruttauhid- Mafang

Subyek :

Pada awal ikut bergabung berdo’a setelah sholdhtadi pondok pesantren Daruttauhid- Malang
saya merasakan kekurangmantapan dalam berdo’a msaes@sakan keganjilan dengan konteks
ibadah do’a yang terlaksana disana, saya merasedamrangpuasan dengaan pola yang ada
dimana ibadah do'a setelah sholat fardhu dipimgingsung oleh santri senior yang telah
ditugaskan bukan oleh kia'i atau ustad yang mewyahkihgga akhirnya karena kekurangpuasan
tersebut saya memanjatkan do’a secara munfaridademgnggunakan bahasa arab dan Indonesia
karena padadasarnya saya tidak banyak mengetahuhafal model do’a dengan bahasa arab,
namun dengan keyakinan teguhnya saya melakukan |mbdelahnya tersebut sehingga
tercapailah kepuasan tersendiri, karena dengan Imibddahnya tersebut saya bisa memohon
kepada Allah SWT berdasarkan kebutuhannya, sadanpakali pengalaman tersebut saya
mengaku sedang mendo’akan agar dengan mondokngadsgyesantren Daruttauhid- Malang
maka kelak dapat merubah kondisi keluarga orangytuagar lebih religius dan bermartabat.
Dengan adanya kekurangyakinan saya akan terkabdigayang dipanjatkan oleh imam, maka
membuat saya bermalas- malasan dalam berdo’a,dergasaya tinggal ngobrol berbisik sama
teman santri yang ada di samping saya, dia jugartseya kurang antusias dalam mengikuti
jalannya pelaksanaan do’a.

Pertanyaan 8

Peneliti :

Apakah adek mengetahui alasan mengapa pelaksanhalatsfardhu dan do’'a setelahnya
dipimpin oleh santri senior yang telah ditugaskan ?

Subyek :

Ya, hal tersebut didasarkan pada upaya pondok freeamntuk membekali santri senior dengan
ilmu praktek agar dalam prakteknya kelak dimasyarakiak mengalami kekakuan, masalah ini
subyek ketahui ketika subyek memberanikan diridmsd kepada ustad terkait dengan perihal itu,
setelah subyek mengetahui bahwa perihal itu teKadina didasarkan pada konsep latihan dalam
upaya berdakwah menghadapi dan menyikapi realitasyamakat kelak agar tidak terjadi
kekakuan dan grogi. ustad tersebut juga mengathéhwa santri senior yang ditugaskan untuk
memimpin ritual tersebut sebelumnya telah dibeltalu tentang materi dan praktek (simulasi)
dalam memimpin suatu kegiatan ibadah seperti imaatas fardhu, do’a setelah sholat fardhu,
talgin mayit, tata cara membaca Al- Qur'an seswaljWid, memimpin ibadah do’a setelah sholat
fardhu yang materi do’anya diambil dari hadits mat$an ibadah lainnya yang kerap dibutuhkan
di masyarakat

Pertanyaan 9

Peneliti :

Apakah adek menyepakati pola pelaksanaan do’aaewiolat fardhu yang demikian, mengapa
begitu ?

Subyek :

Ya, saya sangat sepakat dengan kebijakan ters€hregna dengan demikian maka alumni dari
pesantren Daruttauhid akan terbiasa dan tidak geladgm memimpin ibadah sholat fardhu dan
ritual do’'a setelahnya karena sebelumnya mereka tiberikan kesempatan untuk berlatih terkait
hal itu. Saya juga menyepakatinya karena saya jnghhat sendiri bahwa pelaksanaan do’a
setelah sholat fardhu yang dipimpin oleh santricgepang ditugaskan telah cukup baik, saya
merasakan kenyamanan dengan pola berdo’a yangsailakan karena imam yang ditugaskan
dapat memimpin ibadah tersebut dengan lancar, symmaerdu dan tidak bergetar sebagai tanda
kekurang percayaan diri. Terlebih setelah mengétaduwa pola dan materi do’a yang dipimpin
oleh santri senior yang telah ditugaskan didasapeata tatacara dan adab berdo’a yang tepat dan
berasal dari hadits- hadits matsur, semua itu kodfpat mengikis keraguan yang selalu
membelenggu hati saya. Untuk pelaksanaan do’aaseghiolat fardhu pada hari- hari berikutnya
tidak ada lagi keraguan yang menyelimuti pikiraryasaerkait dengan kekhusu’an dalam
memimpin do’a, pengalaman memimpin do’a, kebentatabaca ayat dalam do’a, keikhlasan dan
lain sebagainya yang dilakukan oleh santri seramigymemimpin ibadah tersebut.
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Pertanyaan 10
Peneliti :

Apakah setelah mengetahui realitas yang ada daanbitya keraguan itu pelaksanaan do’a
setelah sholat fardu dihari- hari berikutnya dapalbih khusyu’ ?

Subyek :

Dengan adanya realitas pola pelaksanaan do'a lsewhalat fardhu di pondok pesantren
Daruttauhid- Malang dan semakin menghilangnya kexagserta kebimbangan tersebutlah tak
ayal lagi dapat mempertebal kekhusu'an dan ketemarsgya dalam berdo’a, saya juga yakin
bahwa do’a yang dipanjatkan akan terkabulkan olkgh/SWT.

Pertanyaan 11

Peneliti :

Bagaimanakah upaya yang adik lakukan untuk perddekhusu’an. Dan pengalaman spiritual
seperti apakah yang adik rasakan baik di awal,etft@ngahan ataupun di akhir berdo’a ?

Subyek :

Saya mengikuti tatacara berdo’a yang baik yaknigargkat kedua tangan setentang bahu sambil
tengadahkan muka. Saya lunglaikan tubuh dan beausemngiba, mengharap belas kasih Allah
SWT agar do’a yang dipanjatkan terkabulkan segdgagan mata yang setengah terpejam saya
berusaha untuk menghayati akan eksistensi dirigselaakhluk lemah dan penuh dosa, semakin
lama dan dalam hingga materi do’a yang dipanjattah imam sudah sampai dipertengahan do’'a
saya berusaha semakin keras lagi untuk memperdleghatnya do'a, saya tundukkan kepala
sambil menggigit bibir guna berkonsentrasi penulardamemohon untuk mencapai kedamaian
dan kekhusu'an, setelah materi do’a setelah sHalathu selesai dipanjatkan dengan usaha
kekhusyu'an saya sontak membuat saya merasakantriast@an, dan keterseolah- olahan saya
mendapatkan bimbingan dan petunjuk dalam melakukaatu perbuatan sehingga untuk
kedepannya dalam melaksanakan rutinitas kegiataordlok pesantren Daruttauhid- Malang saya
dapat lebih percaya diri, lebih optimis dan mawiasadjar selalu berada pada koridor nilai- nilai
islam yang benar.

Pertanyaan 12

Peneliti :

Apakah adik telah berkomitmen tidak akan meninggal#io’a setelah sholat fardhu baik selama
menjadi santri pondok Daruttauhid maupun kelak lsét&eluar dari pondok Daruttauhid?

Subyek :

Ya, saya telah berkomitmen untuk selalu konsisteriaksanakan ibadah do’a setelah sholat
fardhu dimanapun dan kapanpun saya berada.

Pertanyaan 13

Peneliti :

Apakah menurut adik pelaksanaan do’a setelah sHatathu di pondok pesantren Daruttauhid-
Malang sudah berdasarkan pada tatacara dan adalbl®eryang baik dan benar?

Subyek :

Ya, karna saya melihat bahwa pelaksanaannya sudabkatkan pada tatacara dan adab berdo’a
yang baik dan benar seperti sebelumnya membacar D&gmaul Husnah, Ratibul hadad, dengan
suara yang jelas dan merdu serta didasarkan patiairdo’'a yang berasal dari kumpulan hadits
matsur.

Pertanyaan 14

Peneliti :

Selama tinggal di pondok pesantren Daruttauhid- &tgl, masalah psikologis apakah yang kerap
adek alami dan apa penyebab dari masalah psikoleggebut ?

Subyek :

Masalah psikologis yang kerap saya alami adalabasemudah marah, mudah tersinggung dan
resah yang disebabkan oleh perasaan terbebanbalgfaknya kegiatan dan kekhawatiran akan
menerima sanksi dari ustad jika tidak hafal kitabgtelah diperintahkan untuk dihafal, selain itu
saya juga terkadang dibuat resah karena kirimaanbul dari orang tua belum dikirimkan, atau
barusaja kehilangan uang. Dengan keadaan demikikadang membuat saya kesal sehingga
berpeluang bagi saya untuk melakukan pelanggagerts&etinggalan bangun sholat subuh, atau
menunda- nunda jam belajar bersama pada setiapmaalagan masih nyantai bersama teman lain
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yang melakukan pelanggaran yang sama dikamar dtmpah Aula pertemuan. sikap saya
tersebut akan sangat terdukung jika saya sendja gedang mengalami masalah lainnya seperti
banyaknya tugas yang dobel baik di kurikulum pondtkupun kurikulum Depag. Terkadang
masalah- masalah seperti itu kerapkali membuat kayal sehingga menyebabkan control emosi
saya lemah, mudah cemas, gelisah, selera makan, tkamang tidur dan masalah- masalah
lainnya.

Pertanyaan 15

Peneliti ;

Apakah ada keinginan dari diri adik untuk membeatnterhadap kebijakan pondok yang telah
memprogramkan kegiatan terlalu memberatkan badi &di

Subyek :

Ya, ingin rasanya saya untuk memberontak kebijateaeebut langsung kepada asatid, dan
pengurus pondok namun saya tidak berani untuk rak&inya karena hal itu akan berakibat
buruk kepada saya sendiri, menurut saya sikap gengkian akan berakibat buruk, saya takut
ilmu yang dia peroleh tidak akan barokah karenamsggtahuannya seorang penuntut ilmu harus
patuh kepada asatid dan tidak boleh membangkaamaeberihal tersebut tidak melanggar kaidah
agama, ditambah lagi sebelumnya saya sudah dirtas&takedua orang tuanya untuk patuh dan
taat kepada peraturan pondok jika ingin cita- s#ga terwujud, jangan sampai membangkang
perintah asatid karena asatid dianggap sebagaj dwanpengganti selama saya tinggal di pondok
pesantren Daruttauhid- Malang. lagian saya jugeatsusiengetahui bahwa permohonan yang
diajukan tidak akan dikabulkan karena dulu perritgkdkan oleh santri setingkat diatas kelasnya
namun tidak membuahkan hasil

Pertanyaan 16

Peneliti :

Apakah adik pernah melampiaskan kekesalan kareriagbdersebut pada teman- teman santri
lainnya, dan apakah adik menyesali atas perbuatawlbadik tersebut ?

Subyek :

Ya, saya pernah melampiaskan kekesalan tersebatd&efeman- teman santri di orda santri
Ngalam atau anggota santri di kamarnya dengan sikagah tersinggung, mudah marah, dan
memerintahkan ragam aktifitas kecil seperti untidngambilkan kitab miliknya di kamar kepada
anggota santri di kamarnya. Dalam pelaksanaan yoig saya lakukan saya sangat menyesalkan
atas perbuatan saya selama ini yang suka menyagumuh santri yang saya wakili dikamar,
mudah melampiaskan kekesalan kepada mereka, bermmatddasan dalam menjalankan aktifitas
pondok sehingga tak jarang saya melakukan pelaaggserta tidak dapat memberikan contoh
yang baik kepada santri lainnya yang lebih mudanysi tinggal di pondok.

Pertanyaan 17

Peneliti :

Apakah problem psikologis adik tersebut pernah rabalgkan adik sakit fisik (biologis)

Subyek :

Ya, Tak jarang pula problem psikologis yang saganakersebut berpengaruh pada kesehatan fisik
saya, dan menyebabkan saya jatuh sakit sepertidgakam, pusing kepala

Pertanyaan 18

Peneliti:

Bagaimanakah cara adek dalam meringankan dan mesgatasalah psikologis tersebut?
Subyek :

Saya akan selalu berpikir positif/ khusnuzhon, sgakin bahwa program kegiatan yang telah di
rumuskan telah didasarkan pada kapasitas kemangarr karena mustahil menurutnya jika
terjadi pendzoliman oleh asatid dan pengurus porkigpada santri karena perihal tersebut
dilarang dalam islam, saya juga melihat bahwa saehior yang sudah 4 atau 5 tahun tinggal di
pondok pesantren Daruttauhid- Malang merasakan atikya hidup di pondok pesantren
Daruttauhid- Malang setelah berbekalkan ilmu yaagyak berkat ketekunan dan penerimaan
terhadap program kegiatan yang telah dianggarkameka mengatakan bahwa dahulu mereka
sama seperti mereka merasakan keberatan namun seenasaan tersebut di tepis dengan
beranggapan bahwa banyaknya program hafalan damraelajaran kitab dimaksudkan untuk
kebaikan santri itu sendiri. Untuk mengatasi peatssan tersebut subyek juga selalu mengingat
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tujuan mondok guna menuntut ilmu dan perlu hidughpéin serta disiplin dalam mengatur waktu
baik waktu tidur, waktu belajar, waktu berolahratgan waktu nyantai. Cara lain yang dilakukan
subyek adalah belajar dengan rajin, berdo’a khysusrerdo’a setelah sholat fardhu memohon
pertolongan dan petunjuk dari Allah SWT, disiplaiain mengatur waktu istirahat, olahraga.
Pertanyaan 19

Peneliti :

Menurut adik apakah kesehatan mental itu ?

Subyek :

Kesehatan mental adalah kemampuan seseorang daagesuaikan diri dengan dirinya sendiri,
dengan orang lain dan dengan lingkungannya ?

Pertanyaan 20

Peneliti :

Tolong berikan contoh dari masing- masing (kemampseseorang dalam menyesuaikan diri
dengan diri sendiri, dengan orang lain dan dengagkungan)

Subyek :

Untuk yang pertama : saya bisa mengatasi stressayaalami contohnya dengan berdo’a, kedua
: saya bisa toleransi dengan orang lain jika bextgthsip, dan ketiga: saya menjaga lingkungan
sekitar demi kemaslahatn bersama.

Pertanyaan 21

Peneliti :

Apakah dengan berdo’a setelah sholat fardhu kessehatental adik menjadi lebih baik?

Subyek :

Ya, kesehatan mental saya bertambah baik terwwgrckdmampuan saya dalam mengatasi stres,
cemas dengan cara berdo’a setelah sholat fardhandiok pesantren Daruttauhid- Malang.
Pertanyaan 22

Peneliti ;

Apakah adik kerasan tinggal di pondok pesantrenuitauhid- Malang?

Subyek :

Ya, saya kerasan tinggal di pondok pesantren irralingkungan pondok cukup kondusif untuk
belajar dan meningkatkan kesehatan mental saya.

Pertanyaan 23

Peneliti :

Apakah keinginan adik setelah keluar dari pondakapméren Daruttauhid- Malang?

Subyek :

Saya akan memperbaiki pola ibadah didalam keluargag tua saya, saya akan menciptakan
keluarga yang bertagwa kepada Allah SWT.

Nb :

Dalam penelitian ini hasil Observasi tidak diseataklalam lampiran, karena secara emplisit telah
teruraikan dalam deskripsi paparan data peneljgang sudah.
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1)
2)

3)

4)

5)

6)

PEDOMAM OBSERVASI

Mengamati dari dekat kondisi obyektif Pondok pesanDaruttauhid- Malang.
Mengamati secara langsung proses pelaksanaan Bilats sholat fardhu oleh
santri putra pondok pesantren Daruttauhid- Malang.

Mengamati sikap kedua subyek penelitian dan sgniia secara keseluruhan
dalam pelaksanaan do’a setelah sholat fardhu digopesantren Daruttauhid-
Malang.

Mengamati kehidupan sosialisasi antar sesama sdntlingkungan pondok
pesantren Daruttauhid- Malang.

Mengamati sikap kedua subyek penelitian ketika dngigungnya proses
wawancara penggalian data

Mengamati kontribusi secara psikologis dari ritdala setelah sholat fardhu

terhadap kesehatan mental kedua subyek penelitian.
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